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KATA PENGANTAR  

Assalamu’alaikum Wr. Wb.. Bismillahirrahmanirrahiim... 

Puji syukur kehadirat Tuhan Yang Maha Esa, atas limpahan rahmat dan 

karunia-Nya kami dapat melaksanakan tugas dan tanggung jawab di bidang 

pengawasan Obat dan Makanan dalam menjamin obat dan makanan aman, 

meningkatkan kesehatan masyarakat dan daya saing bangsa sebagai visi 

yang diemban oleh Badan POM. Puji dan syukur kami juga panjatkan 

kehadirat Tuhan Yang Maha Esa sehingga kami dapat menyelesaikan 

penyusunan Laporan Tahunan Balai POM di Tangerang Tahun Anggaran 

2024. 

Seperti pada tahun-tahun yang telah dilalui, segala upaya terus dilakukan 

dalam mengawal Obat dan Makanan yang aman, bermutu, dan bermanfaat. 

Balai POM di Tangerang sebagai perwakilan Badan POM di wilayah 

Kabupaten Tangerang, Kota Tangerang dan Kota Tangerang Selatan hadir 

sebagai upaya dalam peningkatan pengawasan Obat dan Makanan serta 

peningkatan pelayanan publik agar lebih dekat dengan masyarakat sesuai 

dengan Instruksi Presiden No 3 Tahun 2017 tentang Peningkatan Efektivitas 

Pengawasan Obat dan Makanan 

Balai POM di Tangerang merupakan unit pelaksana teknis Badan POM yang 

bertugas melakukan inspeksi dan sertifikasi sarana/fasilitas produksi 

dan/atau distribusi obat dan makanan dan sarana/fasilitas pelayanan 

kefarmasian, sertifikasi produk, pengambilan contoh (sampling), dan 

pengujian obat dan makanan, intelijen, penyidikan, pengelolaan komunikasi, 

informasi, edukasi, pengaduan masyarakat, dan koordinasi dan kerja sama 

di bidang pengawasan obat dan makanan, serta pelaksanaan urusan tata 

usaha dan rumah tangga. 

Laporan Tahunan ini merupakan bentuk pertanggungjawaban Balai POM di 

Tangerang atas pelaksanaan tugas pokok dan fungsinya serta kewenangan 

sumber dayanya dalam melaksanakan tugas pemerintahan, khususnya di 



  

iii |  
 

bidang pengawasan Obat dan Makanan sesuai dengan ketentuan peraturan 

perundang-undangan yang berlaku. Pengawasan tersebut bertujuan untuk 

memberikan perlindungan kepada masyarakat atau konsumen di bidang 

Obat dan Makanan di wilayah Kabupaten Tangerang, Kota Tangerang dan 

Kota Tangerang Selatan. 

Dalam penyusunan Laporan Tahunan ini kami berupaya untuk menyajikan 

data dan informasi pelaksanaan kegiatan yang dilaksanakan oleh Balai POM 

di Tangerang pada tahun 2024 dimana diharapkan dapat dijadikan media 

untuk memantau dan mengevaluasi pencapaian program Balai POM di 

Tangerang serta sebagai bahan perbaikan dalam pelaksanaan kegiatan pada 

tahun mendatang. 

Kepada semua pihak yang telah terlibat dalam proses penyusunan laporan 

ini, baik dalam bentuk kontribusi data, penyajian penulisan laporan maupun 

dalam bentuk kontribusi lain, kami ucapkan terima kasih dan semoga 

Laporan Tahunan Balai POM di Tangerang tahun anggaran 2024 ini 

bermanfaat bagi kita semua. Harapan kami, di tahun yang akan datang Balai 

POM di Tangerang dapat berkolaborasi dengan lebih baik dengan Pemerintah  

organisasi profesi dan organisasi kemasyarakatan di wilayah Kabupaten 

Tangerang, Kota Tangerang dan Kota Tangerang Selatan. 

Wabillahitaufiq wal Hidayah, Wassalammu’alaikum Wr. Wb. 

Kabupaten Tangerang, 24 Maret 2024 

Kepala Balai Pengawas Obat dan Makanan 

di Tangerang 

 

 

 

 

 

M.Sony Mughofir, S.Si. 

NIP. 198506202009121005 
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PENDAHULUAN 

1.1 Gambaran Umum Institusi 

1.1.1 Tugas pokok dan fungsi 

Tugas Pokok 

Berdasarkan Pasal 3 Peraturan BPOM Nomor 19 Tahun 2023, 

Unit Pelaksana Teknis BPOM mempunyai tugas UPT BPOM 

mempunyai tugas melaksanakan tugas teknis operasional di 

bidang pengawasan Obat dan Makanan pada wilayah kerja 

masing-masing sesuai dengan ketentuan peraturan 

perundang-undangan. Obat dan Makanan sebagaimana 

dimaksud terdiri atas obat, bahan obat, narkotika, 

psikotropika, prekursor, zat adiktif, obat tradisional, suplemen 

kesehatan, kosmetik, dan pangan olahan 

Fungsi 

Sesuai dengan SOTK baru Badan POM, Balai Pengawas Obat 

dan Makanan di Tangerang selaku UPT BPOM mempunyai 

tugas melaksanakan tugas  teknis operasional di bidang 

pengawasan obat dan makanan sesuai dengan ketentuan 

peraturan perundang-undangan. Dalam melaksanakan 

tugas,Balai POM di Tangerang menyelenggarakan fungsi 

sesuai dengan Pasal 4 Peraturan BPOM Nomor 19 Tahun 2023, 

sebagai berikut : 

a. penyusunan rencana, program, dan anggaran di bidang 

pengawasan Obat dan Makanan; 

b. pelaksanaan pemeriksaan fasilitas produksi Obat dan 

Makanan; 

c. pelaksanaan pemeriksaan fasilitas distribusi Obat dan 

Makanan dan fasilitas pelayanan kefarmasian; 
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d. pelaksanaan sertifikasi produk dan fasilitas produksi dan 

distribusi Obat dan Makanan; 

e. pelaksanaan sampling Obat dan Makanan; 

f. pelaksanaan pemantauan label dan iklan Obat dan 

Makanan; 

g. pelaksanaan pengujian rutin Obat dan Makanan; 

h. pelaksanaan pengujian Obat dan Makanan dalam rangka 

investigasi dan penyidikan; 

i. pelaksanaan cegah tangkal, intelijen dan penyidikan 

terhadap pelanggaran ketentuan peraturan 

perundangundangan di bidang pengawasan Obat dan 

Makanan; 

j. pelaksanaan pemantauan peredaran Obat dan Makanan 

melalui siber; 

k. pengelolaan komunikasi, informasi, edukasi, dan 

pengaduan masyarakat di bidang pengawasan Obat dan 

Makanan; 

l. pelaksanaan kerja sama di bidang pengawasan Obat dan 

Makanan; 

m. pelaksanaan pemantauan, evaluasi, dan pelaporan di 

bidang pengawasan Obat dan Makanan; 

n. pelaksanaan urusan tata usaha dan rumah tangga; dan 

pelaksanaan fungsi lain yang diberikan oleh Kepala 

Badan. 

1.1.2 Visi dan misi UPT BPOM 

Sebagai UPT Badan POM, visi dan misi Balai POM di Tangerang 

berpedoman pada visi dan misi Badan POM sebagai lembaga 

induk, yaitu sebagai berikut : 

Visi : 

Obat dan Makanan aman, bermutu, dan berdaya saing untuk 

mewujudkan Indonesia maju yang berdaulat, mandiri, dan 
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berkepribadian berlandaskan gotong royong.  

Misi : 

1. Membangun SDM unggul terkait Obat dan Makanan 

dengan mengembangkan kemitraan bersama seluruh 

komponen bangsa dalam rangka peningkatan kualitas 

manusia Indonesia 

2. Memfasilitasi percepatan pengembangan dunia usaha Obat 

dan Makanan dengan keberpihakan terhadap UMKM 

dalam rangka membangun struktur ekonomi yang 

produktif dan berdaya saing untuk kemandirian bangsa 

3. Meningkatkan efektivitas pengawasan Obat dan Makanan 

serta penindakan kejahatan Obat dan Makanan melalui 

sinergi pemerintah pusat dan daerah dalam kerangka 

Negara Kesatuan guna perlindungan bagi segenap bangsa 

dan memberikan rasa aman pada seluruh warga 

4. Pengelolaan pemerintahan yang bersih, efektif, dan 

terpercaya untuk memberikan pelayanan publik yang 

prima di bidang Obat dan Makanan 

1.1.3 Budaya organisasi  

Budaya organisasi merupakan sebuah sistem makna bersama 

yang dianut oleh para anggota. Sistem makna bersama ini 

merupakan sekumpulan karakteristik kunci yang dijunjung 

tinggi oleh organisasi. Budaya organisasi Badan POM sendiri 

dapat diakronimkan dengan kata PIKKIR, dengan penjelasan 

sesuai tabel 1.1. 
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Tabel 1.1 Budaya Organisasi Badan POM 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

1.1.4 Kegiatan utama (sesuai Renstra UPT BPOM) 

Dalam mencapai tujuan dan sasaran sesuai dengan visi 

dan misi, Balai POM di Tangerang dengan didukung 

sumber daya yang tersedia menetapkan kegiatan utama 

yang mengacu kepada Sasaran Strategis Balai POM di 

Tangerang tahun 2020- 2024, sebagaimana ditunjukan 

dalam Gambar 1.1. 

 

Profesional 

Menegakkan profesionalisme 

dengan integritas, objektivitas, 

ketekunan dan komitmen yang 

tinggi 

Disiplin 

Komitmen 

Integritas 

Konsistensi dan keteguhan yang 

tak tergoyahkan dalam 

menjunjung tinggi nilai-nilai 

luhur dan keyakinan 

Tulus dan 

Jujur 

Konsisten 

Kredibilitas 

Dapat dipercaya dan diakui oleh 

masyarakat luas, nasional dan 

internasional 

Peduli 

Sinergi 

Kerjasama 

Tim 

Mengutamakan keterbukaan, 

saling percaya dan komunikasi 

yang baik 

Kompeten 

Terpercaya 

Inovatif 

Mampu melakukan pembaruan 

sesuai ilmu pengetahuan dan 

teknologi terkini 

Kreatif 

Mau Belajar 

Responsif/ 

Cepat 

Tanggap 

Antisipatif dan responsif dalam 

mengatasi masalah 

Sigap 

Tepat 

Waktu 
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Gambar 1.1 Peta Strategis 

1.1.5 Kegiatan prioritas UPT BPOM Tahun 2024 

Kegiatan prioritas tahun 2024 adalah sebagai berikut : 

1. Penyusunan rencana dan program di bidang 

pengawasan Obat dan Makanan 

2. Pelaksanaan sertifikasi produk dan sarana/ fasilitas 

produksi dan/ atau distribusi Obat dan Makanan 

3. Pengelolaan komunikasi, informasi, edukasi dan 

pengaduan masyarakat di bidang pengawasan Obat 

dan Makanan 

4. Pelaksanaan koordinasi dan kerja sama di bidang 

pengawasan Obat dan Makanan 

5. Pelaksanaan urusan tata usaha dan rumah tangga. 

6. Pelaksanaan pengujian rutin Obat dan Makanan  

7. Pelaksanaan intelijen dan penyidikan terhadap 

pelanggaran ketentuan peraturan perundang-

undangan di bidang pengawasan Obat dan Makanan  

8. Pelaksanaan pembinaan UMKM 

9. Pelaksanaan pengambilan contoh (sampling) Obat 

dan Makanan 



  

6 |  
 

10. Pelaksanaan pemeriksaan sarana/ fasilitas produksi 

Obat dan Makanan 

11. Pelaksanaan pemeriksaan sarana/ fasilitas 

distribusi Obat dan Makanan dan/ atau sarana/ 

fasilitas pelayanan kefarmasian 

12. Pelaksanaan pemantauan, evaluasi, dan pelaporan 

di bidang pengawasan Obat dan Makanan 

1.2 Implementasi PUG 

Pengarusutamaan gender (PUG) adalah strategi pembangunan 

yang mengintegrasikan perspektif gender dalam berbagai 

kebijakan dan program. PUG bertujuan untuk mewujudkan 

kesetaraan dan keadilan gender. Implementasi 

Pengarusutamaan gender di Balai POM di Tangerang pada 

tahun 2024 yaitu :  

a. Menyediakan kursi roda untuk pelanggan yang 

disabilitas. 

b. Menyediakan tempat mainan di ruang tamu untuk anak.  

c. Pada fungsi penindakan yaitu keseimbangan jumlah dan 

kompetensi pria dan wanita dengan rincian dua orang 

pria dan dua orang wanita. Kompetensi PPNS dimiliki 

oleh satu orang pria dan satu orang wanita di fungsi 

penindakan. 

d. Pada fungsi Infokom yaitu pelaksanaan KIE yang 

disertakan dengan undangan yang tidak condong ke 

salah satu gender. 
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KEADAAN UMUM DAN LINGKUNGAN 

Balai Pengawas Obat dan Makanan di Tangerang merupakan unit kerja 

dari Badan Pengawas Obat dan Makanan Republik Indonesia yang 

melakukan pengawasan Obat dan Makanan di wilayah Kabupaten 

Tangerang, Kota Tangerang dan Kota Tangerang Selatan. Balai Pengawas 

Obat dan Makanan di Tangerang memiliki fungsi pengawasan pre dan post 

market. Pengawas pre market merupakan pengawasan sebelum produk 

obat dan makanan beredar, dengan melakukan pemeriksaan sarana dalam 

rangka persetujuan pendaftaran/ izin produksi/distribusi sedangkan 

pengawasan post market merupakan pengawasan setelah produk obat dan 

makanan beredar meliputi sampling dan pengujian, inspeksi ke sarana 

produksi dan distribusi untuk menjamin penerapan Cara Produksi yang 

Baik dan Cara Distribusi yang Baik, penindakan kejahatan di bidang Obat 

dan Makanan, serta komunikasi, informasi, dan edukasi (KIE) kepada 

masyarakat. 

Seluruh rangkaian kegiatan tersebut ditujukan untuk memastikan bahwa 

produk Obat dan Makanan yang beredar di masyarakat memenuhi syarat 

dan ketentuan keamanan, manfaat/khasiat dan mutu. Untuk menekan 

sekecil mungkin risiko beredarnya obat dan makanan yang tidak 

memenuhi syarat, dilakukan Sistem Pengawasan Obat dan Makanan 

(SISPOM) memiliki tiga pilar atau subsistem pengawasan, yaitu: 

1) Subsistem pengawasan produsen 

Sistem pengawasan internal oleh produsen melalui pelaksanaan cara-

cara produksi yang baik atau good manufacturing practices agar setiap 

bentuk penyimpangan dari standar mutu dapat dideteksi sejak awal. 

Secara hukum produsen bertanggung jawab atas mutu dan keamanan 

produk yang dihasilkannya. Apabila terjadi penyimpangan dan 

pelanggaran terhadap standar yang telah ditetapkan maka produsen 

dikenakan sanksi, baik administratif maupun pro justitia. 

2) Subsistem pengawasan masyarakat/konsumen.  
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Sistem pengawasan oleh masyarakat/konsumen sendiri melalui 

peningkatan kesadaran dan peningkatan pengetahuan mengenai 

kualitas produk yang digunakannya dan cara penggunaan produk yang 

rasional. Pengawasan oleh masyarakat sendiri sangat penting 

dilakukan karena pada akhirnya masyarakat yang mengambil 

keputusan untuk membeli dan menggunakan suatu produk. 

Konsumen dengan kesadaran dan tingkat pengetahuan yang tinggi 

terhadap keamanan, khasiat/manfaat, dan mutu suatu produk, di satu 

sisi dapat membentengi dirinya sendiri terhadap penggunaan produk-

produk yang tidak memenuhi syarat dan tidak dibutuhkan sedangkan 

di sisi lain akan mendorong produsen untuk ekstra hatihati dalam 

menjaga kualitasnya. 

3) Subsistem pengawasan pemerintah (BPOM dan lintas sektor) 

Sistem pengawasan oleh pemerintah melalui pengaturan dan 

standardisasi, penilaian keamanan, khasiat dan mutu produk sebelum 

diizinkan beredar di Indonesia, inspeksi, pengambilan sampel, dan 

pengujian laboratorium produk yang beredar serta peringatan kepada 

publik yang didukung penegakan hukum. Untuk meningkatkan 

kesadaran dan pengetahuan masyarakat/konsumen terhadap 

keamanan, khasiat/manfaat, dan mutu produk maka pemerintah juga 

melaksanakan kegiatan Komunikasi, Informasi, dan Edukasi (KIE). 

Dalam menjalankan tugas dan fungsinya, BPOM tidak dapat berjalan 

sendiri, sehingga diperlukan kerjasama atau kemitraan dengan lintas 

sektor. 

2.1 Lingkungan Eksternal 

2.1.1 Data Umum Wilayah Kerja, meliputi;  

1. Luas wilayah kerja (km²) 

Wilayah Kerja Balai POM di Tangerang meliputi Kabupaten 

Tangerang, Kota Tangerang dan Kota Tangerang Selatan dengan 

rincian luas wilayah adalah sebagai berikut 

a. Kabupaten Tangerang  
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Terdiri dari 29 kecamatan, 28 Kelurahan, 246 Desa 

dengan luas mencapai 95.961 Ha atau 959,61 km². 

Wilayah administrasi Kabupaten Tangerang sendiri 

berbatasan dengan beberapa Kabupaten/Kota dan 

bentangan laut yang ada disekitarnya, yaitu: 

• Sebelah utara berbatasan dengan Laut Jawa 

• Sebelah timur berbatasan dengan Kota 

Tangerang Selatan, Kota Tangerang dan Kota 

Jakarta Barat 

• Sebelah selatan berbatasan dengan Kabupaten 

Bogor  

• Sebelah barat berbatasan dengan Kabupaten 

Serang dan Lebak. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber : BPS Kab. Tangerang, Kabupaten Tangerang dalam Angka 2024 

Gambar 2.1 Peta Kabutaten Tangerang 

 

b. Kota Tangerang Selatan  

Terdiri dari 7 kecamatan, 54 Kelurahan dengan luas 

mencapai 16.485,47 Ha. Wilayah administrasi Kota 
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Tangerang Selatan sendiri berbatasan dengan beberapa 

Kabupaten/Kota yaitu: 

• Sebelah utara berbatasan dengan Kota Tangerang 

•  Sebelah timur berbatasan dengan Provinsi DKI 

Jakarta 

•  Sebelah selatan berbatasan dengan Kabupaten Bogor 

& Kota Depok 

•  Sebelah barat berbatasan dengan Kabupaten 

Tangerang. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber : BPS Kab. Tangerang, Kota Tangerang Selatan dalam Angka 2024 Kota Tangerang 

Gambar 2.2 Peta Kota Tangerang 

c. Kota Tangerang 

Terdiri dari 13  kecamatan, 104 Kelurahan dengan luas 

mencapai 178.35 km2. Wilayah administrasi Kota 

Tangerang sendiri berbatasan dengan beberapa 

Kabupaten/Kota, yaitu: 

• Kabupaten Tangerang di sebelah Utara dan Barat, 

• Provinsi DKI Jakarta di sebelah Timur 

• Kota Tangerang Selatan sebelah Selatan 
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Sumber : BPS Kab. Tangerang, Kota Tangerang dalam Angka 2024 

Gambar 2.3 Peta Kota Tangerang 

2. Pola transportasi UPT BPOM di wilayah kerja 

Transportasi yang umumnya digunakan untuk 

menjangkau seluruh wilayah kerja Kabupaten Tangerang, 

Kota Tangerang Selatan dan Kota Tangerang adalah 

melalui perjalanan darat dengan menggunakan 

kendaraan umum maupun sewa mobil. 

3. Lama waktu perjalanan ke wilayah kerja 

Perjalanan dari Kabupaten Tangerang ke masing-masing 

daerah di dalam wilayah Kab. Tangerang, Kota Tangerang 

Selatan dan Kota Tangerang dapat ditempuh dengan 

waktu antara 30 menit – 1,5 jam, namun dikarenakan 

beberapa titik kondisi jalan yang rusak dan macet, 

sehingga jarak tempuh dari kantor membutuhkan waktu 

lebih lama, yaitu antara 1-2 jam.  

4. Data Kependudukan 

Penduduk Kabupaten Tangerang sebanyak 3.459.706 

jiwa, Kota Tangerang Selatan 1.429.529 jiwa dan Kota 

Tangerang sebanyak 1.963.970 jiwa 
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2.1.2 Jumlah Sasaran Pengawasan Menurut Kabupaten/Kota 

1. Jumlah Sarana Obat dan Makanan  

Jumlah sasaran pengawasan di wilayah kerja Balai POM di 

Tangerang pada akhir tahun 2024 ditunjukan pada Tabel 2.1. 

Tabel 2.1 Jumlah Sasaran Pengawasan berdasarkan jenis sarana 

No Jenis Sarana 

Jumlah Sarana 

Kab. 

Tangerang 

Kota 

Tangerang 

Kota 

Tangerang 
Selatan 

1 Industri Farmasi 10 9 2 

2 

Fasilitas bahan baku 
obat/produk biologi/sarana 
khusus (unit tranfusi darah, 

radiofarmaka, laboratorium 
sel punca) 

1 2 2 

3 Industri OT (IOT) 17 8 2 

4 
Industri ekstrak bahan alam 
(IEBA) 

1 0 1 

5 Usaha Kecil OT (UKOT) 13 6 5 

6 Usaha Mikro OT (UMOT) 3 2 3 

7 
Industri farmasi yang 
memproduksi suplemen 

kesehatan 

7 8 0 

8 
Industri farmasi yang 
memproduksi obat kuasi 

0 0 0 

9 

Industri pangan yang 

memproduksi suplemen 
kesehatan 

0 0 0 

10 Industri Kosmetik 65 27 10 

11 
Industri Farmasi yang 

memproduksi kosmetik 
0 0 0 

12 Industri Pangan MD 420 235 129 

13 
Industri  Rumah Tangga 

Pangan  (IRTP) 
1587 1266 1298 

14 PBF 38 64 41 

15 Apotek 482 325 382 

16 Toko Obat Berizin 86 34 39 

17 
Instalasi farmasi pemerintah 

(IFP) 
1 1 1 

18 
Rumah Sakit (Pemerintah dan 
Swasta) 

28 31 35 

19 Puskesmas 44 37 34 
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No Jenis Sarana 

Jumlah Sarana 

Kab. 

Tangerang 

Kota 

Tangerang 

Kota 
Tangerang 

Selatan 

20 Balai Pengobatan/Klinik 503 101 195 

21 
Lain-lain (praktek dokter dan 

bidan) 
0 0 0 

22 Kantor Kesehatan Pelabuhan 0 1 0 

23 Distribusi Obat Tradisional 565 275 232 

24 
Distribusi Suplemen 
Kesehatan 

477 283 270 

25 Distribusi Kosmetik 264 354 229 

26 Klinik Kecantikan 102 80 73 

27 
Sarana peredaran pangan 
olahan 

887 560 454 

28 
Sekolah serta jumlah murid 

SD menurut kabupaten/kota 
685,989 338,394 303,090 

 

2. Populasi Perbandingan pria dan wanita 

Terdapat tiga wilayah administrasi kabupaten kota yang 

diawasi Balai POM di Tangerang yaitu Kabupaten Tangerang, 

Kota Tangerang dan Kota Tangerang Selatan. Untuk 

penerapan Pengarus utamaan gender dalam pengawasan pada 

ketiga wilayah tersebut perlu dilakukan analisis dari jumlah 

populasi total berdasarkan data dari website Badan Pusat 

Statistik dari masing masing wilayah administrasi 

Perbandingan jumlah pria dan wanita di wilayah pengawasan 

Balai POM di Tangerang dapat dilihat pada Tabel 2.2 

Tabel 2.2 Perbandingan Jumlah Pria dan Wanita di 
Kabupaten Kota  

Kabupaten/Kota Jumlah 

Penduduk 
(Jiwa) 

Wanita 

(Jiwa) 

Pria (Jiwa) 

Kabupaten 
Tangerang 

3.459.706 1.698.370 1.761.336 

Kota Tangerang 1.963.970 974.090 989.880 

Kota Tangerang 

Selatan 
1.429.529 713.726 715.803 

Total 6.853.205 
3.386.186 
(49,41%) 

3.467.019 
(50,59%) 
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Berdasarkan data tabel 2.2 diketahui untuk data gender 

wanita dan pria di Tangerang Raya perbandingan nya relative 

seimbang, dengan rincian Wanita 49,41 % dan Pria 50,59 %. 

Data populasi yang seimbang dapat menghasilkan strategi 

pembangunan untuk mencapai kesetaraan dan keadilan 

gender (KKG) antara pria dan wanita. Dalam hal ini dapat 

dilakukan dengan mengintegrasikan pengalaman, kebutuhan, 

dan aspirasi pria dan wanita dalam berbagai kebijakan dan 

program. 

3. Populasi Disabilitas  

PUG merupakan strategi untuk mewujudkan kesetaraan dan 

keadilan gender dalam kehidupan manusia. Salah satu yang 

menjadi fokus adalah pemberian akses sarana dan prasarana 

kepada penyandang disabilitas. Di wilayah Tangerang Raya 

jumlah penyandang disabilitas mencapai ribuan jiwa dengan 

rincian pada tabel 2.3. 

Tabel 2.3 Rincian Jumlah penyandang Disabilitas  

Kabupaten/Kota 
Penyandang Disabilitas 

(Jiwa) 

Kabupaten Tangerang 3.186 

Kota Tangerang 3.580 

Kota Tangerang Selatan 476 

Total 7.242 

 

Berdasarkan data pada tabel 2.3 terdapat jumlah 

penyandang disabilitas yang cukup banyak hingga  7.242 

jiwa. Dalam implementasinya, PUG juga dapat mencakup 

upaya untuk mengakomodasi kebutuhan penyandang 

disabilitas. Dengan jumlah yang banyak hingga 7 ribu jiwa 

pada penerapan nya Balai POM di Tangerang harus memiliki 
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sarana prasarana yang ramah untuk penyandang disabilitas. 

Terdapat kemungkinan dari 7 ribu jiwa tersebut menjadi 

pelanggan yang membutuhkan layanan dari Balai POM di 

Tangerang.  

 

4.  Populasi Usia Anak  

Salah satu yang menjadi fokus pada penerapan PUG adalah  

anak. Pengarusutamaan gender anak adalah upaya untuk 

mengintegrasikan perspektif gender dalam berbagai 

kebijakan dan program yang berkaitan dengan anak. 

Tujuannya adalah untuk mewujudkan kesetaraan gender 

dan menghapus segala bentuk diskriminasi terhadap anak. 

Di wilayah Tangerang Raya anak usia 0-9 dengan rincian 

pada table 2.4. 

Tabel 2.4 Rincian Jumlah Anak   

Kabupaten/Kota Anak usia 0-9 (Jiwa) 

Kabupaten Tangerang 558.750 

Kota Tangerang 322.418 

Kota Tangerang Selatan 198.580 

Total 1.079.748 

 

Dengan jumlah usia anak 0-9 di Tangerang Raya yang 

mencapai 1 juta jiwa. Diperlukan penerapan PUG ramah 

anak dengan sarana atau prasarana di kantor Balai POM di 

Tangerang tidak menutup kemungkinan saat pelanggan yang 

membutuhkan layanan dari Balai POM di Tangerang 

membawa anak nya.  
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2.2 Lingkungan Internal (Kapasitas UPT BPOM),  

2.2.1 Luas Tanah (m²) 

Balai POM di Tangerang beralamat di Ruko Griya Idola 

Industrial Park Blok AB1, Jl. Raya Serang Km. 12 Bitung 

Jaya, Cikupa, Kabupaten Tangerang. Pada tahun 2024 

menyewa dua bangunan untuk kantor dan untuk 

laboratorium. Bangunan untuk kantor berdiri di atas tanah 

120 m2, sementara bangunan untuk laboratorium berdiri di 

atas tanah 110 m2. 

2.2.2 Luas Bangunan (m²) 

Kantor Balai Pengawas Obat dan Makanan di Tangerang 

terdiri dari dua bangunan dan masing-masing bangunan 

terdiri dari  tiga lantai dengan total luas bangunan kantor 298 

m2 dan total luas bangunan laboratorium  270 m2. Untuk 

memenuhi kebutuhan setiap fungsi kantor dibagi kedalam 

beberapa ruangan, untuk bangunan kantor terdiri dari ruang 

resepsionis, ruang konsultasi, ruang penyimpanan atau 

gudang, ruang kepala, ruang fungsi pemeriksaan dan 

sertifikasi, ruang fungsi informasi dan komunikasi, ruang 

fungsi tata usaha, ruang penindakan, ruang pengujian, ruang 

rapat, musholah, dan tiga kamar mandi.  

2.2.3 Status Kepemilikan Tanah 

Saat ini kantor Balai POM di Tangerang masih berstatus sewa 

dan belum memiliki tanah sendiri. Sampai saat ini Balai POM 

di Tangerang masih melakukan proses negosiasi dengan 

Lintas sektor di wilayah Tangerang agar bisa mendapatkan 

hibah tanah. 

2.2.4 Rumah Dinas 

Untuk memenuhi kebutuhan fasilitas Kepala Kantor, Balai 

POM di Tangerang menyewa sebuah rumah dinas selama 

tahun 2024 yang beralamat di Certara Park ZA, 01/05 Citra 
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Raya, Kabupaten Tangerang, dengan luas bangunan sebesar 

51 m2 . Rumah dinas tersebut memiliki daya listrik sebesar 

3500 Watt dan menggunakan sumber air PDAM. 

2.2.5 Penerangan: 

Gedung kantor : 

1)  PLN  : 23.000 Watt 

2)  Generator: 120 KVA 

Gedung laboratorium 

1)  PLN   : 23.000 Watt 

2)  Generator : - KVA 

2.2.6 Sarana Komunikasi 

Nomor telepon :  

• 08119760079 (Hotine Balai POM di Tangerang) 

• 082297353635 (Hotline Informasi dan Komunikasi) 

• 08119007949 (Hotline Sertifikasi) 

2.2.7 Nomor faximile : - 

2.2.8 Alamat e-mail  

Email:  bpom_tangerang@pom.go.id 

2.2.9 Sumber Air 

1.  PAM  : WTP (Water Treatment Plant) 

2.  Sumur  : - 

2.2.10 Kendaraan  

1)  Roda empat : 

• Satu unit mobil laboratorium merk Daihatsu warna 

putih dengan kapasitas mesin 1495 cc.  

• Satu unit sewa kendaraan untuk operasional berupa 

Toyota Avanza 1.3 E CVT tahun 2023 warna hitam. 

• Satu unit sewa kendaraan dinas jabatan berupa 

Mitsubishi Expander 1.5 Ultimate CVT tahun 2023.   

2) Roda dua: 
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• Satu unit kendaraan roda dua berupa Yamaha All New 

NMAX 155 Connected Version warna merah dengan 

kapasitas mesin 155 cc. 

2.2.11 Sumber Daya Manusia  

Pada tahun 2024 jumlah pegawai di Balai POM di Tangerang 

adalah 26 PNS dan 4 PPPK yang terbagi ke dalam Fungsi 

Pemeriksaan dan Sertifikasi, Fungsi Penindakan, Fungsi 

Informasi dan Komunikasi, Fungsi Pengujian dan Fungsi 

Tata Usaha. 

Pada tahun 2024 Balai POM di Tangerang tidak memiliki 

PPNPN, namun terdapat 9 orang Tenaga Alih Daya, yang 

terdiri dari 3 Satpam, 2 Tenaga Kebersihan, 1 Pengemudi, 2 

Resepsionis dan 1 administrasi. 

Tabel 2.5 Sumber Daya Manusia menurut Usia 

No Umur (Tahun) Jumlah 

1 20-24 0 

2 25-29 7 

3 30-34 14 

4 35-39 5 

5 40-44 3 

6 45-49 0 

7 50-55 1 

8 ≥ 56 0 

 

Usia PNS dan PPPK Balai POM di Tangerang memiliki 

rentang usia antara 28-53 tahun. Pegawai dengan usia 25-

29 sebanyak 7 pegawai (23,333%), pegawai dengan usia 30-

34 sebanyak 14 pegawai (46,667%), pegawai usia 35-39 

sebanyak 5 pegawai (16,667%), dan pegawai dengan usia 40-

44 sebanyak 3 pegawai (10%), dan pegawai usia 50-55 

sebanyak 1 pegawai (3,333%). 
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Tabel 2.6  Sumber Daya Manusia menurut Tingkat 
Pendidikan 

No Pendidikan Jumlah 

1 Apoteker 5 

2 S2 3 

3 S1 19 

4 D3 3 

 

Ditinjau dari tingkat pendidikan pegawai, 5 orang (16,667%) 

berpendidikan Apoteker, 3 orang (10%) berpendidikan S2, 

19 orang (63,333%) berpendidikan S1, dan 3 orang (10%) 

berpendidikan D3. Dari 30 pegawai yang ada di Balai POM 

di Tangerang disebar ke dalam 5 fungsi yang terdiri dari 

Fungsi Pemeriksaan dan Sertifikasi, Fungsi Pengujian, 

Fungsi Penindakan, Fungsi Informasi dan Komunikasi, serta 

Fungsi Tata Usaha. Sebaran pegawai ke dalam kelima fungsi 

tadi dapat dilihat pada tabel 2.4. 

Tabel 2.7 Sebaran pegawai berdasarkan fungsi 

No Fungsi Jumlah 

1 Kepala UPT 1 

2 Pemeriksaan dan Sertifikasi 9 

3 Pengujian 4 

4 Penindakan 4 

5 Informasi dan Komunikasi 7 

6 Tata Usaha 5 

Total 30 

 

Secara prinsip keseimbangan gender, atau kesetaraan 

gender, mengacu pada situasi di mana pria dan wanita 

memiliki kesempatan dan akses yang sama terhadap 

berbagai hal di semua lembaga masyarakat, seperti agama, 

ekonomi, pendidikan, budaya, dan pemerintahan. Jumlah 

ASN di Balai POM di Tangerang berjumlah 30 orang dengan 

rincian 8 pria dan 22 wanita, hal ini menyebabkan belum 

adanya keseimbangan jumlah pria dan Wanita di setiap 
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fungsi kerja.   Walaupun belum diaplikasikan terhadap 

seluruh fungsi, untuk fungsi penindakan dapat 

mengaplikaasikan keseimbangan gender ini baik dari 

jumlah maupun kompetensi. Total anggota fungsi 

penindakan adalah 4 orang, dengan rincian dua orang pria 

dan dua orang wanita dengan kompetensi yang dimiliki 

PPNS (penyidik pegawai negeri sipil) masing-masing satu 

orang pria dan satu orang wanita. 

2.2.12 Profil Kemampuan Kerja Tenaga Penguji  

Pada tahun 2024 Balai POM di Tangerang mulai melakukan 

pemenuhan terhadap Standar Kemampuan Laboratorium 

Level I. Adapun pengujian yang dapat dilakukan pada 

laboratorium level I adalah pengujian sederhana dan Rapid 

Tes Obat yakni pengujian sampel dengan reaksi warna, KLT 

dan Waktu Hancur untuk laboratorium kimia, dan 

pengujian ALT,AKK untuk laboratorium mikro di Balai POM 

Tangerang. 

Tabel 2.8 Pemenuhan Standar Kemampuan Laboratorium 
Balai POM di Tangerang Tahun 2024.Pelatihan Uji 

Profisiensi 
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Berdasarkan hasil assesment PPPOMN tahun 2024, 

diperoleh hasil pemenuhan SKL terhadap kompetensi 

penguji sebesar 66,19%, dimana kompetensi penguji kimia 

sebesar 77,48% dan kompetensi penguji mikro sebesar 

54,90%. Besarnya nilai kompetensi penguji disebabkan 

karena sebagian besar penguji berasal dari Balai lain yang 

sudah memiliki laboratorium dengan standar level IV. 

Sedangkan untuk pemenuhan SRL (Standar Ruang 

Lingkup) pengujian di laboratorium Balai POM Tangerang 

adalah sebesar 8,27%, hal ini disebabkan karena pengadaan 

alat, dan pemenuhan fasilitas sarana dan prasarana baru 

mulai selesai di TW3, sehingga pengujian baru mulai 

dilakukan di TW 4 untuk beberapa parameter pengujian 

Rapid tes obat dan pengujian Mikro ALT-AKK. 

2.2.13 Pelatihan Uji Profisiensi 

Balai POM di Tangerang pada tahun 2024 tidak melakukan 

pelatihan uji profisiensi 

2.2.14 Jumlah Peralatan Laboratorium Pengujian Sesuai Standar 

Minimal Laboratorium UPT BPOM 

Balai Pengawas Obat dan Makanan di Tangerang sampai 

akhir 2023 belum memiliki fasilitas laboratorium. Target 

pengujian berupa pengujian sederhana pada produk pangan 

menggunakan rapid test kit. Pada tahun 2024 barulah mulai 

dilakukan pengadaan alat-alat laboratorium untuk 

pemenuhan SKL (Standar Kompetensi Laboratorium) Level I. 

Adapun daftar alat laboratorium di Balai POM di Tangerang 

adalah seperti yang tertera di tabel 2.9 dan Tabel 2.10. 
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 Tabel 2.9 Daftar Alat Laboratorim di Balai POM di Tangerang 
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Tabel 2.10 Pemenuhan Standart Peralatan Laboratorium Mikro Level I 

 

Tabel 2.11 Pemenuhan Standar Kemampuan Laboratorium  
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Berdasarkan assesment SKL oleh PPPOMN di tahun 2024, 

pemenuhan standar peralatan laboratorium Balai POM di 

Tangerang adalah sebesar 70,29%, dimana pemenuhan 

terhadap peralatan laboratorium kimia sebesar 56,59% dan 

pemenuhan terhadap peralatan laboratorium mikro sebesar 

84,00%. 

2.2.15 Sertifikasi/Akreditasi 

Sertifikat SNI ISO 9001:2015 Quality Management System 

Requirements No. QSC 01806 dari Sucofindo International  

Certification Services (berlaku 18 November 2024 s.d. 17  

November 2027). 

2.2.16 Kerjasama Berupa Kesepakatan Bersama (MoU) dan 

Perjanjian Kerja Sama (PKS) 

• Kerjasama dengan PT Bumi Serpong Damai, Tbk tentang 

Pengawasan dan Pembinaan Pedagang Dalam Rangka 

Pasar Aman Berbasis Komunitas dari tahun 2024-2027. 

• Kerjasama dengan Pemerintah Kota Tangerang tentang 

Penyelenggaraan Mal Pelayanan Publik Kota Tangerang 

dari tahun 2024-2029. 

• Kerjasama dengan DPMPTSP Kabupaten Tangerang 

tentang Penyelenggaraan Pelayanan Publik Kabupaten 

Tangerang di Mal Pelayanan Publik Mall Cipiutra Raya 

Kabupaten Tangerang dari tahun 2024-2026. 

2.2.17 Kerja Sama dan Penghargaan/Rekognisi 

Pada tahun 2024 Balai Pengawas Obat dan Makanan di 

Tangerang tidak menerima penghargaan atau rekognisi 
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2.2.18 Pengadaan Barang/Jasa 

Pengadaan di Balai Pengawas Obat dan Makanan di 

Tangerang yang dilakukan selama tahun 2024 diantaranya 

sebagai berikut : 

• Sewa gedung kantor BPOM di Tangerang (AB-1) Rp. 

188.700.000,-  

• Sewa gedung kantor BPOM di Tangerang (AB-2) Rp. 

177.600.000,-  

• Sewa rumah dinas kepala kantor BPOM di Tangerang 

Rp.   36.111.111,-  

• Sewa kendaraan roda empat Rp. 85.111.200,-  

• Sewa kendaraan roda empat Rp. 69.600.000,-  

• Outsourcing Security Tahun (Januari - Juni 2024) Rp.   

121.968.000,-  

• Outsourcing Security Tahun (Juli - Desember 2024) Rp. 

  121.968.000,-  

• Outsourcing Petugas Kebersihan 2024 Rp. 

162.624.000,- 

• Outsourcing Pengemudi 2024 Rp. 81.312.000,-  

• Outsourcing Resepsionis 2024 Rp. 162.624.000,-  

• Outsourcing Administrasi 2024 Rp. 47.432.000,-  

• Belanja Barang Kebersihan Rp. 14.880.000,-  

• Pengadaan form Rp. 977.500,-  

• Pengadaan ATK Rp. 18.538.500,-  

• Pengadaan Form Rp. 19.687.800,-  

• TV Rp. 9.500.000,-  

• CCTV Rp. 16.900.000,-  

• Sound System Rp. 10.450.000,-  

• Printer Rp. 25.270.000,-  

• Scanner Rp. 37.825.000,-  
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• Hardisk Ekxternal Rp. 2.108.000,-  

• Partisi Laboratorium Rp. 117.800.000,-  

• PC Rp. 97.300.000,-  

• AC Rp.  41.300.000,-  

• Pengadaan Test Kit Rp. 20.940.705,-  

• Pengadaan Media Edukasi Rp. 15.000.000,-  

• Laptop Rp. 63.000.000,-  

• Tablet Rp. 20.297.000,-  

• Laptop Rp. 48.000.000,-  

• Meja dan kursi Rp. 56.400.000,-  

• Pengadaan Test Kit Rp. 54.852.870,-  

• Pengadaan Alat Laboratorium Rp. 380.358.000,-  

• Test Kit Rp. 6.980.000,-  

• Mikropipet Rp. 15.518.000,-  

• Pengadaan auto desiccator, autoclave, loop sterilizer, 

stomacher, dehumidifier, magnetic stirrer, dan colony 

counter Rp. 552.633.000,-  

• Pengadaan lemari pendingin dan freezer Rp. 

55.850.000,-  

• Pengadaan Timbangan Analitik, Timbangan Top 

Loading, dan pH Meter Rp. 170.808.000,-  

Pengadaan Emergency Shower dan Kursi Laboratorium

 Rp. 68.100.000,-  

• Water Purification System Rp. 227.170.000,-  

• Vortex Mixer, Waterbath, Pipette Controller, Oven, dan 

Inkubator Rp. 405.088.000,-  

• UV Cabinet dan Set Mikropipet Rp. 78.063.480,-  

• pengadaan reagen dan media Rp. 31.931.592,-  

• Pengadaan Reagen Non Konsolidasi Rp. 15.180.638,-  

• Pengadaan Reagen Konsolidasi Rp. 2.486.400,-  
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• Alat Gelas (Chamber KLT) Rp. 31.685.000,-  

• Alat Gelas Rp. 30.329.870,-  

• Alat Gelas Rp. 88.116.100,-  

• pengadaan test kit Rp. 7.967.025,-  

• Thermocouple Rp. 13.050.000,-  

• Pengadaan Anak Timbang Rp. 4.883.000,-  

• Perlengkapan Penunjang Laboratorium dan K3 Rp. 

7.257.000,-  

• Inkubator ICP110 Rp. 140.000.000,-  

• Thermohygrometer Rp. 63.214.000,-  

• Pengadaan Inkubator Portable, Waterbath, dan Vacuum 

Filtration with Vacuum Pump Rp. 48.000.000,-  

• Pengadaan Lampu UV Rp. 1.625.484,-  

• Pengadaan Vortex Mixer Rp. 8.800.000,-  

• Pengadaan Lemari Sampel dan Lemari Jas Laboratorium 

Rp. 15.298.000,-  

• Pengadaan Blender Obat, TC Color File, dan Rak 

Mikropipet Rp. 7.350.000,-  

• UPS Rp. 58.000.000,- 

2.2.19 Anggaran (volume menurut jenis dan sumbernya) 

Anggaran untuk melaksanakan kegiatan Balai POM di 

Tangerang Tahun 2024 bersumber dari APBN yang meliputi 

rupiah murni dan dapat dilihat pada tabel 2.5. 

 Tabel 2.12 Anggaran Tahun 2024 

Keterangan 
Jenis Belanja 

Total 
Pegawai Barang Modal 

Pagu 3,524,080,000 4,054,824,000 3,358,831,000 10,937,735,000 

Realisasi 3,508,375,836 3,851,769,294 3,357,148,723 10,717,293,853 

Sisa 15,704,164 203,054,706 1,682,277 220,441,147 
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2.2.20 Laporan Penerimaan PNBP 

Balai Pengawas Obat dan Makanan di Tangerang hingga 

2024 belum melayani jasa PNBP. 

2.2.21 Implementasi PUG 

Implementasi Pengarusutamaan Gender (PUG) adalah 

upaya untuk memastikan bahwa isu gender 

dipertimbangkan dan diwujudkan dalam perencanaan dan 

program. PUG dilakukan melalui berbagai kegiatan, seperti 

pelatihan, sosialisasi, dan advokasi. Terdapat beberapa 

kegiatan pengaplikasian PUG oleh Balai POM di Tangerang 

yaitu : 

a. Menyediakan kursi roda untuk pelanggan yang 

disabilitas. 

Data dari Badan Pusat Statistik menyatakan jumlah 

populasi disabilitas di Kabupaten Tangerang yang 

cukup banyak yaitu 7.242 jiwa. Hal ini menyebabkan 

Balai POM di Tangerang sebagai UPT yang juga 

membuka pelayanan publik harus menyediakan sarana 

dan prasarana untuk penyandang disabilitas. Salah 

satu penerapanya yaitu menyediakan kursi roda jika 

ada pelanggan yang memiliki disabilitas fisik hal ini 

sesuai dengan prinsip PUG untuk aksesibilitas, agar 

penyandang disabilitas diberikan kemudahan saat 

mengakses suatu lokasi atau tempat.  

b. Menyediakan tempat mainan di ruang tamu untuk 

anak. 

Berdasarkan data dari Badan Pusat Statistik, jumlah 

populasi anak umur 0-9 tahun di Tangerang Raya 

adalah 1.079.748 jiwa. Jumlah yang banyak sehingga 

sebagai kantor pemerintah pemberi pelayanan public 

Balai POM di Tangerang wajib menyediakan sarana dan 
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prasarana ramah anak apabila pelanggan yang datang 

ke balai POM di Tangerang membawa serta anaknya 

yang berusia kurang dari 10 tahun. Aplikasi terhadap 

penerapan pegarus utamaan gender yang ramah anak 

adalah menyediakan tempat mainan di ruang tamu 

kantor untuk anak. Hal ini menyesuaikan dengan 

prinsip anti deskriminasi terhadap anak dari Pengarus 

utamaan gender. Anak dapat merasa senang Ketika 

menunggu orang tuanya berkonsultasi di pelayanan 

Balai POM di Tangerang. 

c. Keseimbangan Jumlah Pria dan Wanita dan 

kompetensinya di fungsi penindakan Balai POM di 

Tangerang.  

Secara prinsip keseimbangan gender, atau kesetaraan 

gender, mengacu pada situasi di mana pria dan wanita 

memiliki kesempatan dan akses yang sama terhadap 

berbagai hal di semua lembaga masyarakat, seperti 

agama, ekonomi, pendidikan, budaya, dan 

pemerintahan. Jumlah ASN di Balai POM di Tangerang 

berjumlah 29 orang , 8 pria dan 21 wanita, hal ini 

menyebabkan belum dapat nya keseimbangan jumlah 

pria dan Wanita di setiap fungsi kerja.   Walaupun 

belum diaplikasikan terhadap seluruh fungsi, tetapi 

untuk fungsi penindakan dapat mengaplikaasikan 

keseimbangan gender ini baik dari jumlah maupun 

kompetensi. Total anggota fungsi penindakan adalah 4 

orang, dengan rincian dua orang pria dan dua orang 

Wanita dengan kompetensi yang dimiliki PPNS masing-

masing satu orang pria dan satu orang Wanita.  
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d. Pada fungsi Infokom yaitu pelaksanaan KIE yang 

disertakan dengan undangan yang tidak condong ke 

salah satu gender. 

Berdasarkan statistik dari BPS persentase jumlah 

penduduk pria dan Wanita di Tangerang Raya hanya 

berbeda 1 persen, dapat dikatakan seimbang. Pria 

50,59 % dan Wanita 49,41 %. Berdasarkan dari 

statistic ini tim dari fungsi infokom pada saat 

pelaksanaan KIE (komunikasi, informasi, dan edukasi) 

pemberian undangan nya tidak condong ke salah satu 

gender baik pria maupun Wanita 
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HASIL KEGIATAN PENGAWASAN OBAT 

DAN MAKANAN 

3.1 Pengawasan Mutu, Keamanan dan Kemanfaatan Obat 

3.1.1 Pengawasan Sarana Produksi Obat  

Tabel 3.1. Hasil Pemeriksaan Sarana Produksi Obat (Industri 

Farmasi) 

Target Realisasi 

Hasil 
Pemeriksaan Tindak Lanjut 

MK TMK 

10 10 8 2 

1 Peringatan Keras 

1Penghentian 
Sementara Kegiatan 

Target pemeriksaan terhadap sarana industri farmasi pada 

tahun 2024 sebanyak 10 sarana dengan capaian pemeriksaan 

sebanyak 10 sarana, sebanyak 8 sarana (80%) dengan hasil 

pemeriksaan sarana memenuhi ketentuan (MK) aspek Cara 

Pembuatan Obat yang Baik (CPOB) dan diberikan tindak lanjut 

berupa perintah perbaikan, sedangkan sebanyak 2 sarana 

(20%) dengan hasil pemeriksaan tidak memenuhi ketentuan 

(TMK) dan diberi tindak lanjut berupa peringatan keras dan 

penghentian sementara kegiatan. Sampai dengan saat ini, 

Balai POM di Tangerang tidak memiliki lead inspektur CPOB 

sehingga pemeriksaan mengikuti pemeriksaan dari Badan 

POM. 

3.1.2 Pengawasan Sarana Distribusi dan Pelayanan 

Tabel 3.2. Hasil Pemeriksaan Sarana Distribusi Obat dan 

Pelayanan Kefarmasian 

Jenis 
Sarana 

Jumlah 

Sarana 
Terperiksa 

Hasil 
Pemeriksaan Tindak Lanjut 

MK TMK 

Pedagang 
Besar 

8 6 2 
6 Peringatan 

2 Peringatan Keras 
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Jenis 

Sarana 

Jumlah 

Sarana 
Terperiksa 

Hasil 

Pemeriksaan Tindak Lanjut 

MK TMK 

Farmasi 
(PBF) 

Apotek 23 15 8 
15 Peringatan 

7 Peringatan Keras 

1 PSK 

Toko Obat 19 15 4 

15 Pembinaan 
2 Peringatan 

1 Peringatan Keras 
1 Reko Pencabutan 

Izin 

Instalasi 

Farmasi 
Kabupaten 

3 3 0 3 Peringatan 

Rumah 

Sakit 
20 19 1 

5 Pembinaan 

14 Peringatan 
1 Peringatan Keras 

Puskesmas 10 10 0 10 Peringatan 

Klinik 15 6 9 
1 Pembinaan 
5 Peringatan 

9 Peringatan Keras 

Lain-lain 
(Praktek 

Dokter dan 
Bidan) 

- - - - 

Kantor 
Kesehatan 

Pelabuhan 

- - - - 

Jumlah 98 74 24  

 

a. Pedagang Besar Farmasi (PBF) 

Target pemeriksaan sarana PBF di tahun 2024 sebanyak 6 

(enam) sarana dengan capaian terperiksa 8 (delapan) sarana 

PBF (133%). Realisasi lebih banyak daripada target ini 

disebabkan terdapat beberapa pemeriksaan dalam rangka 

permintaan oleh Pusat dan atau dalam rangka penelusuran 

kasus.  

b. Apotek 
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Dari target 23 sarana apotek yang harus diperiksa di tahun 

2024, Balai POM di Tangerang melakukan pemeriksaan 

rutin terhadap 23 Apotek (100%), dengan hasil pemeriksaan 

15 sarana memenuhi ketentuan (65%) dan 8 sarana tidak 

memenuhi ketentuan (35%). Dengan tindak lanjut yang 

diberikan kepada Apotek tersebut berupa sanksi 

administratif yaitu: 15 Peringatan, 7 Peringatan Keras, 1 

PSK. 

c. Toko Obat 

Target pemeriksaan Toko Obat oleh Balai POM di Tangerang 

tahun 2024 sebanyak 19 sarana dengan capaian terperiksa 

19 sarana (100%). Hasil dari pemeriksaan sarana ditemukan 

15 sarana memenuhi ketentuan, dan 4 sarana tidak 

memenuhi ketentuan dengan tindak lanjut terhadap sarana 

diberikan 2 Peringatan, 1 Peringatan Keras, dan 1 Reko 

Pencabutan Izin. 

d. Instalasi Farmasi Pemerintah Kabupaten/Kota 

Pada tahun 2024, Balai POM di Tangerang memiliki 3 target 

pemeriksaan sarana Instalasi Farmasi Pemerintah 

Kabupaten/Kota dengan hasil Memenuhi Ketentuan dan 

tindak lanjut berupa Peringatan. 

e. Rumah Sakit 

Dari target pemeriksaan Rumah Sakit di tahun 2024 

sebanyak 20 sarana, terperiksa sebanyak 20 Rumah Sakit 

(100%) dengan hasil memenuhi ketentuan sebanyak 19 

sarana, dan 1 sarana tidak memenuhi ketentuan dengan 

dengan tindak lanjut Peringatan Keras. 

f. Puskesmas 

Pada 2024 terdapat target 10 sarana Puskesmas yang harus 

diperiksa, dengan hasil 10 sarana terperiksa (100%) dengan 

hasil memenuhi ketentuan dengan tindak lanjut Peringatan. 
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g. Klinik 

Target pemeriksaan Klinik di tahun 2024 sebanyak 15 

sarana, terperiksa sebanyak 15 Klinik (100%) dengan hasil 

memenuhi ketentuan untuk 6 sarana, dan 9 sarana tidak 

memenuhi ketentuan dengan tindak lanjut Peringatan 

Keras. 

3.1.3 Sampling dan Pengujian Obat  

Pengawasan mutu obat beredar dilakukan melalui 

kegiatan sampling dan pengujian berdasarkan analisis 

risiko. Metode sampling obat yang dilakukan oleh BPOM 

terdiri atas sampling acak dan sampling targeted. 

Pengujian sampel obat dilakukan terhadap seluruh 

parameter uji kritis (PUK) sesuai dengan Pedoman 

Sampling Obat dan Makanan Tahun 2024.  

Tabel 3.3 Hasil Sampling dan Pengujian Obat 

  

 

 

Adapun Target Pengujian Sampel Obat tahun 2024 di 

Balai POM Tangerang adalah sebanyak 60 sampel, 

dimana sampel Targeted berjumlah 12 sampel, dan 

sampel Acak berjumlah 48 sampel. Dengan Realisasi 

Sampling sebanyak 61 sampel, yaitu sampel Targeted 

yang tersampling berjumlah 12 sampel, dan sampel Acak 

berjumlah 49 sampel. Hasil pengujian sampel Obat yang 

diperoleh adalah sebagai berikut : 

• Pengujian terhadap sampel Obat Targeted, yaitu : 8 

sampel dengan hasil uji MS dan hasil penandaan 

MK; 3 sampel dengan hasil uji TMS dan hasil 
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penandaan MK; serta 1 sampel dengan hasil uji MS 

dan hasil penandaan TMK. 

• Pengujian terhadap sampel Obat Acak, yaitu : 47 

sampel dengan hasil uji MS dan hasil penandaan 

MK; 1 sampel dengan hasil uji TMS dan hasil 

penandaan MK; serta 1 sampel dengan hasil uji MS 

dan hasil penandaan TMK. 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.1. Hasil Pengujian Sampel Obat 

3.2 Pengawasan NAPPZA (Narkotika, Psikotropika, Prekusor 

dan Zat Adiktif) 

Balai POM di Tangerang tidak melakukan pengujian sampel 

terhadap barang bukti kasus NAPPZA dari instansi penegak 

hukum terkait. Namun, berdasarkan surat permohonan saksi 

ahli yang masuk ke Balai POM di Tangerang diketahui hasil 

pengujian barang bukti kasus NAPPZA dari pihak penegak 

hukum Tahun 2024 sebagaimana dapat dilihat pada Tabel 3.4. 

Tabel 3.4 Hasil pengujian sampel NAPPZA tahun 2024 

No 
Instansi 

Pengirim Sampel 
Kasus 

Jumlah 
Kasus 

Hasil 
Pengujian 

1 Polres Tangerang 
Obat-Obat 

Tertentu (OOT) 
11 Positif 

67%

96%
90%

25%

2% 7%8%
2% 3%

0%

20%

40%

60%

80%

100%

120%

TARGETED ACAK TARGETED + ACAK

MS Uji - MK Label TMS Uji - MK Label MS Uji - TMK Label
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No 
Instansi 

Pengirim Sampel 
Kasus 

Jumlah 
Kasus 

Hasil 
Pengujian 

2 
Polres Kota 
Tangerang 

Obat-Obat 
Tertentu (OOT) 

66 Positif 

3 
Polres Kota 
Tangerang 

Selatan 

Obat-Obat 
Tertentu (OOT) 

7 Positif 

4 Polsek Pakuhaji 
Obat-Obat 

Tertentu (OOT) 
3 Positif 

5 Polsek Curug 
Obat-Obat 

Tertentu (OOT) 
3 Positif 

6 Polsek Legok 
Obat-Obat 

Tertentu (OOT) 
6 Positif 

7 
Polsek Pasar 

Kemis 
Obat-Obat 

Tertentu (OOT) 
4 Positif 

8 Polsek Kresek 
Obat-Obat 

Tertentu (OOT) 
2 Positif 

9 Polsek Cisoka 
Obat-Obat 

Tertentu (OOT) 
2 Positif 

10 Polsek Balaraja 
Obat-Obat 

Tertentu (OOT) 
4 Positif 

11 Polsek Kronjo 
Obat-Obat 

Tertentu (OOT) 
2 Positif 

12 Polsek Tigaraksa 
Obat-Obat 

Tertentu (OOT) 
2 Positif 

13 Polsek Mauk 
Obat-Obat 

Tertentu (OOT) 
1 Positif 

14 Polsek Cikupa 
Obat-Obat 

Tertentu (OOT) 
1 Positif 
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3.3 Pengawasan Mutu, Keamanan dan Kemanfaatan Obat 

Bahan Alam 

3.3.1 Pengawasan Fasilitas Produksi Obat Bahan Alam 

Tabel 3.5. Hasil Pemeriksaan Sarana Produksi Obat 
Bahan Alam 

Jenis 
Sarana 

Jumlah 

Sarana 
Terperiksa 

Hasil 

IOT 7 7 MK 

IEBA 0 - 

UKOT 5 
3 MK 
2 TMK 

UMOT 1 1 MK 

 

Pada tahun 2024 pemeriksaan rutin Industri Obat Bahan 

Alam IOT/IEBA sebanyak 7 sarana dari target yang 

diperiksa 7 sarana (100%) dengan hasil pemeriksaan 7 

sarana memenuhi ketentuan. Sedangkan sarana Usaha 

Kecil Obat Tradisional (UKOT) dilakukan pemeriksaan 

terhadap 5 sarana dari target 5 sarana (100%). Hasil 

pemeriksaan menunjukkan bahwa 2 sarana tidak 

memenuhi ketentuan dan diberikan tindak lanjut 

Peringatan. Untuk Usaha Mikro Obat Tradisional (UMOT) 

dengan target yang diperiksa sebanyak 1 sarana (100%) 

dengan hasil memenuhi ketentuan oleh Balai POM di 

Tangerang. 

3.3.2 Pengawasan Fasilitas Distribusi Obat Bahan Alam 

a. Pemeriksaan Rutin 

Tabel 3.6 Hasil  Pemeriksaan Sarana Distribusi Obat 

Bahan Alam 

Terperiksa 
2024 

Jumlah 
MK 

TMK 

Jumlah 
Jenis 
TMK 

Tindak 
Lanjut 

63 28 35 
Tanpa 

Izin Edar 
PK 



  

38 |  
 

 

Pada tahun 2024, Balai POM di Tangerang memiliki 

target pemeriksaan sarana distribusi Obat Bahan 

Alam sebanyak 23 sarana dan telah melakukan 

pemeriksaan ke 63 sarana (274%), dengan rincian 28 

sarana memenuhi ketentuan (44%) dan 35 sarana 

tidak memenuhi ketentuan (56%). Sarana yang tidak 

memenuhi ketentuan diberikan tindak lanjut 

Peringatan Keras dikarenakan ditemukan produk 

yang tidak terdaftar. 

b. Hasil Operasi Tematik terhadap Obat Bahan Alam dan 

Suplemen Kesehatan Ilegal dan/atau mengandung 

Bahan Kimia Obat 

Pada tahun 2024 Balai POM di Tangerang melakukan 

pemeriksaan terhadap 45 sarana distribusi obat 

bahan alam dan suplemen kesehatan/ Adapun hasil 

pemeriksaan menunjukkan bahwa 19 sarana 

memenuhi ketentuan dan 26 sarana lainnya tidak 

memenuhi ketentuan. Dengan temuan produk bahan 

kimia obat sebanyak 21 sarana dan sebanyak 26 

sarana menjual produk tanpa izin edar. Terhadap 

produk tersebut dilakukan tindak lanjut berupa 

pengamana setempat sebanyak 2 sarana dan 

pemusnahan produk sebanyak 24 sarana. 
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Gambar 3.2 Hasil Operasi Tematik terhadap Obat 

Bahan Alam dan Suplemen Kesehatan Ilegal dan/atau 

mengandung Bahan Kimia Obat 

 

 

Gambar 3.3 Jenis Pelanggaran Operasi Tematik Obat 
Bahan Alam dan Suplemen Kesehatan Ilegal 

dan/atau mengandung Bahan Kimia Obat 

3.3.3 Sampling dan pengujian obat bahan Alam 

Pengawasan Obat Bahan Alam dan Obat Kuasi meliputi 

sebelum dan setelah produk beredar. Salah satu 

kegiatan pengawasan setelah produk beredar adalah 

pengambilan sampel (sampling) dan pengujian produk. 

Dalam upaya untuk memastikan bahwa pengambilan 

produk mewakili produk yang beredar dan untuk 

mengakomodasi pengawasan yang berbasiskan analisis 
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risiko, maka metode sampling yang digunakan adalah 

kombinasi antara metode Randomized 

Sampling/Sampling Acak dan metode Targeted 

Sampling/Sampling Tertentu. 

Pengujian terhadap sampel randomized 

sampling/sampling acak Obat Bahan Alam dan Obat 

Kuasi disesuaikan dengan jumlah sampel yang 

didapatkan oleh UPT. Sedangkan sampel targeted 

sampling/sampling tertentu Obat Bahan Alam dan Obat 

Kuasi diuji keamanan dan mutunya untuk mengetahui 

apakah produk yang beredar konsisten memenuhi 

persyaratan seperti pada saat produk didaftarkan. 

Parameter pengujian mengacu pada Pedoman Sampling 

Obat dan Makanan Tahun 2024. 

Tabel 3.7  Hasil Sampling dan Pengujian Obat Bahan 

Alam 

 

 

 

Adapun Target Pengujian Sampel Obat Bahan Alam tahun 

2024 di Balai POM Tangerang adalah sebanyak 66 

sampel, dimana sampel Targeted berjumlah 20 sampel, 

dan sampel Acak berjumlah 46 sampel. Dengan Realisasi 

Sampling sesuai dengan target tersebut. Hasil pengujian 

sampel Obat Bahan Alam yang diperoleh adalah sebagai 

berikut : 

• Pengujian terhadap sampel Obat Bahan Alam 

Targeted, yaitu : 16 sampel dengan hasil uji MS dan 

hasil penandaan MK; 1 sampel dengan hasil uji TMS 
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dan hasil penandaan MK; serta 3 sampel dengan 

hasil uji MS dan hasil penandaan TMK. 

• Pengujian terhadap sampel Obat Bahan Alam Acak, 

yaitu : 38 sampel dengan hasil uji MS dan hasil 

penandaan MK; 6 sampel dengan hasil uji TMS dan 

hasil penandaan MK; 1 sampel dengan hasil uji MS 

dan hasil penandaan TMK; serta 1 sampel dengan 

hasil uji TMS dan hasil penandaan TMK. 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.4 Hasil Pengujian Sampel Obat Bahan 

Alam 

3.3.4 Sampling dan Pengujian Obat Kuasi 

Tabel 3.8 Hasil Sampling dan Pengujian Obat Kuasi 

 

 

Adapun Target Pengujian Sampel Obat Kuasi tahun 2024 

di Balai POM Tangerang adalah sebanyak 11 sampel, 

dimana sampel Targeted berjumlah 8 sampel, dan sampel 

Acak berjumlah 3 sampel. Dengan Realisasi Sampling 

sesuai dengan target tersebut. Hasil pengujian sampel 

Obat Kuasi yang diperoleh adalah sebagai berikut : 

80% 83% 82%

5%
13% 11%15%

2% 6%
0% 2% 1%
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20%

40%
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80%

100%

TARGETED ACAK TARGETED + ACAK
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• Pengujian terhadap sampel Obat Kuasi Targeted, 

yaitu : 8 sampel dengan hasil uji MS dan hasil 

penandaan MK. 

• Pengujian terhadap sampel Obat Kuasi Acak, yaitu 

: 3 sampel dengan hasil uji MS dan hasil penandaan 

MK. 

• Pengujian terhadap sampel Obat Kuasi Acak, yaitu 

: 3 sampel dengan hasil uji MS dan hasil penandaan 

MK. 

 

 

 

 

Gambar 3.5 Hasil Pengujian Sampel Obat Kuasi 

3.4 Pengawasan Mutu, Keamanan dan Kemanfaatan Suplemen 

Kesehatan 

3.4.1 Pengawasan Fasilitas Produksi Suplemen Kesehatan 

Tabel 3.9 Hasil  Pemeriksaan Sarana Produksi Suplemen 
Kesehatan 

Jenis Sarana Terperiksa 
2024 

Hasil 

IF yang memproduksi 

SK 

6 5 MK 

1 TMK 

Jumlah pemeriksaan sarana produksi Suplemen 

Kesehatan di tahun 2024 sebanyak 6 sarana dari jumlah 

target 6 sarana (100%), dengan hasil pemeriksaan 

diketahui sarana sudah memenuhi ketentuan. 

 

100% 100% 100%
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3.4.2 Pengawasan Fasilitas Distribusi Suplemen Kesehatan 

Tabel 3.10 Hasil Pemeriksaan Sarana Distribusi 
Suplemen Kesehatan 

Terperiksa 
2024 

Jumlah 
MK 

TMK 

Jumlah 
Jenis 

TMK 

Tindak 

Lanjut 

13 10 3 

Tanpa 
Izin 
Edar 

(TIE) 

Peringatan 

 

Di tahun 2024 Balai POM di Tangerang memiliki target 

pemeriksaan suplemen kesehatan sebanyak 13 sarana 

dengan pencapaian pemeriksaan ke 13 sarana (100%). 

Hasil pemeriksaan menunjukkan 10 sarana memenuhi 

ketentuan, dan 1 sarana tidak memenuhi ketetentuan 

dengan detil pelanggaran ditemukan produk tidak 

terdaftar, ditindak lanjuti dengan pemberian Peringatan. 

3.4.3 Sampling dan Pengujian Suplemen Kesehatan 

Pengawasan Suplemen Kesehatan meliputi sebelum dan 

setelah produk beredar. Salah satu kegiatan pengawasan 

setelah produk beredar adalah pengambilan sampel 

(sampling) dan pengujian produk. Metode sampling yang 

digunakan merupakan kombinasi antara metode 

Randomized/Acak dan metode Targeted/Tertentu. 

Pengujian terhadap sampel Acak dan sampel Targeted 

Suplemen Kesehatan mengacu pada Pedoman Sampling 

Obat dan Makanan Tahun 2024. 

Tabel 3.11 Hasil Sampling dan Pengujian Suplemen 

Kesehatan 
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Adapun Target Pengujian Sampel Suplemen Kesehatan 

tahun 2024 di Balai POM Tangerang adalah sebanyak 15 

sampel, dimana sampel Targeted berjumlah 5 sampel, dan 

sampel Acak berjumlah 10 sampel. Dengan Realisasi 

Sampling sesuai dengan target tersebut. Hasil pengujian 

sampel Suplemen Kesehatan yang diperoleh adalah 

sebagai berikut : 

● Pengujian terhadap sampel Suplemen Kesehatan 

Targeted, yaitu : 4 sampel dengan hasil uji MS dan hasil 

penandaan MK; dan 1 sampel dengan hasil uji MS dan 

hasil penandaan TMK. 

● Pengujian terhadap sampel Suplemen Kesehatan Acak, 

yaitu : 10 sampel dengan hasil uji MS dan hasil 

penandaan MK. 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.6. Hasil Pengujian Sampel Suplemen Kesehatan 

. 
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3.5 Pengawasan Mutu, Keamanan dan Kemanfaatan Kosmetik 

3.5.1 Pengawasan Sarana Produksi Kosmetik 

 Tabel 3.12 Hasil  Pemeriksaan Sarana Produksi 

Kosmetik 

Terperiksa 

2024 

Jumlah 

MK 

TMK 

Jumlah 
Jenis 
TMK 

Tindak Lanjut 

25 10 15 
Aspek 

CPKB 
Peringatan 

 

Target pemeriksaan sarana produksi kosmetik pada 

tahun 2024 sebanyak 25 sarana, tercapai sebanyak 25 

sarana (100%). Berdasarkan hasil pemeriksaan terhadap 

25 sarana, sebanyak 10 sarana memenuhi ketentuan 

terpenuhinya aspek Cara Produksi Kosmetik yang Baik 

(CPKB), sedangkan 15 sarana lain belum memenuhi 

ketentuan aspek CPKB dengan tindak lanjut Peringatan. 

3.5.2 Pengawasan Sarana Distribusi Kosmetik 

a. Pemeriksaan Rutin 

Tabel 3.13 Hasil  Pemeriksaan Sarana Distribusi 
Kosmetik 

Terperiksa 
2024 

Jumlah 
MK 

TMK 

Jumlah Jenis TMK 
Tindak 

Lanjut 

74 54 20 
Tanpa Izin 
Edar (TIE) 

Peringatan 

 

Target pemeriksaan rutin sarana distribusi kosmetik 

pada 2024 sejumlah 73 sarana dengan capaian telah 

terperiksa sebanyak 74 sarana (101%). Dari hasil 

pemeriksaan diketahui 54 sarana memenuhi 

ketentuan, sedangkan 20 sarana lainnya tidak 

memenuhi ketentuan. Terhadap 11 sarana yang 

tidak memenuhi ketentuan diberikan sanksi 

Peringatan. 



  

46 |  
 

b. Pemeriksaan Dalam Rangka Intensifikasi 

Pengawasan Sarana Distribusi Kosmetik 

Pada tahun 2024 Balai POM di Tangerang 

melakukan pemeriksaan terhadap 15 sarana 

distribusi kosmetik. Adapun hasil pemeriksaan 

menunjukkan bahwa 8 sarana memenuhi ketentuan 

dan 7 sarana lainnya tidak memenuhi ketentuan 

dengan uraian hasil temuan selama pengawasan 

sebagaimana ditunjukan dalan gambar 3.7. 

 

 

 

 

Gambar 3.7 Hasil Kegiatan Intensifikasi Sarana 

Distribusi Kosmetik 

 

Gambar 3.8 Jenis Pelanggaran yang ditemukan saat 

kegiatan Intensifikasi Sarana Distribusi Kosmetik 

 

Gambar 3.9 Tindak Lanjut yang diberikan terhadap 
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3.5.3 Sampling dan Pengujian Kosmetik  

Pengawasan Kosmetik meliputi sebelum dan setelah 

produk beredar. Salah satu kegiatan pengawasan 

setelah produk beredar adalah pengambilan sampel 

(sampling) dan pengujian produk. Metode sampling yang 

digunakan merupakan kombinasi antara metode 

Randomized Sampling/Sampling Acak dan metode 

Targeted Sampling/Sampling Tertentu. 

Metode pengujian terhadap sampel Acak dan sampel 

Targeted Kosmetik terdiri dari metode Compliance dan 

metode Surveilance, disesuaikan dengan jumlah sampel 

yang didapatkan oleh UPT, yang mana parameter ujinya 

mengacu pada Pedoman Sampling Obat dan Makanan 

Tahun 2024. 

Tabel 3.14 Hasil Sampling dan Pengujian Kosmetik 

 

 

 

Adapun Target Pengujian Sampel Kosmetik tahun 2024 

di Balai POM Tangerang adalah sebanyak 191 sampel, 

dimana sampel Targeted berjumlah 134 sampel, dan 

sampel Acak berjumlah 57 sampel. Dengan Realisasi 

Sampling sesuai dengan target tersebut. Hasil pengujian 

sampel Kosmetik yang diperoleh adalah sebagai berikut 

: 

• Pengujian terhadap sampel Kosmetik Targeted, 

yaitu: 126 sampel dengan hasil uji MS dan hasil 

penandaan MK; dan 8 sampel dengan hasil uji MS 

dan hasil penandaan TMK. 

• Pengujian terhadap sampel Kosmetik Acak, yaitu : 
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33 sampel dengan hasil uji MS dan hasil 

penandaan MK; dan 24 sampel dengan hasil uji 

MS dan hasil penandaan TMK. 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.10 Hasil Pengujian Sampel Kosmetik 

3.6 Pengawasan Mutu dan Keamanan Produk Pangan dan 

Kemasan Pangan 

3.6.1 Pengawasan Fasilitas Produksi Produk Pangan 

Tabel 3.15 Hasil Pemeriksaan Sarana Produksi Pangan Olahan 

Terperiksa 

2024 

Jumlah 

MK 

TMK 

Jumlah 
Jenis 
TMK 

Tindak 
Lanjut 

Produsen 

MD: 71 
38 33 

TMK 

CPPOB 

Peringatan 
dan 

Peringatan 
Keras 

PIRT: 7 4 3 
TMK 
CPPB-IRT 

Rekomendasi 
Peringatan  

 

Pada tahun 2024 Balai POM di Tangerang melakukan 

pemeriksaan rutin sarana produksi pangan sebanyak 71 dari 

target 59 sarana (120%) dengan hasil pemeriksaan 38 sarana 

memenuhi ketentuan dan 33 sarana tidak memenuhi 

ketentuan dimana sarana tidak memenuhi aspek Cara 

Produksi Pangan yang Baik (CPPOB). Dengan tindak lanjut 
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diberikan Peringatan dan Peringatan Keras. Selain sarana 

produksi pangan dilakukan pemeriksaan rutin ke sarana 

Pangan Industri Rumah Tangga (PIRT) ke 7 sarana dari target 

6 sarana (116%). Dengan hasil pemeriksaan 4 sarana 

memenuhi ketentuan aspek Cara Produksi Pangan Industri 

Rumah Tangga (CPPB-IRT), sedangkan 3 sarana tidak 

memenuhi ketentuan 

3.6.2 Pengawasan Fasilitas Distribusi Produk Pangan 

a. Pemeriksaan Rutin 

 Tabel 3.16 Hasil  Pemeriksaan Sarana Distribusi 
Pangan Dalam Rangka Rutin 

Terperiksa 

2024 

Jumlah 

MK 

TMK 

Jumlah 
Jenis 

TMK 
Tindak Lanjut 

38 16 22 
Tanpa 

Izin 

Edar 

20 Peringatan 
2 Peringatan Keras 

Target pemeriksaan rutin sarana distribusi pangan di tahun 

2024 di Kabupaten Tangerang sebanyak 36 sarana, dengan 

capaian terperiksa sebanyak 38 sarana (105%). 

Pemeriksaan rutin tersebut terdiri dari pemeriksaan sarana 

distribusi pangan, importir pangan, sarana ritel tradisional 

dan modern. Dengan hasil pemeriksaan 16 sarana 

memenuhi ketentuan dan 22 sarana lainnya tidak 

memenuhi ketentuan dengan tindak lanjut 20 Peringatan 

dan 2 Peringatan Keras. Selain pemeriksaan rutin 

pemeriksaan sarana distribusi pangan juga dilakukan 

dalam rangka Intensifikasi menjelang hari raya idul futri dan 

Hari Raya Natal dan Tahun Baru 

b. Pemeriksaan Dalam Rangka Intensifikasi Menjelang Hari 

Raya Idul Fitri 
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Pada tahun 2024 Balai POM di Tangerang melakukan 

pemeriksaan terhadap 40 sarana distribusi pangan. 

Adapun hasil pemeriksaan menunjukkan bahwa 14 sarana 

memenuhi ketentuan dan 26 sarana lainnya tidak 

memenuhi ketentuan. Dengan pemberian tindak lanjut 

atau sanksi administratif kepada sarana berupa 14 sarana 

diberikan pembinaan, 17 sarana diberikan peringatan, dan 

9 sarana diberikan peringatan keras. Temuan produk saat 

pengawasan ditemukan sebanyak 18 sarana menjual 

produk Tanpa Izin Edar, 10 sarana menjual produk dengan 

TMK label, 8 sarana menjual produk rusak atau masih 

memajang di rak display, dan 2 sarana menjual produk 

kedaluwarsa. Terhadap produk tersebut sebanyak 19 

sarana diperintahkan untuk melakukan penarikan atau 

retur, sebanyak 4 sarana dilakukan pengamanan setempat 

untuk ditindaklanjuti sesuai timeline, dan sebanyak 1 

sarana dilakukan pemusnahan terhadap produk yang 

tidak memenuhi ketentuan tersebut. 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.11 Hasil Pemeriksaan dalam rangka Intensifikasi 

Menjelang Hari Raya Idul Fitri 
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Gambar 3.12 Jenis Pelanggaran Hasil Intensifikasi 

Pengawasan Pangan Ramadhan dan Menjelang Idul Fitri 2024 

 

 

Gambar 3.13 Tindak Lanjut yang Diberikan terhadap Sarana 

 

Gambar 3.14  Tindak lanjut terhadap temuan produk  
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Pada tahun 2024 Balai POM di Tangerang melakukan 

pemeriksaan terhadap 15 sarana distribusi pangan. 

Adapun hasil pemeriksaan menunjukkan bahwa 8 sarana 

memenuhi ketentuan dan 7 sarana lainnya tidak 

memenuhi ketentuan. Temuan produk saat pengawasan 

ditemukan sebanyak 7 sarana menjual produk Tanpa Izin 

Edar dan 3 sarana menjual produk rusak atau masih 

memajang di rak display. Terhadap produk tersebut 

sebanyak 6 sarana diperintahkan untuk melakukan 

penarikan atau retur dan sebanyak 1 sarana dilakukan 

pemusnahan terhadap produk yang tidak memenuhi 

ketentuan tersebut. 

 

Gambar 3.15 Hasil Pemeriksaan dalam rangka 
Intensifikasi Pengawasan Pangan Natal dan Tahun Baru 

2025 

 

Gambar 3.16 Jenis Pelanggaran Hasil Intensifikasi 

Pengawasan Pangan Natal dan Tahun Baru 2025 
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 Gambar 3.17 Tindak lanjut terhadap temuan produk  

 

3.6.3 Sampling dan Pengujian Pangan dan Kemasan Pangan 

Tabel 3.17 Hasil Sampling dan Pengujian Produk Pangan dan 
Kemasan Pangan 

 

 

 

 

 

Adapun Target Pengujian Sampel Pangan dan Kemasan 

Pangan tahun 2024 di Balai POM Tangerang adalah sebanyak 

120 sampel, dimana sampel Targeted berjumlah 53 sampel, 

dan sampel Acak berjumlah 67 sampel. Dengan Realisasi 

Sampling sebanyak 127 sampel, yaitu sampel Targeted yang 

tersampling berjumlah 60 sampel, dan sampel Acak berjumlah 

67 sampel. Hasil pengujian sampel Pangan dan Kemasan 

Pangan yang diperoleh adalah sebagai berikut : 

• Pengujian terhadap sampel Pangan dan Kemasan 

Pangan Targeted, yaitu : 46 sampel dengan hasil uji MS 

dan hasil penandaan MK; dan 14 sampel dengan hasil 

uji TMS dan hasil penandaan MK. 
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• Pengujian terhadap sampel Pangan Acak, yaitu : 50 

sampel dengan hasil uji MS dan hasil penandaan MK; 6 

sampel dengan hasil uji TMS dan hasil penandaan MK; 

10 sampel dengan hasil uji MS dan hasil penandaan 

TMK; serta 1 sampel dengan hasil uji TMS dan hasil 

penandaan TMK. 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.18 Hasil Pengujian Sampel Pangan dan 

Kemasan Pangan 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.19 Hasil Pengujian Sampel Pangan, 

Fortifikasi, dan Kemasan Pangan 
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Untuk Pangan Fortifikasi sendiri memiliki target sebanyak 15 

sampel dengan realisasi sebanyak 17 sampel. Sampel 

fortifikasi tersebut terdiri dari 10 sampel minyak goreng, 6 

sampel garam, dan 1 sampel tepung terigu. Adapun hasil 

pengujian sampel Fortifikasi yang diperoleh adalah sebagai 

berikut : 

• Pengujian terhadap sampel Minyak goreng, yaitu : 9 

sampel dengan hasil uji MS dan hasil penandaan MK; 

dan 1 sampel dengan hasil uji TMS dan hasil penandaan 

MK. 

• Pengujian terhadap sampel Garam, yaitu : 6 sampel 

dengan hasil uji MS dan hasil penandaan MK. 

• Pengujian terhadap sampel Tepung terigu, yaitu : 1 

sampel dengan hasil uji MS dan hasil penandaan MK. 

3.6.4 Revitalisasi Mobil Laboratorium Keliling  

Kegiatan pengujian produk pangan dalam rangka 

revitalisasi mobil laboratorium keliling terdiri dari 

pengujian 4 bahan berbahaya, pengujian kadar iodium 

pada garam, pengujian DNA Babi, dan pengujian dalam 

rangka food security. Total sampel yang diuji pada 

kegiatan revitalisasi mobil laboratorium keliling tahun 

2024 adalah sebanyak 612 item berasal dari 557 sampel 

revitalisasi mobil laboratorium keliling dan 55 sampel 

food security. Hasil uji memenuhi syarat (MS) sebanyak 

550 sampel (89,87%) dan hasil uji diduga tidak 

memenuhi syarat (TMS) sebanyak 62 sampel (10,13%). 

a. Pengujian sampel pangan terhadap 4 bahan 

berbahaya 

Pada kegiatan revitalisasi mobil laboratorium keliling 

dengan parameter 4 bahan berbahaya telah dilakukan 

pengujian sebanyak 557 item sampel dengan 806 
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parameter uji. Sampel tersebut berasal dari pasar, 

swalayan dan lain-lain. Hasil pengujian produk 

pangan revitalisasi mobil laboratorium keliling 

ditunjukkan pada berikut: 

Tabel 3.18  Hasil Pengujian Produk Pangan terhadap 
4 Bahan Berbahaya Revitalisasi Mobil Laboratorium 

Keliling Tahun 2024 
 

 

 

 

 

Berdasarkan hasil pengujian yang telah dilakukan 

terhadap 806 parameter uji diperoleh hasil 739 

parameter (91,69%) MS dan 48 parameter (8,31%) 

diduga TMS. Pengujian dilakukan terhadap empat 

parameter uji bahan berbahaya yang sering 

disalahgunakan, yaitu formalin, boraks, rhodamin B, 

dan methanyl yellow dengan metode rapid test.  

• Pengujian sampel pasar dilakukan di 19 sarana 

dengan jumlah sampel sebanyak 411 item dan 

jumlah parameter 611 (75,81%), hasil pengujian 

menunjukkan sebanyak 545 parameter MS dan 66 

parameter diduga TMS.  

• Pada Ritel, pengujian dilakukan di 5 sarana dengan 

jumlah sampel sebanyak 76 item dan jumlah 

parameter 104 (12,90%) dengan hasil uji 104 

parameter dinyatakan MS dan 0 parameter TMS.  

• Dilakukan juga intensifikasi pengawasan pangan 

selama bulan Ramadhan dengan mengadakan 
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kegiatan sampling di penjual jajanan takjil di 2 

sarana dengan jumlah sampel 31 item dan jumlah 

parameter 48 (5,95%) dan diperoleh hasil 48 

parameter MS dan 0 parameter diduga TMS.  

• Kegiatan DIVA (Drive Thru Pengujian Sampel) 

dalam rangka jemput bola pengujian sampel 

makanan ke masyarakat dilakukan pada 1 tempat, 

dengan jumlah sampel 5 item dan jumlah 

parameter 9 (1,12%). Diperoleh hasil uji MS 

sebanyak 8 parameter dan diduga TMS sebanyak 1 

parameter.  

• Pengujian sampel PJAS dilakukan pada 4 sekolah 

dengan jumlah sampel sebanyak 34 item dan 

jumlah parmeter 34 (4,22%) dengan hasil 34 

parameter MS dan 0 parameter diduga TMS. 

Persentase hasil uji sampel (berdasarkan jumlah parameter) 

di masing-masing sarana terperiksa Tahun 2024 ditunjukkan  

pada Gambar 3.20.  

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.20 Persentase Hasil Pengujian (MS & TMS) 4 

Bahan Berbahaya pada Produk Pangan Berdasarkan Sarana 
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Gambar 3.21 Persentase Hasil Pengujian (MS & TMS) dari 4 
Bahan Berbahaya pada Produk Pangan Berdasarkan Total 

Parameter yang diuji 

Penyimpangan dalam penggunaan formalin, boraks, dan 

pewarna sintetik berupa rhodamin B dan methanyl yellow 

tergambar dalam jumlah sampel dengan hasil uji diduga TMS. 

Parameter hasil uji pangan revitalisasi mobil laboratorium 

keliling tahun 2024 ditunjukkan dalam tabel 3.19. 

Tabel 3.19  Hasil Uji Berdasarkan Jenis Parameter 

Pengujian 4 bahan berbahaya 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.22  Persentase Hasil Pengujian (MS & TMS) 

Berdasarkan Jenis Parameter 4 bahan berbahaya 
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Gambar 3.23  Persentase Hasil Pengujian TMS pada 4 

parameter bahan berbahaya 

Berdasarkan jenis produk pangan yang diuji, hasil uji sampel 

revitalisasi mobil laboratorium keliling dengan hasil TMS 

mengandung bahan berbahaya paling sering ditemui 

ditunjukkan pada tabel berikut : 

Tabel 3.20  Tren Produk Pangan TMS 4 Bahan Berbahaya 
untuk Sampel Revitalisasi Mobil Laboratorium Keliling Tahun 

2024 
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3.6.5 Pengujian dalam Rangka Food Security 

Food security dilakukan dalam rangka mengamankan 

makanan tamu VVIP (Presiden dan Ibu Negara, Wakil 

Presiden dan Ibu Wakil Presiden, serta Tamu Negara). 

Tugas ini dilaksanakan oleh Laboratorium Pengujian 

Pangan dan Bahan Berbahaya. Sampel yang diuji selama 

food security adalah semua hidangan yang disajikan 

untuk tamu VVIP seperti nasi, lauk pauk, buah, sayur, 

minuman, kue dan camilan. Parameter yang diperiksa 

adalah uji kimia meliputi Arsen, Sianida, Nitrit, Timbal, 

Formalin, Boraks dan pewarna sintetis (Methanyl Yellow 

dan Rhodamin B) dengan metode rapid test. Selama 

tahun 2024, Balai POM di Tangerang melakukan Food 

Security sebanyak 3 kali dengan jumlah sampel 

sebanyak 55 item. Dari 55 item yang telah diuji diperoleh 

hasil 55 sampel Memenuhi Syarat (MS). 

3.6.6 Desa yang Diintervensi Keamanan Pangan, Intervensi 

Keamanan Pangan Jajanan Anak Sekolah (PJAS), 

dan  Pasar Pangan Aman Berbasis Komunitas 

Selain penyebaran informasi melalui berbagai media, 

sepanjang tahun 2024 Balai POM di Tangerang juga 

melakukan kegiatan pemberdayaan masyarakat melalui 

Program Keamanan Pangan Terpadu yang terdiri dari 

Program Desa Pangan Aman, Sekolah dengan Pangan 

Jajanan Anak Sekolah (PJAS) Aman, dan Pasar Pangan 

Aman Berbasis Komunitas (PPABK). 

a Desa Pangan Aman Balai POM di Tangerang 

Program Desa Pangan Aman mengedepankan 

pemberdayaan masyarakat desa untuk dapat secara 

mandiri menjaga kesehatan dan melindungi diri serta 
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keluarganya dari risiko pangan yang tidak aman. 

Kegiatan ini merupakan kegiatan yang baru dimulai 

tahun 2024 oleh Balai POM di Tangerang. Program Desa 

Pangan Aman di Provinsi Banten merupakan program 

yang komprehensif dengan melibatkan seluruh 

komponen masyarakat mulai dari kader posyandu, guru, 

dan kader remaja/karang taruna. Program ini bertujuan 

agar desa dan kelurahan memiliki kemandirian dalam 

menyiapkan sumber daya, kemampuan, dan kemauan 

dalam mewujudkan keamanan pangan yang meliputi 

produksi, peredaran, serta konsumsi pangan aman di 

wilayahnya secara berkelanjutan melalui pembentukan 

kader-kader keamanan pangan desa untuk ikut menjaga 

dan membina masyarakat di desanya. 

Balai POM di Tangerang pada tahun 2024 telah 

menyelesaikan target 1 desa yang diintervensi, yaitu 

Kelurahan Periuk Jaya di Kecamatan Periuk, Kota 

Tangerang. Tahapan dan realisasi pelaksanaan Desa 

Pangan Aman dapat dilihat pada tabel 3.21. 

Tabel 3.21  Tahapan dan Realisasi Pelaksanaan 

Desa Pangan Aman 

No Kegiatan 
Realisasi 

Pelaksanaan 

1 Adovakasi Kelembagaan Desa 30 April 2024 

2 
Bimbingan Teknis Kader Keamanan 

Pangan Desa Kelurahan Periuk Jaya 

20 -21 Juni 

2024 

3 

Bimbingan Teknis Komunitas Desa 

Kelompok IRTP dan Siap Saji Pogram 
Desa Pangan Aman 

20 Agustus 

2024 

4 
Bimbingan Teknis Komunitas Desa 
Kelompok Sekolah dan Ritel Pogram 
Desa Pangan Aman 

21 Agustus 
2024 
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No Kegiatan 
Realisasi 

Pelaksanaan 

5 
Bimbingan Teknis Komunitas Desa 
Kelompok Ibu dan Remaja Pogram 

Desa Pangan Aman 

22 Agustus 

2024 

6 
Monitoring dan evaluasi program 

prioritas nasional desa pangan aman 

28 November 

2024 

 

Kader keamanan pangan desa yang selanjutnya disebut 

KKPD adalah setiap orang yang berasal dari komunitas 

desa atau kelurahan yang telah mengikuti dan memiliki 

sertifikat pelatihan keamanan pangan. Jumlah desa 

pangan aman dihitung berdasarkan jumlah desa yang 

telah memiliki kader keamanan pangan desa yang aktif, 

melakukan intervensi keamanan pangan pada 

komunitas desa, mempunyai dokumen perencanaan 

program keamanan pangan yang mandiri. Jumlah kader 

yang terbentuk dari 1 desa intervensi sebanyak 15 kader 

yang terdiri dari 3 kader karang taruna, 3 kader guru, 

dan 9 kader PKK. Kriteria komunitas untuk intervensi 

terdiri dari pemuda/remaja putra dan putri, Industri 

Rumah Tangga Pangan (IRTP), Warung Makan, Pedagang 

Kaki Lima (PKL), pemilik sarana Ritel Pangan, Ibu 

Rumah Tangga, Ibu Hamil, Ibu Memiliki Balita, Guru, 

dan Penjaja Kantin. Komunitas yang telah mendapatkan 

bimtek sebanyak 50 orang yang terdiri dari 6 pemuda/ 

remaja putra, 4 pemuda/ remaja putri, 5 IRTP, 4 Warung 

Makan, 1 PKL, 5 pemilik ritel pangan, 7 Ibu Rumah 

Tangga, 2 Ibu Hamil, 6 Ibu Memiliki Balita, 8 guru, dan 

2 Penjaja Kantin. Desa yang diintervensi telah membuat 

perencanaan program keamanan pangan dalam 
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Dokumen Rencana Aksi untuk tahun selanjutnya (2025) 

yang disusun oleh Tim Keamanan Pangan Desa. 

Intensifikasi pengawasan keamanan pangan telah 

dilakukan pada bulan Agustus 2024 untuk pre 

intervensi dan bulan Oktober 2024 untuk post intervensi 

terhadap produk yang beredar di sekitar desa. Hasil 

intensifikasi pengawasan keamanan pangan 

menunjukkan tidak ditemukan produk TMS bahan 

berbahaya pada intensifikasi pengawasan keamanan 

pangan post intervensi seperti pada tabel 3.22. 

Tabel 3.22 Data Hasil Intensifikasi Pengawasan Keamanan 

Pangan 

No 
Nama 
Desa/ 

Kelurahan 

Pre Intervensi Post Intervensi 

Jumlah 

Sampel 
TMS 

Jumlah 

Sampel 
TMS 

1 
Periuk 

Jaya 
40 1 40 0 

 

b Sekolah dengan Pangan Jajanan Anak Sekolah (PJAS) 

Aman 

Program ini bertujuan untuk memastikan agar sekolah 

aman dari PJAS yang mengandung bahan berbahaya 

dengan meningkatkan kesadaran komunitas sekolah 

dan menggalang komitmen untuk 

mengimplementasikan prinsip - prinsip keamanan 

pangan di sekolah. Indikator keberhasilan intervensi 

adalah jumlah sekolah yang memiliki kriteria sekolah 

dengan PJAS Aman. Tahapan pelaksanaan program 

PJAS dapat dilihat pada tabel 3.23. 
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Tabel 3.23 Tahapan dan Realisasi Pelaksanaan Program 

PJAS 

No Kegiatan Pelaksanaan 

1 Advokasi Lintas Sektor PJAS 30 Mei 2024 

2 Sosialisasi Keamanan Pangan 2 Juli 2024 

3 Bimtek Kader Keamanan Pangan 30 Juli 2024 

4 Pemberian Paket Edukasi 30 Juli 2024 

5 Monitoring Pemberdayaan Kader 
17 Oktober 

2024 

6 
Sertifikasi Sekolah dengan PJAS 

Aman 

12 November 

2024 

 

Tahun 2024, Balai POM di Tangerang melakukan 

kegiatan intervensi keamanan Pangan Jajanan Anak 

Sekolah terhadap 4 sekolah tingkat SD/MI, SMP/MTS di 

Kota Tangerang dengan rincian pada tabel 3.24 

Tabel  3.24 Daftar Sekolah Intervensi PJAS Tahun 2024 

No Nama Sekolah Intervensi 

1 SDN Sukasari 4 

2 SDN Tangerang 6 

3 SMP N 1 Tangerang 

4 SMP N 6 Tangerang 

 

Sosialisasi keamanan pangan diberikan kepada satu 

orang guru dan dua orang perwakilan siswa dari 

masing-masing sekolah. Selain diberikan kepada 4 

sekolah intervensi, sosialisasi juga diberikan kepada 22 

sekolah di wilayah Kabupaten Tangerang, Kota 
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Tangerang dan Tangerang Selatan sebagai sekolah 

perluasan. Selanjutnya untuk 4 sekolah lokus intervensi 

dilanjutkan tahapan bimbingan teknis kader keamanan 

pangan. Pada kegiatan ini kepala sekolah, perwakilan 

guru, orang tua murid maupun penjaja makanan di 

kantin dibekali materi terkait Kebijakan Keamanan 

PJAS dan Peran Kader Keamanan Pangan Sekolah 

dalam intervensi Keamanan PJAS. Setelah bimtek ini 

diharapkan setiap sekolah membentuk Tim Keamanan 

Pangan Sekolah dan menyusun rencana aksi keamanan 

pangan di sekolah. 

Balai POM di Tangerang juga memberikan paket edukasi 

berupa produk informasi dan paket sanitasi higiene 

sebagai media yang dapat digunakan masing-masing 

sekolah dalam menyampaikan pesan keamanan pangan 

kepada komunitas sekolah. Keberhasilan program PJAS 

dilakukan dengan mengukur tingkat pengetahuan, 

sikap dan perilaku terkait praktek keamanan pangan 

kepada kader dan komunitas sekolah, sebelum dan 

setelah intervensi. Pada kegiatan sertifikasi , selain 

memastikan pelaksanaan rencana aksi oleh Tim 

Keamanan Pangan di komunitas sekolahnya, Balai POM 

di Tangerang juga melakukan sampling jajanan yang 

dijual di masing-masing sekolah. Sampel jajanan anak 

sekolah kemudian di uji menggunakan tes kit untuk 

parameter 4 jenis bahan berbahaya yaitu Formalin, 

Boraks, Methanyl Yellow dan Rhodamin B. Selain itu, 

juga dilakukan pengujian mikrobiologi untuk parameter 

E. Coli dan Salmonella). Berdasarkan hasil sertifikasi, 

seluruh berhasil memenuhi persyaratan dan 

mendapatkan predikat sekolah dengan PJAS Aman. 



  

66 |  
 

c Pasar Pangan Aman Berbasis Komunitas (PPABK) 

Pasar Pangan Aman Berbasis Komunitas adalah pasar 

yang didalamnya terdapat komitmen dan dukungan 

penuh dari komunitas pasar dan pemangku 

kepentingan untuk mengendalikan bahan berbahaya 

yang biasa digunakan pada pangan dan pangan yang 

berpotensi mengandung bahan berbahaya. Pelaksanaan 

Program Pasar Aman Berbasis Komunitas terdiri dari 7 

tahapan, yaitu survei pasar, advokasi lintas sektor, 

bimtek pengelola pasar dan fasilitator, pendampingan 

sampling dan pengujian tahap 1, penyuluhan pedagang 

pasar, kampanye pasar pangan aman, dan 

pendampingan sampling dan pengujian tahap 2. 

pelaksanaan kegiatan PPABK dapat dilihat pada tabel 

3.25. 

Tabel 3.25 Tahapan dan Realisasi Pelaksanaan Program 

PPABK 

No Kegiatan Pelaksanaan 

1 Survei Pasar 30 April 2024 

2 Advokasi 30 Mei 2024 

3 Bimtek Pengelola Pasar dan Fasilitator 9 Juli 2024 

4 Pendampingan sampling dan 
pengujian tahap 1 

25 Juli 2024 

5 Penyuluhan Pedagang Pasar 29 - 30 Agustus 
2024 

6 Kampanye Pasar Pangan Aman 29 - 30 Agustus 

2024 

7 Pendampingan sampling dan 

pengujian tahap 2 

7 Oktober 2024 
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Tahun 2024, Balai POM di Tangerang mendapatkan 

target capaian PPABK sebanyak 1 pasar, yaitu Pasar 

Poris Indah di Kota Tangerang. 

Penentuan pasar intervensi tahun 2024 berdasarkan 

hasil penunjukkan oleh Walikota Tangerang. Tahapan 

selanjutnya dilakukan kegiatan Bimbingan Teknis 

Pengelola Pasar dan Fasilitator pada 9 Juli 2024 untuk 

mencetak fasilitator pasar yang mampu melakukan 

pengawasan mandiri terhadap bahan berbahaya, bahan 

pangan maupun produk pangan yang diduga 

mengandung bahan berbahaya. Peserta pada bimbingan 

teknis ini berasal dari Fasilitator Pasar Poris Indah, 

Dinas Kesehatan, serta Perwakilan Pasar Kabupaten 

Tangerang dan Tangerang Selatan. Tahap selanjutnya 

adalah pendampingan sampling dan pengujian tahap 1 

yang dilaksanakan pada 25 Juli 2024. Dilakukan 

pengambilan sampel pangan olahan sebanyak 57 

sampel untuk diuji dengan parameter 4 Bahan 

Berbahaya dan diambil sebanyak 5 sampel untuk diuji 

dengan parameter mikrobiologi. Didapatkan hasil 1 

sampel positif mengandung Rhodamin B, 2 sampel 

positif Formalin, dan 3 sampel positif mengandung 

E.Coli. Selanjutnya pada tanggal 29 - 30 Agustus 2024 

dilakukan penyuluhan pedagang pasar serta kampanye 

pasar pangan aman. Penyuluhan ini bertujuan untuk 

meningkatkan kesadaran, pengetahuan, pemberdayaan, 

dan kemandirian pedagang pasar tentang keamanan 

pangan serta produk-produk yang mengandung bahan 

berbahaya yang dilarang untuk pangan sehingga dapat 

melakukan pengawasan mandiri dan bersama-sama 

memutus mata rantai peredaran bahan berbahaya di 
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pasar rakyat. Edukasi terkait keamanan pangan juga 

dilakukan melalui tahapan Kampanye Pasar. Kampanye 

pasar dilakukan melalui penyebaran informasi dengan 

membagikan leaflet, menempelkan poster, memajang 

produk-produk TIE sebagai media edukasi, melakukan 

edukasi pedagang dan penjual tentang bahan berbahaya 

yang sering disalahgunakan pada pangan, BPOM 

mobile, serta memberikan bahan promosi kepada 

pengunjung dan pedagang pasar. 

Tahap terakhir adalah pendampingan sampling dan 

pengujian tahap 2 pada tanggal 7 Oktober 2024, 

dilakukan pengambilan sampel pangan olahan 

sebanyak 57 sampel untuk diuji dengan parameter 4 

Bahan Berbahaya dan diambil sebanyak 5 sampel untuk 

diuji dengan parameter mikrobiologi. Didapatkan hasil 1 

sampel positif Formalin dan 1 sampel positif E.Coli. 

Berdasarkan hasil pengujian sampel, menunjukkan 

terdapat penurunan sampel TMS pada uji 4 bahan 

berbahaya dan mikrobiologi. 

Tabel 3.26 Hasil Monev Pasar Poris Indah 

 Monev Tahap I Monev Tahap II 

Jumlah 

Sampel 

57 sampel uji kimia 

5 sampel uji mikrobiologi 

57 sampel uji kimia 

5 sampel uji mikrobiologi 

TMS 
Kimia 

3 sampel TMS Kimia 

• 1 sampel TMS 
Rhodamin B 

• 2 sampel TMS 
Formalin 

1 sampel TMS Kimia 
• 1 Sampel TMS 

Formalin 

TMS 

Mikro 
3 sampel TMS Mikro 1 sampel TMS Mikro 
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3.6.7 Data Kasus Keracunan Pangan 

Pada tahun 2024 Balai POM di Tangerang menerima 1 

(Satu) laporan adanya kasus Kejadian Luar Biasa (KLB) 

Keracunan Pangan yang terjadi di Kota Tangerang 

Selatan yang melibatkan 20 korban terpapar sakit 

dikarenakan konsumsi Susu UHT di sekolah. 

3.6.8 Jumlah IRTP yang telah mengikuti penyuluhan 

keamanan pangan 

Pada tahun 2023 Balai POM di Tangerang tidak 

menyelanggarakan penyuluhan keamanan pangan.  

3.7 Sertifikasi Produk dan Fasilitas Produksi dan/atau 

Distribusi Obat dan Makanan 

Layanan kegiatan sertifikasi merupakan salah satu bentuk 

pengawasan produk sebelum beredar (pre-market), yaitu 

dengan melakukan pemeriksaan di sarana produksi dan 

distribusi dalam rangka persetujuan izin produksi/distribusi 

serta registrasi produk. Kegiatan sertifikasi dilakukan setelah 

ada permohonan pemeriksaan dari sarana produksi/distribusi 

kepada Kantor Balai POM di Tangerang, sebagai dasar 

kelengkapan izin produksi maupun registrasi produk obat, 

obat  bahan alam, kosmetik, pangan, dan distribusi obat di 

Badan POM. 

Total jumlah rekomendasi  Balai POM di Tangerang yang 

diterbitkan tahun 2024  adalah 462  rekomendasi  dengan 454 

rekomendasi diterbitkan tepat waktu. Jumlah rekomendai 

industri pangan (MD) memiliki proporsi paling bayak, 

perhitungan rekomendasi MD ini berdasarkan jenis pangan 

yang diproduksi sedangkan pada komoditi lain berdasarkan 

sarana. Jumlah penerbitan rekomendasi berdasarkan 

komoditi dapat dilihat pada Tabel 3.27. 
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Tabel 3.27 Jumlah Rekomendasi yang diterbitkan oleh 
Balai POM di Tangerang Tahun 2024 

Rekomendasi/Sertifikasi 

Jumlah 

Yang 
Diterbitkan 

Tepat 
Waktu 

Jumlah 
Yang 

Diterbitkan 

Rekomendasi pemenuhan 
CDOB dalam rangka 

sertifikasi CDOB 

53 53 

Rekomendasi sertifikat 
pemenuhan aspek CPKB 

9 9 

Rekomendasi sertifikat CPKB 0 0 

Rekomendasi sebagai 
pemohon notifikasi kosmetik 

71 71 

Rekomendasi pemenuhan 
CPOTB bertahap 

17 17 

Rekomendasi PSB/izin 

penerapan CPPOB dalam 
rangka pendaftaran 

296 304 

Laporan Hasil Pemeriksaan 

Importir OT, Obat Kuasi dan 
SK dalam rangka 

pendaftaran akun registrasi 

0 0 

Sertifikat SMKPO di sarana 

peredaran pangan 
8 8 

Total 454 462 

 

3.7.1 Sertifikasi Sarana Produksi Pangan Olahan dan Importir 

Pangan  

Sertifikasi sarana produksi dan distribusi pangan olahan 

yang dilakukan oleh Balai  POM di   Tangerang adalah 

penerbitan Izin Penerapan Cara Produksi Pangan Olahan 

yang Baik atau yang selanjutnya disingkat menjadi IP 

CPPOB yaitu berupa penerbitan IP CPPOB untuk Usaha 

Mikro dan Kecil (UMK) yang memproduksi pangan 

dengan risiko pangan rendah dan sedang, Rekomendasi 

IP CPPOB untuk industri menengah dan besar dengan 

risiko pangan rendah dan sedang serta hasil verifikasi IP 

CPPOB UMK. Jumlah permohonan dan rekomendasi 
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yang dihitung dalam penerbitan IP CPPOB adalah jenis 

pangan yang diajukan. Selain itu Balai POM di 

Tangerang  juga melakukan melakukan audit sertifikasi 

sarana distribusi pangan dalam rangka survilence 

SMKPO (Sistem Managemen Keamanan Pangan Olahan) 

di sarana importir pangan. 

Pada tahun 2024 Balai POM di menerbitkan 

rekomendasi IP CPPOB sebanyak 304 dengan rincian 

yaitu IP CPPOB untuk industri menengah dan besar 

sebanyak 57 rekomendasi, izin Penerapan CPPOB untuk 

industri mikro dan kecil sebanyak 236  izin dan verifikasi 

IP CPPOB untuk industri mikro kecil sebanyak 11 

sarana. 

Balai POM di Tangerang pada tahun 2024 melakukan  

sertifikasi sarana importir pangan dalam rangka audit 

survilence SMKPO sebanyak 8  sarana. 

3.7.2 Sertifikasi Sarana Produksi Obat Bahan Alam 

Balai POM di  Tangerang melakukan pemeriksaan aspek 

Cara Produksi Obat Tradiisional yang Baik (CPOTB) 

bertahap bagi Usaha Kecil Obat Tradisional (UKOT) 

maupun Usaha Mikro Obat Tradisional (UMOT) 

Pada tahun 2024 Balai POM di Tangerang menerbitkan 

rekomendasi CPOTB bertahap sebanyak 17 

rekomendasi, rekomendasi tersebut dihitung sesuai 

bentuk sediaan yang diajukan. 

3.7.3 Sertifikasi Sarana Produksi Kosmetik dan Sarana 

Importir, Badan Usaha Pemilik Notifikasi Kosmetik 

Sertifikasi sarana produksi kosmetik yang dilakukan 

oleh Balai POM di Tangerang adalah pemeriksaan 

industri kosmetik dalam memenuhi aspek Cara 

Pembuatan Kosmetik yang baik (CPKB). Jumlah 
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rekomendasi Pemenuhan Aspek CPKB yang diterbitkan 

oleh Balai POM di Tangerang pada tahun 2024 adalah 

sebanyak 9 rekomendasi. 

Selain sertifikasi pada sarana produksi dilakukan juga 

sertifikasi pada sarana distribusi pemohon notifikasi 

kosmetik. Pemohon notifikasi kosmetika dibagi menjadi 

2 jenis yaitu badan usaha  yang melakukan kontrak 

dengan industry kosmetik  dan importir kosmetika. Pada 

tahun 2024 Balai POM di Tangerang menerbitkan 

rekomendasi pemohon notifikasi kosmetik sebanyak 71 

rekomendasi.  

3.7.4 Sertifikasi Sarana Distribusi Obat Pedagang Besar 

Farmasi (PBF) 

Sertifikasi sarana Distribusi Obat Pedagang Besar 

Farmasi (PBF) yang dilakukan oleh Balai POM di 

Tangerang adalah pemeriksaan PBF dalam memenuhi 

aspek Cara Distribusi Obat yang Baik (CDOB). Pada 

tahun 2024 Balai POM di Tangerang menerbitkan 

rekomendasi aspek Cara Ditribusi Obat yang Baik 

sebanyak 53 rekomendasi. 

3.8 Pendampingan Usaha Mikro dan Kecil Obat dan Makanan 

Program pendampingan Usaha Mikro dan Kecil  (UMK) yang 

dilakukan oleh Balai POM di Tangerang meliputi 

pendampingan terhadap pelaku usaha Obat Bahan Alam, 

Kosmetik dan Pangan Olahan. Dengan target output berupa 

terbitnya dokumen sertifikat Cara Produksi yang Baik yaitu 

meliputi Izin Penerapan cara Produksi Pangan Olahan yang 

baik untuk UMK Pangan Olahan, Sertifikat Cara Pembuatan 

Obat Tradisional yang Baik secara bertahap  untuk UMK Obat 

Bahan Alam, Sertifikat Cara Pembuatan Kosmetik yang Baik 



  

73 |  
 

untuk UMK Kosmetik. Total  pendampingan UMK Balai POM 

di Tangerang pada tahun 2024 adalah sebanyak 19 pelaku 

usaha dengan rincian sebagaimana tabel.3.28. 

Tabel  3.28 Pendampingan UMK Balai POM di Tangerang 
tahun 2024  berdasarkan Komoditi  

Komoditi Target Capian terbit 

sertifikat 

Obat Bahan 
Alam 

2 2 

Kosmetik 5 5 

Pangan Olahan 12 12 

 

Pendampingan UMK yang oleh Balai POM di Tangerang 

dilakukan melalui serangkaian tahapan yang meliputi tahap 

seleksi, Bimbingan Teknis, Pendampingan pemenuhan aspek 

cara produksi yang baik, bantuan pengujian terhadap 6 UMK 

Pangan Olahan, desk sertifikasi dan desk registrasi hingga 

seluruh UMK memperoleh sertifikat cara produksi yang baik 

sesuai komoditinya. 

3.9 Pemantauan Iklan dan Label 

Iklan merupakan setiap keterangan atau pernyataan dalam 

bentuk gambar, tulisan atau bentuk lain yang ditampilkan 

dengan berbagai cara untuk pemasaran dan atau 

perdagangan. Iklan harus mencantumkan keterangan yang 

isinya sesuai dengan kenyataan sebenarnya atau memuat 

keterangan yang diperlukan agar dapat memberikan gambaran 

atau kesan yang sebenarnya, dan juga keterangan yang 

berkaitan dengan hal-hal seperti sifat, harga, bahan, mutu, 

komposisi, manfaat atau keamanan produk yang benar dan 

tidak menimbulkan gambaran/persepsi yang menyesatkan 

pemahaman mengenai produk yang bersangkutan. 
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Label merupakan setiap keterangan mengenai produk yang 

berbentuk gambar, tulisan, kombinasi keduanya, atau bentuk 

lain yang disertakan pada produk, dimasukan ke dalam, 

ditempelkan pada, atau merupakan bagian kemasan. Label 

harus dapat dengan mudah dilihat, tidak mudah lepas dari 

kemasan, tidak mudah luntur, dan/atau rusak. 

Pengawasan Iklan dan Label/Penandaan merupakan bagian 

dari tugas Balai POM di Tangerang, dimana pengawasan 

dilakukan terhadap komoditi obat, obat tradisional, suplemen 

kesehatan, kosmetik dan pangan. Iklan yang diawasi yaitu 

melalui media cetak, elektronik, dan luar ruang. 

3.9.1 Iklan dan Label Obat 

Balai POM di Tangerang pada tahun 2024 telah 

melakukan pemantauan terhadap iklan obat sebanyak 

113 iklan dari target 108 iklan (104.63%), dan label/ 

penandaan sebanyak 61 label dari target 61 label (100%), 

dengan hasil memenuhi ketentuan dan tidak memenuhi 

ketentuan sesuai Gambar 3.24. 

 

 

 

 

 

Gambar 3.24 Hasil Pengawasan   Iklan dan Label 

Obat 
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3.9.2 Iklan dan Label Obat Bahan Alam, Suplemen Kesehatan 

dan Kosmetik 

Balai POM di Tangerang pada tahun 2024 telah 

melakukan pemantauan terhadap iklan obat Bahan 

Alam sebanyak 85 iklan dari target 85 iklan (100%), 

obat kuasi sebanyak 16 iklan dari target 15 iklan 

(100,67%), suplemen kesehatan sebanyak 36 iklan dari 

target 35 iklan (102,86%), dan kosmetik 241 iklan dari 

target 235 iklan (102,55%), sedangkan pengawasan 

label/ penandaan obat tradisional sebanyak 66 label, 

obat kuasi sebanyak 11 label, suplemen kesehatan 15 

label dan kosmetik sebanyak 191 label dimana target 

tercapai 100%, dengan hasil memenuhi ketentuan dan 

tidak memenuhi ketentuan sesuai Gambar 3.25, 

Gambar 3.26, Gambar 3.27, Gambar 3.28. 

 
 

 
 

Gambar 3.25 Hasil Pengawasan  Iklan dan Label 

Obat Bahan Alam 

 

 

 

 

Gambar 3.26 Hasil Pengawasan  Iklan dan Label 

Obat Kuasi 

0%

50%

100%

IKLAN LABEL

64%
92%

36%
8%

TMK

MK

0%

50%

100%

IKLAN LABEL

75%
100%

25%
0%

TMK

MK



  

76 |  
 

 

 

 

 

 

Gambar 3.27 Hasil Pengawasan  Iklan dan Label 

Suplemen Kesehatan 

 

 

 

 

 

Gambar 3.28 Hasil Pengawasan  Iklan dan Label 

Kosmetik 

3.9.3 Iklan dan Label Pangan 

Pemantauan iklan dan label/ penandaan pangan Balai 

POM di Tangerang pada tahun 2024 sebanyak 124 iklan 

dari target 110 iklan (112,73%), dan label/ penandaan 

sebanyak 127 label. Hasil Pengawasan Iklan dan Label 

pangan dapat dilihat dalam gambar 3.29 

 

 

 

 

 

Gambar 3.29. Hasil Pengawasan Iklan dan Label Pangan 
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3.9.4 Iklan dan Label Rokok 

Pemantauan iklan dan label/penandaan rokok Balai 

POM di Tangerang pada tahun 2024 sebanyak 292 iklan 

dari target 288 iklan (101,39%), dan label/penandaan 

sebanyak 120 label dari target 120 label (100%), dengan 

hasil memenuhi ketentuan dan tidak memenuhi 

ketentuan. Hasil Pengawasan Iklan dan Label Rokok 

dapat dilihat pada Gambar 3.30 

 

 

 

 

 

Gambar 3.30 Hasil Pengawasan  Iklan dan Label Rokok 

3.10 Penyidikan Kasus Tindak Pidana di Bidang Obat dan 

Makanan 

3.10.1  Hasil Operasi Penyelidikan dan Penyidikan Kasus 

Tindak Pidana di Bidang Obat dan Makanan 

Pada Tahun 2024, Balai POM di Tangerang memiliki 2 

orang Pejabat Penyidik Pegawai Negeri Sipil (PPNS) aktif 

dan 3 Aparatur Sipil Negara (ASN) pada bagian Fungsi 

Penindakan. 

Berdasarkan target capaian jumlah perkara pada Tahun 

2024 adalah 2 (satu) perkara. Capaian perkara pada 

Tahun 2024 adalah sebesar 100% dengan rincian 

sebagai berikut: 

a. Kasus produksi dan distribusi kosmetik tanpa izin 

edar dengan status telah dilakukan tahap 2 pada 
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tanggal 16 Desember 2024. Total barang bukti yang 

diamankan dari kasus ini diperkirakan sebesar 

Rp156.400.000,00 (Seratus Lima Puluh Enam Juta 

Empat Ratus Ribu Rupiah). 

b. Kasus produksi dan distribusi pangan mengandung 

bahan tambahan pangan yang dilarang (formalin) 

dengan status telah sampai di tahap P-21 pada 

tanggal 9 Desember 2024. Total barang bukti yang 

diamankan dari kasus ini diperkirakan sebesar 

Rp9.930.000,00 (Sembilan Juta Sembilan Ratus 

Tiga Puluh Ribu Rupiah). 

3.10.2 Data Kerawanan Kejahatan Obat dan Makanan 

Data kerawanan kejahatan obat dan makanan diperoleh 

dari laporan pengaduan masyarakat, patroli siber, 

pemeriksaan, kegiatan intelijen dan permohonan saksi 

ahli dari pihak instansi penegak hukum yang terkait. 

Selama Tahun 2024 diperoleh data kerawanan 

kejahatan obat dan makanan sesuai dengan Gambar 

3.31, Gambar 3.32, dan Gambar 3.33.  

 

Gambar 3.31 Data Kerawanan kejahatan obat dan 

makanan di Kabupaten Tangerang 
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Gambar 3.32 Data Kerawanan kejahatan obat dan 

makanan di Kota  Tangerang 

 

Gambar 3.33  Data Kerawanan kejahatan obat dan 

makanan di Kota  Tangerang Selatan 

Data kerawanan kejahatan obat dan makanan Tahun 2024 

yang dilaporkan sebanyak 115 laporan dengan rincian sebagai 

berikut: 

- Kabupaten Tangerang: 89 laporan (Obat 77 laporan / 

87%, Kosmetik 10 laporan / 23%, Pangan Olahan 2 

laporan/ 2%) 

- Kota Tangerang: 13 laporan (Obat 9 laporan / 69%, 

Kosmetik 3 laporan / 23%, Obat Tradisional 1 Laporan/ 

8%) 

- Kota Tangerang Selatan: 13 laporan (Obat 8 laporan / 

61%, Kosmetik 4 laporan / 31%, Obat Tradisional 1 

laporan / 8%) 
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3.10.3 Hasil Operasi Intelijen 

Kegiatan intelijen dilaksanakan berdasarkan informasi 

dari lintas sektor, UPT lain dari Badan POM maupun 

Direktorat Intelijen Obat dan Makanan, pengaduan 

masyarakat dan hasil pemantauan isu kewilayahan. 

Kegiatan intelijen yang ditindaklanjuti dengan operasi 

intelijen pada Tahun 2024 sebanyak 2 kasus, yaitu 

kasus produksi dan distribusi kosmetik tanpa izin edar 

dan kasus produksi dan distribusi pangan mengandung 

bahan tambahan pangan yang dilarang (formalin). 

3.11 Pemberdayaan Masyarakat/Konsumen 

3.11.1 Profil Layanan Pengaduan Konsumen 

Profil Layanan Pengaduan Konsumen Balai POM di 

Tangerang Layanan Pengaduan Konsumen dilakukan 

oleh Unit Layanan Pengaduan Konsumen (ULPK) Balai 

POM di Tangerang yang mempunyai tugas memberikan 

pelayanan konsultasi dan informasi kepada konsumen 

dalam bentuk kegiatan permintaan informasi, 

pengaduan masyarakat terkait Obat dan Makanan dan 

penanganan keluhan terkait pelayanan yang diberikan 

Balai POM di Tangerang baik secara langsung (tatap 

muka), telepon, surat, surat elektronik dan media sosial. 

Pada tahun 2024, Balai POM di Tangerang telah 

menerima 1.673 kali layanan pengaduan yang terdiri 

dari 1.639 berupa permintaan informasi dan 34 berupa 

pengaduan masyarakat. Layanan pengaduan pada Balai 

POM di Tangerang dapat diklasifikasikan berdasarkan 

kelompok profesi penanya/ pengadu dan media 

informasi yang dipakai dalam bertanya/ mengadu. 

Layanan pengaduan yang masuk ke Balai POM di 
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Tangerang akan diinput secara berkala ke dalam aplikasi 

Sistem Pelaporan Layanan (SIMPEL). Jika terdapat 

pengaduan yang masuk ke Balai POM di Tangerang 

namun diperlukan rujukan Unit Pelaksana Teknis lain 

di Badan POM, Balai POM di Tangerang dapat merujuk 

pengaduan tersebut untuk dapat ditindaklanjuti oleh 

Unit Pelaksana Teknis yang berwenang. 

a. Klasifikasi Layanan Berdasarkan Kelompok Profesi 

Penanya 

Hasil klasifikasi layanan pengaduan berdasarkan 

kelompok profesi penanya dapat dilihat 

pada  Gambar 3.34 Berdasarkan diagram tersebut 

dapat dilihat bahwa profesi penanya/ pengadu yang 

paling sering melakukan pengaduan atau 

permintaan informasi adalah karyawan sebanyak 

1.185 layanan. 

 

 

Gambar 3.34 Grafik Jumlah Layanan Berdasarkan Jenis 

Pekerjaan 

b. Klasifikasi Layanan Berdasarkan Media Informasi 

yang dipakai dalam Melakukan Layanan 

Pada tahun 2024, media yang paling sering 

digunakan dalam melakukan layanan adalah 
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layanan langsung/ tatap muka sebesar 72.8% dari 

keseluruhan layanan. Adapun sebaran media 

layanan pengaduan dapat dilihat pada Gambar 3.35. 

  

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.35 Persentase layanan berdasarkan media 

informasi yang dipakai dalam melakukan layanan 

c. Layanan Penanganan Pengaduan 

Pada tahun 2024, terdapat 34 (Tiga Puluh Empat) 

pengaduan yang masuk ke Balai POM di Tangerang, 

baik yang disampaikan langsung oleh pelapor atau 

pun pengaduan yang dirujuk dari Unit Layanan 

Pengaduan Konsumen lain. Layanan pengaduan 

yang diterima oleh Balai POM di Tangerang dapat 

dilihat pada Tabel 3.29 

Tabel 3.29 layanan pengaduan yang diterima oleh Balai POM di 
Tangerang pada tahun 2024 

No. 
Jenis 

Pengaduan 
Waktu 

Pengaduan 
Asal 

Pengaduan 
Status 

Pengaduan 

1 
Pasta gigi 

diduga TIE 
15 Januari 

2024 
Langsung Closed 

2 

Peredaran 

obat keras 
tanpa resep 

16 Januari 

2024 
Langsung Closed 
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No. 
Jenis 

Pengaduan 
Waktu 

Pengaduan 
Asal 

Pengaduan 
Status 

Pengaduan 

3 

Toko 
kosmetik 

menjual 
produk TIE 

17 Januari 

2024 

Rujukan 

ULPK Pusat 
Closed 

4 
Apotek 

Kecurian 
1 Februari 

2024 
Langsung Closed 

5 

Melaporkan 

sarana 
produksi 

menjual 
produk TIE 

23 Februari 

2024 
Langsung Closed 

6 

Tahu 
berformalin 

tanpa 

kemasan 

27 Februari 
2024 

Rujukan 
ULPK Pusat 

Closed 

7 

Produsen 

melakukan 
produksi 

tidak sesuai 
komposisi 

5 Maret 
2024 

Langsung Closed 

8 

Produk obat 

serta cream 
dari klinik 

TIE 

8 Mei 2024 Langsung Closed 

9 

Produsen 

melanggar 
aturan 
BPOM 

13 Mei 2024 Langsung Closed 

10 
Penjualan 
kosmetik 

expired 

7 Juni 2024 
Rujukan 

ULPK Pusat 
Closed 

11 

Minimarket 

diduga 
menjual 
produk 

28 Juni 
2024 

Langsung Closed 
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No. 
Jenis 

Pengaduan 
Waktu 

Pengaduan 
Asal 

Pengaduan 
Status 

Pengaduan 

terkontamin
asi 

12 

Toko 
menjual 

obat-obat 
terlarang 

18 Juli 2024 Langsung Closed 

13 

Konter 

menjual 
OOT di 

Ciputat 

18 Juli 2024 Langsung Closed 

14 

Konter 

menjual 
OOT di 
Ciputat 

19 Agustus 
2024 

Langsung Closed 

15 

Sarana 
produksi 

tidak 
memenuhi 

ketentuan 

27 Agustus 
2024 

Rujukan 
ULPK Serang 

Closed 

16 

Sarana 
produksi 

tidak 
memenuhi 

ketentuan 

29 Agustus 
2024 

Rujukan 
ULPK Pusat 

Closed 

17 
Timeline IP 

CPPOB 

30 Agustus 

2024 

Rujukan 

ULPK Pusat 

Close 

d 

18 
AMDK 

penyebab 

keracunan 

2 September 

2024 

Rujukan 

ULPK Pusat 
Closed 

19 
Lipstik 

diduga TIE 

14 

September 
2024 

Rujukan 
ULPK Pusat 

Closed 

20 
Produksi 
minyak 

goreng TIE 

26 
September 

2024 
Langsung Closed 
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No. 
Jenis 

Pengaduan 
Waktu 

Pengaduan 
Asal 

Pengaduan 
Status 

Pengaduan 

21 

Sarana 
produksi 

AMDK tidak 
memenuhi 

ketentuan 

3 Oktober 
2024 

Rujukan 
ULPK Pusat 

Closed 

22 
Klaim 

Maltodextri

n 

7 Oktober 

2024 

Rujukan 
ULPK 

Yogyakarta 

Closed 

23 
Toko obat 

tidak berizin 

11 Oktober 

2024 
Langsung Closed 

24 

Toko 

kosmetik 
menjual 

produk TIE 

30 Oktober 
2024 

Langsung Closed 

25 
Obat herbal 

TIE 
1 November 

2024 
Rujukan 

ULPK Pusat 
Closed 

26 
Produk 

kosmetik 

TMS 

13 
November 

2024 

Langsung Closed 

27 

Sarana 
produksi 

tidak 
memenuhi 

ketentuan 

21 

November 
2024 

Rujukan 
ULPK Pusat 

Closed 

28 
Iklan dan 

produk TMK 

2 Desember 

2024 
Langsung Closed 

29 

Produk 
nugget tidak 

layak 
konsumsi 

5 Desember 

2024 
Langsung Closed 

30 

Produk 
pangan 

tidak ada 
tanggal 

13 
Desember 

2024 

Rujukan 

ULPK 
Closed 
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No. 
Jenis 

Pengaduan 
Waktu 

Pengaduan 
Asal 

Pengaduan 
Status 

Pengaduan 

kedaluwars
a 

31 
Produk kopi 

tidak ada 

komposisi 

16 
Desember 

2024 

Langsung Closed 

32 

Perusahan 
makanan 

tidak 
higienis dan 

tidak 
menerapkan 

5R 

19 
Desember 

2024 

Langsung Closed 

33 

Keluhan 
setelah 

menggunak
an kosmetik 

30 

Desember 
2024 

Langsung Closed 

34 

Sarana 
produksi 

obat 
tradisional 
tidak ada 

PJT 

30 

Desember 
2024 

Rujukan 
ULPK Pusat 

Closed 

 

3.11.2 Layanan Informasi Publik Pejabat Pengelola Informasi 

dan Dokumentasi (PPID) 

Pada tahun 2024 terdapat 1 (satu) permintaan informasi 

yang ditolak dikarenakan permintaan informasi tersebut 

tidak masuk ke dalam kategori permintaan informasi 

melalui PPID, melainkan permintaan informasi dan 

pengaduan secara umum. 

3.11.3  Sosialisasi Pemberdayaan Masyarakat 

Balai POM di Tangerang secara berkelanjutan 

melakukan Komunikasi, Informasi, dan Edukasi (KIE) 
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berupa sosialisasi kepada masyarakat agar masyarakat 

dapat melindungi dirinya sendiri dari obat dan makanan 

yang berisiko terhadap kesehatan. Pada tahun 2024, 

Balai POM di Tangerang banyak melaksanakan kegiatan 

secara luar jaringan (luring). KIE Langsung yang berupa 

pemberian sosialisasi pemberdayaan masyarakat yang 

dilakukan oleh Balai POM di Tangerang pada tahun 2024 

sebanyak 23 (dua puluh tiga) kegiatan. Selain itu, Balai 

POM di Tangerang juga melakukan KIE melalui media 

sosial yaitu instagram, x, facebook, youtube, dan tiktok 

dengan penayangan konten pada tahun 2024 sebanyak 

111 konten yang terdiri dari konten repost maupun non 

repost  (mandiri). Balai POM di Tangerang juga 

melaksanakan KIE melalui media cetak dan elektronik 

sebanyak 8 kegiatan pada Tahun 2024 dengan rincian 1 

kegiatan berupa penyebaran informasi melalui SMS 

Blast, 4 kegiatan berupa pencetakan spanduk informasi 

terkait obat dan makanan, 1 kegiatan berupa 

pencetakan flyer informasi terkait produk obat dan 

makanan, 1 kegiatan berupa talkshow radio dan 1 

kegiatan pencetakan kalender yang mencantumkan 

informasi terkait obat dan makanan. KIE yang 

dilaksanakan oleh Balai POM di Tangerang tahun 2024 

dapat dilihat pada Tabel 3.30.  

Tabel 3.30 KIE Balai POM di Tangerang tahun 2024 

No  Nama Kegiatan Jumlah Pelaksanaan 

1 KIE Sosialisasi Langsung 23 kegiatan 

2 KIE Melalui Media Sosial 111 konten 

3 KIE Melalui Media Cetak 

dan Elektronik 

8 kegiatan 
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3.11.4 Indeks Kepuasan Masyarakat (IKM) 

Survei Kepuasan Masyarakat merupakan tolak ukur 

untuk menilai tingkat kualitas pelayanan yang diberikan 

oleh Unit Pelayanan publik. Survei ini dilakukan sebagai 

upaya untuk meningkatkan kualitas pelayanan publik 

dan mengetahui kinerja pelayanan aparatur pemerintah 

kepada masyarakat. Balai POM di Tangerang 

melaksanakan survei kepuasan masyarakat sebanyak 2 

(dua) kali, yaitu SKM bersama BPOM Pusat yang 

dilaksanakan 1 tahun 1 kali serta pelaksanaan SKM 

Mandiri.  

Balai POM di Tangerang melaksanakan survei kepuasan 

masyarakat menggunakan kuesioner Survei Layanan 

Publik Balai POM di Tangerang yang disebarkan kepada 

pengguna layanan. Lokasi dan waktu pengumpulan data 

dilakukan secara online melalui tautan 

bit.ly/YanblikBPOMTangerang dengan periode 

pelaksanaan dari tanggal 1 April 2024 sampai 30 Juni 

2024. Target yang didapatkan Balai POM di Tangerang 

untuk capaian Indeks Kepuasan Masyarakat sebesar 

92,50, dan didapatkan hasil Indeks Kepuasan 

Masyarakat sebesar 92,68 yang masuk dalam kategori 

Kinerja Unit Pelayanan Sangat Baik. Berikut detail hasil 

survei kepuasan masyarakat bersama BPOM Pusat 

berdasarkan unsur pelayanannya dapat dilihat pada 

Gambar 3.36. 

http://bit.ly/YanblikBPOMTangerang
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Gambar 3.36 Grafik Indeks Kepuasan Masyarakat 

Balai POM di Tangerang bersama BPOM Pusat Tahun 

2024 

Balai POM di Tangerang melakukan akumulasi survei 

kepuasan masyarakat secara mandiri pada setiap 

triwulan. Survei yang dilakukan mengacu pada Peraturan 

Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi 

Birokrasi Nomor 14 tahun 2017 tentang Pedoman Survei 

Kepuasan Masyarakat Terhadap Penyelenggaraan Publik. 

Kinerja unit pelayanan dapat dilihat melalui hasil 

perhitungan survei kepuasan masyarakat yang berupa 

nilai Indeks Kepuasan Masyarakat dengan acuan tabel 

3.31 

Tabel 3.31 Indeks Survey Kepuasan Masyarakat 

Nilai SKM Kinerja Unit 
Pelayanan 

88,31 - 100.000 Sangat Baik 

76,61 - 88,30 Baik 

65,00 - 76,60 Kurang Baik 

25,00 - 64,99 Tidak Baik 
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Gambar  3.37 Grafik Indeks Kepuasan Masyarakat Balai 

POM di Tangerang Tahun 2024 

Berdasarkan gambar 3.37, pada Triwulan I Indeks 

Kepuasan Masyarakat Balai POM di Tangerang  bernilai 

95,8 yang berarti kinerja unit pelayanan Sangat Baik. 

Kemudian pada Triwulan II, nilai IKM mengalami sedikit 

penurunan menjadi 94,54, namun masih masuk ke dalam 

kategori Kinerja Unit Pelayanan Sangat Baik. Nilai IKM 

pada Triwulan III kembali naik menjadi 95,23 yang masuk 

ke dalam kategori Kinerja Unit Pelayanan Sangat Baik. 

Pada Triwulan IV nilai IKM mengalami kenaikan kembali 

menjadi 95,96 dan masuk ke dalam kategori Kinerja Unit 

Pelayanan Sangat Baik. 

3.11.5 Efektifitas KIE 

Pengukuran pembentuk indeks efektifitas KIE 

menggunakan 4 (empat) aspek KIE yang terdiri atas :  

1. Penilaian masyarakat terhadap ragam pilihan sumber 

informasi KIE 

2. Pemahaman masyarakat terhadap konten informasi 

yang diterima 
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3. Penilaian masyarakat terhadap manfaat program KIE 

4. Minat masyarakat terhadap informasi Obat dan 

Makanan 

Acuan penilaian Efektifitas KIE mengacu pada 

Interpretasi Nilai Indeks Efektifitas KIE yang tercantum 

pada tabel 3.32. 

Tabel 3.32 Interpretasi Nilai Indeks Efektifitas KIE 

Skor Indeks 100 Interpretasi Efektifitas 

< 65.00 Kurang Efektif 

65.01 - 75.00 Cukup Efektif 

75.01 - 85.00 Efektif 

85.01 - 95.00 Sangat Efektif 

95.01 - 100 Sangat Efektif Sekali 

 

Nilai Indeks Efektifitas KIE Balai POM di Tangerang 

mendapatkan target sebesar 95,2 dan didapatkan hasil pada 

tahun 2024 sebesar 96,51 yang berarti Nilai Indeks Efektifitas 

KIE memenuhi target dan masuk ke dalam kategori 

interpretasi efektifitas “Sangat Efektif Sekali” 

3.12 Capaian Sasaran Mutu ISO 9001:2015 

Sistem Manajemen Mutu (QMS) mengharuskan bahwa 

kebijakan sistem manajemen terkait mutu harus dinyatakan 

secara jelas. Balai Pengawas Obat dan Makanan di Tangerang 

menetapkan Sasaran Mutu QMS tahun 2024 yang harus 

dicapai sesuai tabel 3.33. 
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Tabel 3.33. Sasaran Mutu Balai POM di Tangerang 

No Sasaran 

Strategis 

Indikator Kinerja Target Realisasi Satuan 

(1) (2) (3) (4) (5) % 

1 Terwujudnya 

Obat dan 

Makanan 

yang 

memenuhi 

syarat  

Presentase Obat yang 

memenuhi syarat 

92 85,2 % 

Presentase Makanan yang 

memenuhi syarat 

92,5 88,06 % 

Presentase Obat yang 

aman dan bermutu 

berdasarkan hasil 

pengawasan 

86 85,57 % 

Presentase Makanan yang 

aman dan bermutu 

berdasarkan hasil 

pengawasan 

68,5 69,77 % 

Persentase Pangan 

Fortifikasi yang 

memenuhi syarat 

82 100 % 

2 Meningkatnya 

efektivitas 

pemeriksaan 

sarana Obat 

dan Makanan 

serta 

pelayanan 

publik 

Presentase 

keputusan/rekomendasi 

hasil inspeksi sarana 

produksi dan distribusi 

yang dilaksanakan 

93 93,16 % 

Presentase 

keputusan/rekomendasi 

hasil inspeksi yang 

ditindaklanjuti oleh 

pemangku kepentingan 

85 85,54 % 

Presentase keputusan 

penilaian sertifikasi yang 

diselesaikan tepat waktu 

97 98,18 % 

Presentase sarana 

produksi Obat dan 

Makanan yang memenuhi 

ketentuan 

65 55,88 % 

Presentase sarana 

distribusi Obat dan 

71 63,12 % 
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No Sasaran 

Strategis 

Indikator Kinerja Target Realisasi Satuan 

Makanan yang memenuhi 

ketentuan 

Indeks Pelayanan Publik 3,55 3,68 % 

Persentase UMKM yang 

memenuhi standar 

produksi pangan olahan 

dan/atau pembuatan OT 

dan Kosmetik yang baik 

83,5 100 % 

Persentase Keterlibatan 

UPT 

dalam Program Sediaan 

Farmasi Makanan 

Minuman 

Serta Program 

Pemberdayaan 

Masyarakat 

Bidang Kesehatan di 

Provinsi/Kabupaten/Kota 

95 100 % 

3 Meningkatnya 

efektivitas 

komunikasi, 

informasi, 

edukasi Obat 

dan Makanan  

Tingkat efektivitas KIE 

Obat dan Makanan 

95,2 96,51 Nilai 

Jumlah sekolah dengan 

Pangan Jajanan Anak 

Sekolah (PJAS) Aman 

4 4 Sekolah 

Jumlah desa pangan 

aman 

1 1 Desa 

Jumlah pasar pangan 

aman 

berbasis Komunitas 

1 1 Dasar 

4 Meningkatnya 

efektivitas 

pemeriksaan 

produk dan 

pengujian 

Obat dan 

Makanan 

Persentase sampel Obat 

yang diperiksa dan diuji 

sesuai standar 

50 50 % 

Persentase sampel 

Makanan 

yang diperiksa dan diuji 

sesuai standar 

50 50 % 

5 Meningkatnya 

efektivitas 

penindakan 

Persentase keberhasilan 

penindakan kejahatan di 

69 77,5 % 
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No Sasaran 

Strategis 

Indikator Kinerja Target Realisasi Satuan 

kejahatan 

Obat dan 

Makanan 

bidang Obat dan 

Makanan 

 

6 Menguatnya 

laboratorium, 

pengelolaan 

data dan 

informasi 

pengawasan 

obat dan 

makanan 

Persentase pemenuhan 

laboratorium pengujian 

Obat 

dan Makanan sesuai 

standar 

GLP (Pengujian) 

40 48,25 % 

Indeks pengelolaan data 

dan informasi yang 

optimal 

3 3 Nilai 

7 Meningkatnya 

kesadaran 

masyarakat 

terhadap 

keamanan 

dan mutu 

Obat 

dan Makanan 

Indeks kesadaran 

masyarakat (awareness 

index) terhadap Obat dan 

Makanan aman dan 

bermutu. 

89,5 89,4 Nilai 

8 Meningkatnya 

kepuasan 

pelaku usaha 

dan 

masyarakat 

terhadap 

kinerja 

pengawasan 

Obat dan 

Makanan 

Indeks kepuasan pelaku 

usaha terhadap 

pemberian 

bimbingan dan 

pembinaan 

pengawasan Obat dan 

Makanan 

88 98,46 Nilai 

lndeks kepuasan 

masyarakat 

atas kinerja pengawasan 

Obat dan Makanan 

87,36 86,1 Nilai 

Indeks Kepuasan 

Masyarakat terhadap 

Layanan Publik UPT 

92,5 95,96 Nilai 

9 Terwujudnya 

tata kelola 

pemerintahan 

Indeks RB UPT 75 74,27 Nilai 

Nilai AKIP UPT 79,03 75,34 Nilai 

Nilai Pengelolaan 

Kearsipan 

79,61 84,16 Nilai 
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No Sasaran 

Strategis 

Indikator Kinerja Target Realisasi Satuan 

UPT yang 

optimal 

10 Terwujudnya 

SDM UPT 

yang 

berkinerja 

optimal 

Indeks Profesionalitas 

ASN UPT 

88,53 95 Nilai 

11 Terkelolanya 

Keuangan 

UPT secara 

Akuntabel 

Nilai Kinerja Anggaran 

UPT 

90,74 90,74 Nilai 

Nilai Kualitas Pengelolaan 

Barang dan 

Jasa 

75,94 95 

 

Nilai 

Nilai Pengelolaan Barang 

Milik Negara 

93 93,04 Nilai 

Presentase Realisasi 

Penggunaan Produk 

dalam 

Negeri 

60 99,07 % 
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MASALAH KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Masalah 

5.1.1 Eksternal 

a. Dengan tingginya kepadatan penduduk yang belum disertai dengan 

Pendidikan yang cukup menyebabkan masih rendahnya kesadaran 

Masyarakat akan obat dan makanan yang aman dan bermutu; serta 

sarana dan pra-sarana penunjang termasuk sarana pendidikan 

masih terbatas di Sebagian wilayah. 

b. Peningkatan jumlah sarana produksi dan distribusi yang tidak 

sebanding dengan SDM Balai POM di Tangerang. 

c. Masih adanya penyalahgunaan obat, terutama Obat-obat Tertentu 

yang sering disalahgunakan (OOT). 

d. Meningkatnya issue di bidang kosmetik baik penggunaan bahan 

dilarang hingga kosmetik tanpa izin edar. 

e. Kesadaran pelaku usaha bidang obat dan makanan untuk bisa 

memahami peraturan pemerintah di bidang obat dan makanan, 

sehingga jumlah produk obat dan makanan yang ilegal, palsu, dan 

tidak memenuhi syarat mutu semakin banyak beredar di pasaran. 

f. Modus operandi tindak pidana di bidang Obat dan Makanan makin 

bervariasi dengan jaringan yang luas serta. Sanksi hukum yang 

ringan terhadap pelaku tindak pidana di bidang obat dan makanan, 

sehingga tidak menimbulkan efek jera. 

5.1.2 Internal: 

Balai POM di Tangerang saat ini menempati bangunan kantor 

dengan status sewa menjadi salah satu tantangan, karena masih 

terdapat potensi pindahnya lokasi kantor.  
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5.2 Kesimpulan 

1. Balai POM di Tangerang melakukan pengawasan obat dan 

makanan, meliputi pemeriksaan sarana produksi dan distribusi 

sebagai berikut : 

a. Sarana produksi yang memenuhi ketentuan mengalami 

peningkatan dari tahun sebelumnya dari 53,3% menjadi 

58,39%. 

b. Sarana distribusi yang memenuhi ketentuan mengalami 

peningkatan dari tahun sebelumnya dari 48,3% menjadi 

63,3% 

c. Selain pemeriksaan sebagai capaian rutin, pada tahun 2024 

Balai POM di Tangerang juga melakukan pemeriksaan dalam 

rangka intensifikasi sarana distribusi obat tradisional, 

kosmetik dan pangan dengan hasil mengalami penurunan 

sarana yang memenuhi ketentuan dari 63% menjadi 42,6%. 

2. Balai POM di Tangerang melakukan pengambilan sampel rutin 

acak maupun targetted, yaitu: 

a. Obat sebanyak 61 sampel, dengan hasil 6 sampel tidak 

memenuhi syarat dan 55 sampel memenuhi syarat. 

b. Obat tradisional, Suplemen Kesehatan dan Kuasi sebanyak 

92, di mana 79 sampel memenuhi syarat, 13 sampel tidak 

memenuhi syarat. 

c. Kosmetika sebanyak 191 sampel, di mana 159 sampel 

memenuhi syarat, dan 32 sampel tidak memenuhi syarat. 

d. Pangan sebanyak 127 sampel, di mana 96 sampel 

memenuhi syarat, dan 31 sampel tidak memenuhi syarat. 

3. Balai POM di Tangerang selain melakukan sampling rutin pangan, 

juga melakukan sampling dan pengujian dalam rangka revitalisasi 

mobil laboratorium keliling dan food security sebanyak 612 sampel 

(per parameter uji). Dengan hasil mengalami penurunan dari 

94,7% menjadi 89,97% di tahun 2024, serta rapid test uji dna 
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porcine dengan hasil seluruh sampel sebanyak 17 sampel 

memenuhi syarat. 

4. Balai POM di Tangerang selama tahun 2024 menerbitkan 

sebanyak 462 rekomendasi sarana. 

5. Balai POM di Tangerang melakukan pengawasan iklan di 

leaflet/brosur, media cetak, media elektronik, media luar ruang, 

dan label/ penandaan produk Obat dan Makanan termasuk 

tembakau sebanyak 907 iklan dan 591 label/ penandaan. Hasil 

pemeriksaan iklan dan label obat dan makanan diperoleh 417 

iklan TMK dan 90 label/ penandaan TMK. 

6. Target kasus penindakan tahun 2024 tercapai, yaitu sebanyak 2 

perkara  produksi dan distribusi kosmetik tanpa izin edar  dan 

produksi dan distribusi pangan mengandung bahan dilarang 

Total barang bukti yang diamankan dari kasus tersebut 

diperkirakan sebesar Rp.166.330.000,- (Seratus Enam Puluh 

Enam Juta Tiga Ratus Tiga Puluh Ribu Rupiah). 

7. Balai POM di Tangerang melakukan melaksanakan Komunikasi. 

Informasi, dan Edukasi (KIE) sosialisasi langsung dengan 23 

kegiatan, melalui media sosial media sebanyak 111 konten dan 

melalui media cetak dan elektronik sebanyak 8 kegiatan. 

8. Pada tahun 2024, Balai POM di Tangerang melaksanakan 

layanan informasi sebanyak 1.639 kali dan layanan pengaduan 

sebanyak 34 aduan, di mana seluruh pengaduan telah selesai 

ditindaklanjuti. 

9. Indeks Efektifitas KIE pada tahun 2024 Balai POM di Tangerang 

sebesar 96,51% artinya KIE yang diselenggarakan sangat efektif 

10. Anggaran Balai POM di Tangerang pada tahun 2024 terealisasi 

sebesar 97,98% atau senilai Rp 10.717.293.853,- dari total 

anggaran sebesar Rp 10.937.735.000,- 
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5.3 Saran 

1. Peningkatan fasilitas sarana dan pra-sarana yang mendukung 

kegiatan Balai POM di Tangerang melalui pengadaan barang dan 

jasa. 

2. Selalu mengupayakan KIE (Komunikasi, Informasi, dan Edukasi) 

kepada masyarakat, pelaku usaha atau lintas sektor mengenai 

pengetahuan dan regulasi obat dan makanan, melalui kegiatan 

penyuluhan, sosialisasi, bimbingan teknis, serta pelayanan 

penerimaan konsultasi dan penerimaan pengaduan/pertanyaan. 

3. Meningkatkan jejaring pengawasan obat dan makanan dengan 

lintas sektoral di wilayah yang baru menjadi wilayah kerja UPT 

antara lain Kota Tangerang dan Kota Tangerang Selatan yang 

dapat mendukung program-program dari Balai POM di 

Tangerang. 

4. Pemanfaatan teknologi informasi dalam mendukung kegiatan-

kegiatan Balai POM di Tangerang. 

5. Peningkatan pemberdayaan pelaku usaha, terutama mendorong 

UMKM dalam mengurus izin dan mematuhi secara konsisten 

ketentuan berlaku. 

6. Terus melakukan inovasi dalam pelaksanaan pelayanan publik 

dan pelaksanaan tugas pokok dan fungsi Balai POM di 

Tangerang.
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LAMPIRAN 

Tabel 1A Sampling dan Pengujian Rutin Obat dan Makanan 

UPT BPOM (Balai POM di Tangerang) 

Tahun 2024 

 

 

 

 

 

 

TIE/ 

Ilegal/ 

Palsu

Rusak Kedaluwarsa Pengujian * Total

1 2 3 4 5 6 7 8=13+14 9 10 11 12 13=9+10+11+12 14

Targeted Balai POM di Tangerang sampel 12 12 12 0 0 0 4 4 8

Random Balai POM di Tangerang sampel 48 49 49 0 0 0 2 2 47

Targeted Balai POM di Tangerang sampel 20 20 20 0 0 0 4 4 16

Random Balai POM di Tangerang sampel 46 46 46 0 0 0 8 8 38

Targeted Balai POM di Tangerang sampel 8 8 8 0 0 0 0 0 8

Random Balai POM di Tangerang sampel 3 3 3 0 0 0 0 0 3

Targeted Balai POM di Tangerang sampel 5 5 5 0 0 0 1 1 4

Random Balai POM di Tangerang sampel 10 10 10 0 0 0 0 0 10

Targeted Balai POM di Tangerang sampel 134 134 134 0 0 0 8 8 126

Random Balai POM di Tangerang sampel 57 57 57 0 0 0 24 24 33

Targeted Balai POM di Tangerang sampel 38 43 43 0 0 0 13 13 30

Random Balai POM di Tangerang sampel 67 67 67 0 0 0 17 17 50

7 Pangan Fortifikasi Targeted Balai POM di Tangerang sampel 15 17 17 0 0 0 1 1 16

8 Rokok Targeted Balai POM di Tangerang sampel 0 0 0 0 0 0 0 0 0

Balai POM di Tangerang sampel 232 239 239 0 0 0 31 31 208

Balai POM di Tangerang sampel 231 232 232 0 0 0 51 51 181

sampel 463 471 471 0 0 0 82 82 389

Keterangan :

1. * Pengujian termasuk penandaan, kecuali pangan targeted dan pangan fortifikasi hasil penandaan tidak mempengaruhi kesimpulan akhir sampel

2. Pengisian penandaan secara lengkap dapat diisi pada tabel 11

TOTAL TARGETED

TOTAL RANDOM

TOTAL

1 Obat

2 Obat Bahan Alam

3 Obat Kuasi

Suplemen Kesehatan4

5

6

Kosmetik

Pangan

Jumlah Sampel 

Diperiksa dan 

Diuji Sesuai 

Standar

TMS

MSNo Komoditi
Metode 

Sampling
Nama UPT Satuan

Target 1 Tahun 

Sesuai Pedoman 

Sampling

Jumlah Sampling
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Tabel 1B Sampling dan Pengujian Non Rutin Obat dan Makanan 

UPT BPOM (Balai POM di Tangerang) 

Tahun 2024 

 

 

 

 

 

 

No Komoditi Nama UPT Jenis Pengujian Satuan Jumlah Sampel
Jumlah Sampel 

Yang Diuji
TMS MS

1 2 3 4 5 6 7=8+9 8 9

1 Obat * Balai POM di Tangerang 12 parameter 3 3 3 0

2 Obat Bahan Alam Balai POM di Tangerang 0 parameter 0 0 0 0

3 Obat Kuasi Balai POM di Tangerang 0 parameter 0 0 0 0

4 Suplemen Kesehatan Balai POM di Tangerang 0 parameter 0 0 0 0

5 Kosmetik Balai POM di Tangerang 0 parameter 0 0 0 0

6 Pangan Balai POM di Tangerang 4 parameter 4 4 4 0

Balai POM di Tangerang 16 parameter 7 7 7 0

16 parameter 7 7 7 0

Keterangan:

1. Jenis Pengujian: Pengujian Non Rutin terdiri dari Pengujian Investigasi/Penyidikan, Pihak Ketiga dalam rangka Pelayanan Publik, Program Nasional, DAK Non Fisik

2. * Obat termasuk Narkotika, Psikotropika, Prekursor, dan Zat Adiktif

Total

 TOTAL
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Tabel 1C Sampling dan Pengujian Sederhana Obat dan Makanan Dengan Rapid Test Kit  

UPT BPOM (Balai POM di Tangerang) 

Tahun 2024 

 

 

 

 

Tabel 1D Sampling dan Pengujian Kimia Sesuai Regionalisasi Laboratorium  

UPT BPOM (Balai POM di Tangerang)  

Tahun 2024 

 

No Komoditi Nama UPT Satuan Jumlah Sampel
Jumlah Sampel 

Yang Diuji
TMS MS

1 2 3 4 5 6=7+8 7 8

1 Obat Balai POM di Tangerang sampel 0 0 0 0

2 Pangan Balai POM di Tangerang sampel 612 612 62 550

 TOTAL sampel 612 612 62 550

No Nama UPT
Asal Sampel

(UPT Anggota Region)
Komoditi Satuan

Jumlah 

Sampel 

Regionalisasi 

yang Diterima

Jumlah 

Sampel 

Regionalisasi 

Yang Diuji

MS TMS

1 3 4 2 5 6 7=8+9 8 9

1 Balai POM di Tangerang Balai POM di Tangerang Obat sampel 0 0 0 0

Balai POM di Tangerang Obat Bahan Alam sampel 0 0 0 0

Balai POM di Tangerang Obat Kuasi sampel 0 0 0 0

Balai POM di Tangerang Suplemen Kesehatan sampel 0 0 0 0

Balai POM di Tangerang Kosmetik sampel 0 0 0 0

Balai POM di Tangerang Pangan sampel 0 0 0 0

sampel 0 0 0 0Total
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Tabel 1E Sampling dan Pengujian Mikrobiologi Sesuai Regionalisasi Laboratorium 

UPT BPOM (Balai POM di Tangerang) 

Tahun 2024 

 

 

 

 

No Nama UPT
Asal Sampel

(UPT Anggota Region)
Komoditi Satuan

Jumlah 

Sampel 

Regionalisasi 

yang Diterima

Jumlah 

Sampel 

Regionalisasi 

Yang Diuji

MS TMS

1 3 4 2 5 6 7=8+9 8 9

1 Balai POM di Tangerang Balai POM di Tangerang Obat sampel 0 0 0 0

Balai POM di Tangerang Obat Bahan Alam sampel 0 0 0 0

Balai POM di Tangerang Obat Kuasi sampel 0 0 0 0

Balai POM di Tangerang Suplemen Kesehatan sampel 0 0 0 0

Balai POM di Tangerang Kosmetik sampel 0 0 0 0

Balai POM di Tangerang Pangan sampel 0 0 0 0

sampel 0 0 0 0Total
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Tabel 2A Hasil Pengujian Obat Menurut Parameter Uji 

UPT BPOM (Balai POM di Tangerang) 

Tahun 2024 

 

Tabel 2B Hasil Pengujian Obat Bahan Alam Menurut Parameter Uji 

UPT BPOM (Balai POM di Tangerang) 

Tahun 2024 

 

 

 

MS TMS

1 2 3=4+5 4 5

1 Fisika  :

▪ pH 4 4 0

▪ Waktu hancur 2 2 0

▪ Disolusi 46 46 0

▪ Volume terpindahkan 0 0 0

▪ Isi minimum 0 0 0

▪ Indeks bias 0 0 0

▪ Keragaman Bobot 1 1 0

▪ Pemerian 61 61 0

2 Kimia  :

▪ Identifikasi 69 57 12

▪ Penetapan kadar zat aktif 57 57 0

▪ Keseragaman Sediaan 49 49 0

NO JENIS PARAMETER UJI JUMLAH

HASIL 

PENGUJIAN

MS TMS

1 2 3=4+5 4 5

1 Fisika  :

▪ Kadar air 54 54 0

▪ Keseragaman bobot 1 1 0

2 Kimia  :

▪ Cemaran logam berat 12 12 0

▪ Kadar etanol dan methanol 0 0 0

▪ Zat tambahan yang diizinkan (pengawet) 20 20 0

▪ Zat tambahan yang diizinkan (pemanis) 1 1 0

▪ Bahan kimia obat 427 427 0

▪ Cemaran residu pelarut 18 18 0

TOTAL 533 533 0

NO JENIS PARAMETER UJI JUMLAH

HASIL 

PENGUJIAN
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Tabel 2C Hasil Pengujian Obat Kuasi Menurut Parameter Uji 

UPT BPOM (Balai POM di Tangerang) 

Tahun 2024 

 

 

Tabel 2D Hasil Pengujian Suplemen Kesehatan Menurut Parameter Uji 

UPT BPOM (Balai POM di Tangerang) 

Tahun 2024 

 

 

 

 

 

 

MS TMS

1 2 3=4+5 4 5

1 Fisika  :

▪ Keseragaman bobot 0 0 0

▪ Kadar air 2 2 0

▪ Volume terpindahkan 1 1 0

2 Kimia  :

Identifikasi/PK Asam Salisilat 7 7 0

Identifikasi Metil Salisilat 7 7 0

Identifikasi Zat Aktif 30 30 0

TOTAL 47 47 0

NO JENIS PARAMETER UJI JUMLAH

HASIL 

PENGUJIAN

MS TMS

1 2 3=4+5 4 5

1 Fisika  :

▪ Kadar Air 14 14 0

2 Kimia  :

▪ Identifikasi 33 33 0

▪ Penetapan kadar zat aktif 21 21 0

▪ Cemaran residu pelarut 0 0 0

▪ PK Etanol Metanol 0 0 0

JUMLAH 68 68 0

NO JENIS PARAMETER UJI JUMLAH

HASIL 

PENGUJIAN
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Tabel 2E Hasil Pengujian Kosmetik Menurut Parameter Uji 

UPT BPOM (Balai POM di Tangerang) 

Tahun 2024 

 

 

 

 

MS TMS

1 2 3=4+5 4 5

1 Kimia  :

▪ Identifikasi Pewarna 180 180 0

▪ Identifikasi Pengawet 20 20 0

▪ PK Oktil Metoksi Sinamat/OMS 4 4 0

▪ PK Etanol dan Metanol 24 24 0

▪ Identifikasi heksaklorofein 16 16 0

▪ Identifikasi asam borat 16 16 0

▪ Identifikasi logam (Pb, Hg) 63 63 0

▪ PK Logam (Pb, Hg, As, Cd) 149 149 0

▪ Id. Asam Retinoat 56 56 0

▪ Id. Hidrokuinon 62 62 0

▪ Id. Ortofenilendiamin 4 4 0

▪ Id. Metafenilendiamin 4 4 0

▪ Id. Pirogalol 4 4 0

▪ PK H2O2 2 2 0

▪ PK Triklosan 1 1 0

▪ PK Dioksan 44 44 0

▪ Id. Menthol 1 1 0

▪ Id. Kamfer 1 1 0

▪ Id. Asam Salisilat 1 1 0

▪ PK zinc pirition 8 8 0

▪ Id.ketokonazol 1 1 0

▪ PK Metilisotiazolinon 10 10 0

▪ Identifikasi/PK Ethyl Lauroyl Arginate HCl13 13 0

▪ PK Methylisohiazolin (MIT) dan Methylchloroisohiazolin (MCIT)20 20 0

▪ PK Pirokton Olamin 8 8 0

▪ Id. Steroid 10 10 0

▪ Identifikasi Fitonadion (Vitamin K1) 4 4 0

▪ Identifikasi Hormone (Progesterone, Estradiol)1 1 0

▪ Identifikasi Resorsinol 5 5 0

▪ Identifikasi Teofilin 1 1 0

▪ Identifikasi Bitionol 4 4 0

▪ Penetapan Kadar Fluoride 3 3 0

▪ PK Climbazol 3 3 0

▪ Identifikasi Vitamin D2 & D3 3 3 0

▪ Penetapan Kadar Asam Tioglikolat 2 2 0

▪ Penetapan Kadar AHA 6 6 0

▪ Identifikasi Minoksidil 3 3 0

▪ Identifikasi/Penetapan Kadar Dietilen Glikol12 12 0

▪ Identifikasi Kloroform 4 4 0

▪ Penetapan Kadar p-chloro-m-cresol 2 2 0

▪ Identifikasi Para Amino Benzoic Acid/PABA4 4 0

▪ PK Butil metoksi dibenzoil metan 3 3 0

▪ Penetapan Kadar Oksibenzon 1 1 0

▪ Penetapan Kadar Oktil Salisilat 1 1 0

TOTAL 784 784 0

NO JENIS PARAMETER UJI JUMLAH

HASIL 

PENGUJIAN
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Tabel 2F Hasil Pengujian Pangan Menurut Parameter Uji  

UPT BPOM (Balai POM di Tangerang)  

Tahun 2024 

 

 

MS TMS

1 2 3=4+5 4 5

1 Fisika  :

▪ pH 13 13 0

▪ Indeks bias 0 0 0

▪ Kadar abu 0 0 0

▪ Kadar air 16 16 0

▪ Padatan total 0 0 0

2 Kimia  :

▪ PK Lemak 4 4 0

▪ PK Protein 2 1 1

▪ PK Vitamin 18 18 0

▪ PK Mineral (Ca, Zn, Na, K, P, Fe, Mg) 8 8 0

▪ PK Gula 3 3 0

▪ PK Nitrit 2 2 0

▪ PK Pemanis buatan 79 78 1

▪ PK Pengawet (Metil paraben, Etil paraben, Propil paraben, Butil paraben, Asam sorbat, Asam benzoat)47 46 1

▪ PK Kloramfenikol 4 4 0

▪ PK Sianida 2 2 0

▪ PK Hidroksi metil furfural 1 0 1

▪ PK Sulfit 8 7 1

▪ PK Senyawa (NO2, NO3,CN, Cl2) 2 2 0

▪ PK Kafein 4 4 0

▪ PK Okratoksin A 4 4 0

▪ PK Aflatoksin M1 4 4 0

▪ PK Aflatoksin Total (B1, B2, G1, G2) 3 3 0

▪ PK Histamin 2 2 0

▪ PK Glikosida Steviol 1 1 0

▪ Enzim Diastase 1 0 1

▪ PK Natrium klorida 4 4 0

▪ PK Kalium iodat 9 7 2

▪ Penetapan bilangan asam, iodium dan peroksida 11 11 0

▪ Id Pewarna Dilarang 39 39 0

▪ Identifikasi/PK Pewarna 38 38 0

▪ FFA/Asam Lemak Bebas dihitung Sebagai Asam Oleat 11 10 1

▪ Identifikasi boraks 3 3 0

▪ Cemaran logam 181 181 0

▪ Residu pestisida 0 0 0

▪ Identifikasi arsen 0 0 0

▪ Identifikasi formalin 9 5 4

▪ Perhtungan Rasio Penggunaan Campuran BTP Pemanis 25 25 0

▪ Perhtungan Rasio Penggunaan Campuran BTP Pengawet 13 13 0

▪ Metabolit Nitrofurazon 6 6 0

▪ PK Etilen Glikol (EG) dan Dietilen Glikol (DEG) 2 2 0

▪ Identifikasi Garam Fe 1 1 0

▪ Karoten 5 5 0

▪ Identifikasi Kloramfenikol 2 2 0

▪ Gluten 1 1 0

▪ Garam 3 3 0

▪ 3 -MCPD 2 2 0

▪ PK BHA 1 1 0

▪ PK BHT 1 1 0

▪ PK TBHQ 1 1 0

▪ PK Deoksinivalenol (DON) 3 3 0

▪ Deterjen 2 2 0

▪ Deteksi DNA Porcine 3 3 0

▪ Deteksi Peptida Porcine 2 2 0

▪ PK Residu Siprofloksasin 1 1 0

▪ PK 2-Chloroethanol 4 4 0

▪ PK Bisphenol A 7 7 0

▪ Migrasi Bisphenol A 1 1 0

▪ PK Bisphenol A Hasil Migrasi Kemasan Galon 1 1 0

▪ Migrasi Bisphenol A dalam Air 1 1 0

▪ Migrasi Bisfenol A simulan Etanol 20% 1 1 0

TOTAL 622 609 13

NO JENIS PARAMETER UJI JUMLAH

HASIL 

PENGUJIAN
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Tabel 2G Hasil Pengujian Mikrobiologi Menurut Parameter Uji 

UPT BPOM (Balai POM di Tangerang) 

Tahun 2024 

 

 

MS TMS

1 2 3=4+5 4 5

1 Obat :

▪ A L T 1 1 0

▪ A K K 1 1 0

▪ Uji batas cemaran 0 0 0

▪ Uji Sterilitas 2 2 0

▪ Uji Potensi Polisakatida 1 1 0

▪ Uji Potensi Vaksin Hepatitis B 1 1 0

▪ Uji Koefisien Fenol 0 0 0

▪ Bebas Escherichia coli 0 0 0

▪ Escherichia coli 0 0 0

▪ Salmonella sp 0 0 0

▪ Salmonella aureus 0 0 0

▪ Pseudomonas aeruginosa 1 1 0

▪ Edotoksin Bakteri 2 2 0

▪ Staphylococcus aureus 1 1 0

▪ Uji Mikroba Spesifik 3 3 0

▪ Batas Mikroba 3 3 0

▪ Uji DNA Porceine 1 0 1

2 Obat Tradisional :

▪ A L T 61 61 0

▪ Angka Kapang 65 63 2

▪ Angka Khamir 65 63 2

▪ Angka Enterobacteriaceae 35 32 3

▪ Escherichia coli 58 58 0

▪ Salmonella sp 61 61 0

▪ Staphylococcus aureus 0 0 0

▪ Pseudomonas aeruginosa 0 0 0

▪ Candida albicans 0 0 0

▪ Clostridium perfringens 0 0 0

▪ Clostridium sporogenes 61 61 0

▪ Bacillus anthraxis 0 0 0

▪ Shigella 61 61 0

3 Suplemen Kesehatan :

▪ A L T 14 14 0

▪ Angka Kapang 14 14 0

▪ Angka Khamir 14 14 0

▪ Candida Albicans 0 0 0

▪ Shigella 0 0 0

▪ Staphylococcus Aureus 6 6 0

▪ Escherichia Coli 12 12 0

▪ Pseudomonas Aeruginosa 0 0 0

▪ Salmonella Sp 7 7 0

▪ Fragmen DNA Babi 1 1 0

4 Kosmetik :

▪ A L T 4 4 0

▪ A K K 102 102 0

▪ Staphylococcus aureus 85 85 0

▪ Candida albicans 104 104 0

▪ Pseudomonas aeruginosa 102 102 0

5 Pangan :

▪ ALT 14 11 3

▪ ALT Pembentuk spora 0 0 0

▪ MPN Coliform 0 0 0

▪ Angka Kapang 12 10 2

▪ Angka Khamir 12 10 2

▪ Angka Salmonella aureus 0 0 0

▪ Angka Clostridium perfringens 0 0 0

▪ Angka Enterobacteriaceae 1 1 0

▪ Angka Coliform 4 2 2

▪ Angka Bacillus cereus 6 6 0

▪ Angka Staphylococcus aureus 6 5 1

▪ Escherichia coli 27 21 6

▪ Salmonella aureus 0 0 0

▪ Salmonella sp 41 40 1

▪ Enterobacteriaceae 22 19 3

▪ Vibrio cholerae 0 0 0

▪ Vibrio parahaemolyticus 0 0 0

▪ Clostridium perfringens 2 2 0

▪ APM E. coli 1 1 0

▪ Pseudomonas aeruginosa 3 3 0

▪ Listeria monocytogenes 1 1 0

▪ Staphylococcus aureus 23 23 0

▪ Bacillus cereus 9 9 0

▪ Water activity 5 5 0

TOTAL 1138 1110 28

NO JENIS PARAMETER UJI JUMLAH

HASIL 

PENGUJIAN
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Tabel 3A Jenis Bahan Kimia Obat (BKO) dalam Sampel Obat Bahan Alam  

UPT BPOM (Balai POM di Tangerang) 

Tahun 2024 

 

Tabel 3B Jenis Bahan Berbahaya/Dilarang dalam Sampel Kosmetik 

UPT BPOM (Balai POM di Tangerang) 

Tahun 2024 

 

No
Nama Obat Bahan 

Alam
Nama BKO Jumlah

1 2 3 4

A

1 NIHIL

2

3

Dst

B

1 NIHIL

2

3

Dst

C

1 NIHIL

2

3

Dst

Sampel Rutin

Sampel Non Rutin

Sampel Penelurusan Kasus

TOTAL

No Nama Kosmetik
Nama Bahan 

Berbahaya/Dilarang
Jumlah

1 2 3 4

A

1 NIHIL

2

3

Dst

B

1 NIHIL

2

3

Dst

C

1 NIHIL

2

3

Dst

Sampel Rutin

Sampel Non Rutin

Sampel Penelurusan Kasus

TOTAL
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Tabel 3C Jenis Kandungan Bahan Berbahaya dalam Sampel Pangan 

UPT BPOM (Balai POM di Tangerang) 

Tahun 2024 

 

 

 

 

No
Nama Produk 

Pangan

Kandungan 

Bahan 

Berbahaya

Jumlah

1 2 3 4

A

1 Mie Kuning Basah Formalin 1

B

1 Formalin Formalin 1

2 Tahu Kuning Formalin 1

3 Tahu Putih Formalin 1

C

1 Mie Formalin 7

2 Tahu Formalin 29

3 Teri Formalin 2

4 Ikan asin Formalin 1

5 Usus ayam Formalin 1

6 Kikil Formalin 1

7 Ikan cucut Formalin 2

8 Otak-otak Boraks 3

9 Mie basah Boraks 3

10 Kerupuk Boraks 2

11 Kue mangkok Rhodamin B 3

12 Pacar cina Rhodamin B 5

13 Kerupuk pasir Rhodamin B 1

14 Bolu kukus Rhodamin B 2

15 Kue lapis merah Rhodamin B 1

16 Kue mayang Rhodamin B 1

17 Terasi Rhodamin B 2

18 Kerupuk warna Rhodamin B 1

19 Tahu orange Methanyl Yellow 3

74

Sampel Rutin

Sampel Non Rutin

Sampel Pengujian Sederhana

TOTAL
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Tabel 4A Evaluasi Umum Prioritas Sampling  Obat 

UPT BPOM (Balai POM di Tangerang) 

Tahun 2024 

 

Tabel 4B Evaluasi Umum Prioritas Sampling Obat Bahan Alam 

UPT BPOM (Balai POM di Tangerang) 

Tahun 2024 

 

Tabel 4C Evaluasi Umum Prioritas Sampling Obat Kuasi 

UPT BPOM (Balai POM di Tangerang) 

Tahun 2024 

 

Tabel 4D Evaluasi Umum Prioritas Sampling Suplemen Kesehatan 

UPT BPOM (Balai POM di Tangerang) 

Tahun 2024 

 

 

 

 

 

No.

Jenis Sampel 

(sesuai prioritas 

sampling)

Rencana Tahunan Realisasi % Pencapaian

1 2 3 4 5=(4/3 x 100%)

1 Targeted 12 12 100

2 Random 48 49 102

No.
Jenis Sampel (sesuai 

prioritas sampling)

Rencana 

Tahunan
Realisasi % Pencapaian

1 2 3 4 5=(4/3 x 100%)

1 Targeted 20 20 100

2 Random 46 46 100

No.
Jenis Sampel (sesuai 

prioritas sampling)

Rencana 

Tahunan
Realisasi % Pencapaian

1 2 3 4 5=(4/3 x 100%)

1 Targeted 8 8 100

2 Random 3 3 100

No.
Jenis Sampel (sesuai 

prioritas sampling)

Rencana 

Tahunan
Realisasi % Pencapaian

1 2 3 4 5=(4/3 x 100%)

1 Targeted 5 5 100

2 Random 10 10 100
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Tabel 4E Evaluasi Umum Prioritas Sampling Kosmetik 

UPT BPOM (Balai POM di Tangerang) 

Tahun 2024 

 

Tabel 4F Evaluasi Umum Prioritas Sampling Pangan dan Kemasan Pangan 

UPT BPOM (Balai POM di Tangerang) 

Tahun 2024 

 

Tabel 5 Hasil Pengujian Barang Bukti Kasus Eksternal 

UPT BPOM (Balai POM di Tangerang) 

Tahun 2024 

 

No.
Jenis Sampel (sesuai prioritas 

sampling)

Rencana 

Tahunan
Realisasi % Pencapaian

1 2 3 4 5=(4/3 x 100%)

1 Targeted 134 134 100

2 Random 57 57 100

No.

Jenis Sampel 

(sesuai prioritas 

sampling)

Rencana Tahunan Realisasi % Pencapaian

1 2 3 4 5=(4/3 x 100%)

1 Targeted 38 43 113

2 Random 67 67 100

3 Fortifikasi 15 17 113

Jenis Sampel Positif Negatif

1 2 3=5+6 4 5 6

No Instansi Pengirim Sampel Jumlah Sampel

Kesimpulan Hasil Uji

NIHIL
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Tabel 6A Hasil Pemeriksaan Fasilitas Produksi Obat  

UPT BPOM (Balai POM di Tangerang) 

Tahun 2024 

 

 

Tabel 6B Hasil Pemeriksaan Fasilitas Produksi Obat Bahan Alam 

UPT BPOM (Balai POM di Tangerang 

Tahun 2024 

 

 

 

 

Jumlah IF 

yang Ada

Target IF 

Diperiksa

Jumlah IF 

yang 

Diperiksa

MK TMK

Jumlah 

Fasilitas yang 

Ada

Target 

Fasilitas 

Diperiksa

Jumlah 

Fasilitas yang 

Diperiksa

MK TMK

Jumlah 

Fasilitas yang 

Ada

Target 

Fasilitas 

Diperiksa

Jumlah 

Fasilitas yang 

Diperiksa

MK TMK

1 2 3 4 5 6=7+8 7 8 9 10 11=12+13 12 13 14 15 16=17+18 17 18

Balai POM di Tangerang sarana 21 10 10 8 2 1 1 1 0 1 5 3 4 4 0

1 Kabupaten Tangerang sarana 10 4 4 3 1 1 1 1 0 1 1 0 0 0 0

2 Kota Tangerang sarana 9 5 5 4 1 0 0 0 0 0 2 2 2 2 0

3 Kota Tangerang Selatan sarana 2 1 1 1 0 0 0 0 0 0 2 1 2 2 0

TOTAL sarana 21 10 10 8 2 1 1 1 0 1 5 3 4 4 0

Produk Biologi/Sarana Khusus (Unit Transfusi Darah, 

No Kabupaten/Kota Satuan

Industri Farmasi (IF) Industri Bahan Baku Obat

Jumlah IOT 

yang Ada

Target IOT 

Diperiksa

Jumlah IOT 

yang 

Diperiksa

MK TMK
Jumlah IEBA 

yang Ada

Target IEBA 

Diperiksa

Jumlah IEBA 

yang 

Diperiksa

MK TMK
Jumlah UKOT 

yang Ada

Target UKOT 

Diperiksa

Jumlah UKOT 

yang 

Diperiksa

MK TMK
Jumlah UMOT 

yang Ada

Target UMOT 

Diperiksa

Jumlah UMOT 

yang 

Diperiksa

MK TMK

1 2 3 4 5 6=7+8 7 8 9 10 11=12+13 12 13 14 15 16=17+18 17 18 19 20 21=22+23 22 23

Balai POM di Tangerang sarana 27 7 7 7 0 1 0 0 0 0 24 5 5 3 2 8 1 1 1 0

1 Kabupaten Tangerang sarana 17 4 4 4 0 1 0 0 0 0 13 1 1 1 0 3 0 0 0 0

2 Kota Tangerang sarana 8 2 2 2 0 0 0 0 0 0 6 3 3 1 2 2 0 0 0 0

3 Kota Tangerang Selatan sarana 2 1 1 1 0 0 0 0 0 0 5 1 1 1 0 3 1 1 1 0

TOTAL sarana 27 7 7 7 0 1 0 0 0 0 24 5 5 3 2 8 1 1 1 0

Usaha Kecil Obat Tradisional (UKOT) Usaha Mikro Obat Tradisional (UMOT)

No Kabupaten/Kota Satuan

Industri Obat Tradisional (IOT) Industri Ekstrak Bahan Alam (IEBA)
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Tabel 6C Hasil Pemeriksaan Fasilitas Produksi Suplemen Kesehatan 

UPT BPOM (Balai POM di Tangerang) 

Tahun 2024 

 

Tabel 6D Hasil Pemeriksaan Fasilitas Produksi Kosmetik 

UPT BPOM (Balai POM di Tangerang) 

Tahun 2024 

 

Jumlah IF 

yang Ada

Target IF 

Diperiksa

Jumlah IF 

yang 

Diperiksa

MK TMK
Jumlah IF 

yang Ada

Target IF 

Diperiksa

Jumlah IF 

yang 

Diperiksa

MK TMK
Jumlah IP 

yang ada

Target IP 

Diperiksa

Jumlah IP 

yang 

Diperiksa

MK TMK

1 2 3 4 5 6=7+8 7 8 9 10 11=12+13 12 13 14 15 16=17+18 17 18

Balai POM di Tangerang sarana 15 6 6 5 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0

1 Kabupaten Tangerang sarana 7 1 1 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0

2 Kota Tangerang sarana 8 5 5 5 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0

3 Kota Tangerang Selatan sarana 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0

TOTAL sarana 15 6 6 5 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0

Industri Pangan (IP) yang Memproduksi Suplemen Kesehatan

No Kabupaten/Kota Satuan

Industri Farmasi (IF) yang Memproduksi Suplemen Kesehatan Industri Farmasi yang Memproduksi Obat Kuasi

Jumlah 

Industri 

Kosmetik 

yang Ada

Target 

Industri 

Kosmetik 

Diperiksa

Jumlah 

Industri 

Kosmetik 

yang 

Diperiksa

MK TMK

Jumlah 

Industri 

Kosmetik 

yang Ada

Target 

Industri 

Kosmetik 

Diperiksa

Jumlah 

Industri 

Kosmetik 

yang 

Diperiksa

MK TMK

1 2 3 4 5 6=7+8 7 8 9 10 11=12+13 12 13

Balai POM di Tangerang sarana 102 25 25 10 15 2 0 0 0 0

1 Kabupaten Tangerang sarana 65 7 7 3 4 0 0 0 0 0

2 Kota Tangerang sarana 27 12 12 3 9 1 0 0 0 0

3 Kota Tangerang Selatan sarana 10 6 6 4 2 1 0 0 0 0

TOTAL sarana 102 25 25 10 15 2 0 0 0 0

No Kabupaten/Kota Satuan

Industri Kosmetik
Industri Farmasi/Industri Obat Tradisional yang 

Memproduksi Kosmetik
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Tabel 6E Hasil Pemeriksaan Fasilitas Produksi Pangan 

UPT BPOM (Balai POM di Tangerang) 

Tahun 2024 

 

Tabel 7A Hasil Pemeriksaan Fasilitas Distribusi Obat, Fasilitas Pelayanan Kefarmasian, dan Kantor Kesehatan 

Pelabuhan 

UPT BPOM (Balai POM di Tangerang) 

Tahun 2024 

 

 

 

Jumlah 

Industri 

Pangan yang 

Ada

Target 

Industri 

Pangan 

Diperiksa

Jumlah 

Industri 

Pangan yang 

Diperiksa

MK TMK
Jumlah IRTP 

yang Ada

Target IRTP 

Diperiksa

Jumlah IRTP 

yang 

Diperiksa

MK TMK

1 2 3 4 5 6=7+8 7 8 9 10 11=12+13 12 13

Balai POM di Tangerang sarana 784 59 71 38 33 4151 7 7 4 3

1 Kabupaten Tangerang sarana 420 35 40 19 21 1587 2 2 2 0

2 Kota Tangerang sarana 235 11 14 9 5 1266 2 2 1 1

3 Kota Tangerang Selatan sarana 129 13 17 10 7 1298 3 3 1 2

No Kabupaten/Kota Satuan

Industri Pangan Industri Rumah Tangga Pangan (IRTP)

Jumlah PBF 

yang Ada

Target PBF 

Diperiksa

Jumlah PBF 

yang 

Diperiksa

MK TMK

Jumlah 

Apotek yang 

Ada

Target Apotek 

Diperiksa

Jumlah 

Apotek yang 

Diperiksa

MK TMK

Jumlah Toko 

Obat  yang 

Ada

Target Toko 

Obat 

Diperiksa

Jumlah Toko 

Obat  yang 

Diperiksa

MK TMK
Jumlah IFP 

yang Ada

Target IFP 

Diperiksa

Jumlah IFP 

yang 

Diperiksa

MK TMK

1 2 3 4 5 6=7+8 7 8 9 10 11=12+13 12 13 14 15 16=17+18 17 18 19 20 21=22+23 22 23

Balai POM di Tangerang sarana 143 6 8 6 2 1189 23 23 15 8 159 19 19 15 4 3 3 3 3 0

1 Kabupaten Tangerang sarana 38 1 3 1 2 482 10 10 6 4 86 10 10 7 3 1 1 1 1 0

2 Kota Tangerang sarana 64 3 3 3 0 325 6 6 3 3 34 7 7 7 0 1 1 1 1 0

3 Kota Tangerang Selatan sarana 41 2 2 2 0 382 7 7 6 1 39 2 2 1 1 1 1 1 1 0

TOTAL sarana 143 6 8 6 2 1189 23 23 15 8 159 19 19 15 4 3 3 3 3 0

Toko Obat 
Instalasi

Farmasi Pemerintah (IFP)

No Kabupaten/Kota Satuan

Pedagang Besar Farmasi (PBF) Apotek



  

116 

 

 

 

Tabel 7B Pemeriksaan Fasilitas Distribusi Obat Bahan Alam, Suplemen Kesehatan, dan Kosmetik 

UPT BPOM (Balai POM di Tangerang) 

Tahun 2024 

 

Jumlah RS 

yang Ada

Target RS 

Diperiksa

Jumlah RS 

yang 

Diperiksa

MK TMK

Jumlah 

Puskemas 

yang Ada

Target 

Puskesmas 

Diperiksa

Jumlah 

Puskemas 

yang 

Diperiksa

MK TMK
Jumlah Klinik 

yang ada

Target Klinik 

Diperiksa

Jumlah Klinik 

yang 

diperiksa

MK TMK
Jumlah Lain-

lain yang Ada

Target Lain-

lain Diperiksa

Jumlah Lain-

lain yang 

diperiksa

MK TMK

1 2 3 4 5 6=7+8 7 8 9 10 11=12+13 12 13 14 15 16=17+18 17 18 19 20 21=22+23 22 23

Balai POM di Tangerang sarana 94 20 20 19 1 115 10 10 10 0 799 15 15 6 9 0 0 0 0 0

1 Kabupaten Tangerang sarana 28 6 6 6 0 44 4 4 4 0 503 5 5 1 4 0 0 0 0 0

2 Kota Tangerang sarana 31 8 8 8 0 37 3 3 3 0 101 4 4 2 2 0 0 0 0 0

3 Kota Tangerang Selatan sarana 35 6 6 5 1 34 3 3 3 0 195 6 6 3 3 0 0 0 0 0

TOTAL sarana 94 20 20 19 1 115 10 10 10 0 799 15 15 6 9 0 0 0 0 0

Klinik Lain-lain (Praktek Dokter dan Bidan)

No Kabupaten/Kota Satuan

Rumah Sakit Puskemas 

Jumlah KKP 

yang Ada

Target KKP 

Diperiksa

Jumlah KKP 

yang 

Diperiksa

MK TMK

1 2 3 4 5=6+7 6 7

Balai POM di Tangerang sarana 1 0 0 0 0

1 Kabupaten Tangerang sarana 0 0 0 0 0

2 Kota Tangerang sarana 1 0 0 0 0

3 Kota Tangerang Selatan sarana 0 0 0 0 0

TOTAL sarana 1 0 0 0 0

No Kabupaten/Kota Satuan

Kantor Kesehatan Pelabuhan

Jumlah 

Fasilitas 

Distribusi OT 

yang Ada

Target 

Fasilitas 

Distribusi OT 

Diperiksa

Jumlah 

Fasilitas 

Distribusi OT 

yang 

Diperiksa

MK TMK

Jumlah 

Fasilitas 

Distribusi  SK 

yang Ada

Target 

Fasilitas 

Distribusi SK 

Diperiksa

Jumlah 

Fasilitas 

Distribusi SK 

yang 

Diperiksa

MK TMK

Jumlah 

Fasilitas 

Distribusi 

Kosmetik 

yang Ada

Target 

Fasilitas 

Distribusi 

Kosmetik 

Diperiksa

Jumlah 

Fasilitas 

Distribusi 

Kosmetik 

yang 

Diperiksa

MK TMK

Jumlah Klinik 

Kecantikan 

yang Ada

Target Klinik 

Kecantikan 

Diperiksa

Jumlah Klinik 

Kecantikan 

yang 

diperiksa

MK TMK

1 2 3 4 5 6=7+8 7 8 9 10 11=12+13 12 13 14 15 16=17+18 17 18 19 20 21=22+23 22 23

Balai POM di Tangerang sarana 872 23 63 28 35 630 13 13 10 3 847 73 74 54 19 135 15 15 8 7

1 Kabupaten Tangerang sarana 565 9 23 9 14 477 5 5 4 1 264 35 35 26 10 102 6 6 4 2

2 Kota Tangerang sarana 175 6 17 7 10 83 5 5 4 1 354 24 25 16 6 20 5 5 2 3

3 Kota Tangerang Selatan sarana 132 8 23 12 11 70 3 3 2 1 229 14 14 12 3 13 4 4 2 2

TOTAL sarana 872 23 63 28 35 630 13 13 10 3 847 73 74 54 19 135 15 15 8 7

Fasilitas Distribusi Kosmetik Klinik Kecantikan

No Kabupaten/Kota Satuan

Fasilitas Distribusi Obat Tradisional Fasilitas Distribusi Suplemen Kesehatan
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Tabel 7C Pemeriksaan Sarana Peredaran Pangan Olahan 

UPT BPOM (Balai POM di Tangerang) 

Tahun 2024 

 

 

 

 

 

 

Jumlah 

Sarana 

Peredaran 

Pangan 

Olahan yang 

Ada

Target Sarana 

Peredaran 

Pangan 

Olahan yang 

Diperiksa

Jumlah 

Sarana 

Peredaran 

Pangan 

Olahan yang 

Diperiksa

MK TMK

1 2 3 4 5 6=7+8 7 8

Balai POM di Tangerang sarana 1901 36 38 16 22

1 Kabupaten Tangerang sarana 887 15 16 5 11

2 Kota Tangerang sarana 560 12 12 8 4

3 Kota Tangerang Selatan sarana 454 9 10 3 7

TOTAL sarana 1901 36 38 16 22

No Kabupaten/Kota Satuan

Sarana Peredaran Pangan Olahan



  

118 

 

Tabel 8A Tindak Lanjut Hasil Pengawasan Obat dan Makanan 

UPT BPOM (Balai POM di Tangerang) 

Tahun 2023 

A. Tindak Lanjut Atas Keputusan/Rekomendasi Hasil Inspeksi Sarana Produksi dan Distribusi yang Dilaksanakan 
 

 
 

 
 
 

 
 

 

Obat
Obat 

Tradisional

Suplemen 

Kesehatan
Kosmetik Pangan Total Obat

Obat 

Tradisional

Suplemen 

Kesehatan
Kosmetik Pangan Total

1 2 3 4 5 6 7 8=3+4+5+6+7 9 10 11 12 13 14=9+10+11+12+13

1 Januari 10 4 1 7 5 27 8 2 1 5 4 20

2 Februari 14 4 3 8 10 39 9 5 6 6 5 31

3 Maret 15 13 0 12 19 59 12 13 5 8 12 50

4 April 11 20 6 13 14 64 9 12 3 9 10 43

5 Mei 13 7 5 19 16 60 12 7 2 10 13 44

6 Juni 14 13 0 10 8 45 11 8 3 9 12 43

7 Juli 14 8 4 16 17 59 10 5 2 6 15 38

8 Agustus 15 5 6 8 13 47 9 7 1 8 9 34

9 September 12 15 6 12 15 60 8 8 3 10 14 43

10 Oktober 13 12 3 19 14 61 15 10 3 18 11 57

11 November 12 6 2 12 8 40 12 12 1 16 5 46

12 Desember 30 2 1 25 13 71 42 8 2 17 10 79

173 109 37 161 152 632 157 97 32 122 120 528

Keterangan :

    1) Keputusan hasil inspeksi yang diterbitkan oleh UPT yang ditindaklanjuti/dilaksanakan oleh UPT

    2) Rekomendasi hasil inspeksi yang diterbitkan oleh pusat yang ditindaklanjuti/dilaksanakan oleh UPT

    3) Rekomendasi hasil inspeksi yang diterbitkan oleh UPT yang ditindaklanjuti/dilaksanakan oleh pusat

    4) Rekomendasi dari pemangku kepentingan terkait yang ditindaklanjuti/dilaksanakan oleh UPT

1. Keputusan/Rekomendasi hasil inspeksi yang dimaksud adalah keputusan/rekomendasi yang menunjukkan ketidaksesuaian antara peraturan dan penerapan yang dilakukan oleh sarana produksi/distribusi.

2. Keputusan dapat berupa pembinaan, peringatan, peringatan keras atau rekomendasi PSK/Pencabutan Ijin/Pencabutan NIE dan atau tindak lanjut kasus yang berupa hasil pemeriksaan sarana (sarana produksi, sarana distribusi, 

saryanfar), hasil pengujian sampel, hasil pengawasan iklan (kepada media lokal, KPID),  hasil pengawasan label, penanganan kasus, pengaduan konsumen.3. Yang dimaksud keputusan/rekomendasi yang dilaksanakan terdiri dari:

No Bulan 

Jumlah Keputusan/Rekomendasi yang Diterbitkan Jumlah Keputusan/Rekomendasi yang telah Ditindaklanjuti

TOTAL
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Tabel 8B Tindak Lanjut Hasil Pengawasan Obat dan Makanan 

UPT BPOM (Balai POM di Tangerang) 

Tahun 2025 

B. Keputusan/Rekomendasi Hasil Inspeksi yang Ditindaklanjuti Oleh Pemangku Kepentingan  

 
 

Obat
Obat 

Tradisional

Suplemen 

Kesehatan
Kosmetik Pangan Total Obat

Obat 

Tradisional

Suplemen 

Kesehatan
Kosmetik Pangan Total

1 2 3 4 5 6 7 8=3+4+5+6+7 9 10 11 12 13 14=9+10+11+12+13

1 Januari 0 0 0 1 0 1 0 0 0 0 2 2

2 Februari 3 2 0 0 4 9 1 1 0 1 0 3

3 Maret 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0

4 April 1 0 0 0 1 2 0 1 0 0 6 7

5 Mei 2 0 0 0 1 3 1 0 0 0 5 6

6 Juni 3 0 0 5 1 9 2 0 0 0 0 2

7 Juli 8 1 0 0 1 10 3 1 0 0 0 4

8 Agustus 2 0 0 0 3 5 2 1 0 1 0 4

9 September 3 1 0 1 0 5 1 1 0 3 4 9

10 Oktober 3 0 0 5 2 10 1 1 0 2 1 5

11 November 2 4 0 0 6 12 1 2 0 3 3 9

12 Desember 3 5 1 2 7 18 5 3 1 1 1 11

TOTAL 30 13 1 14 26 84 17 11 1 11 22 62

Keterangan :

3. Pemangku kepentingan yang dimaksud adalah pihak yang berwenang dalam menindaklanjuti hasil pengawasan, antara lain:

    1) Pelaku usaha (Badan hukum atau perorangan yang melakukan kegiatan usaha baik produksi maupun distribusi obat dan makanan sebagai objek pengawasan)

5. Tindak lanjut adalah feedback/respon dari stakeholder terkait terhadap keputusan/rekomendasi hasil pengawasan yang diterbitkan oleh UPT. 

No Bulan 

Jumlah Rekomendasi Tindak Lanjut yang Diberikan Kepada Pemangku Kepentingan Jumlah Rekomendasi yang Ditindaklanjuti Oleh Pemangku Kepentingan

1. Rekomendasi hasil pengawasan merupakan suatu rekomendasi yang diberikan oleh BPOM melalui UPT kepada stakeholder yang memiliki kewenangan dan tanggungjawab terhadap sarana produksi/distribusi Obat dan Makanan.

2. Rekomendasi hasil inspeksi diberlakukan terhadap sarana produksi, distribusi, saryanfar baik yang Memenuhi Ketentuan maupun Tidak Memenuhi Ketentuan.

    2) Lintas sektor (pemerintah daerah, Kementerian/Lembaga, organisasi profesi, maupun institusi lain yang terkait pengawasan Obat dan Makanan)

4. Keputusan/Rekomendasi hasil inspeksi dapat berupa pembinaan, peringatan, peringatan keras atau rekomendasi PSK/Pencabutan Ijin/Pencabutan NIE dan atau tindak lanjut kasus yang berupa hasil pemeriksaan sarana (sarana 

produksi, sarana distribusi, saryanfar), hasil pengujian sampel, hasil pengawasan iklan (kepada media lokal, KPID),  hasil pengawasan label, penanganan kasus, pengaduan konsumen.
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Tabel 9 Sertifikasi Produk, Fasilitas Produksi dan Distribusi Obat dan 

Makanan  

UPT BPOM (Balai POM di Tangerang) 

Tahun 2024 

 

No Rekomendasi/Sertifikasi Satuan Komoditi

Jumlah Yang 

Diterbitkan Tepat 

Waktu

Jumlah Yang 

Diterbitkan

1 2 3 4 5 6

1 Surat Keterangan Impor (SKI) Surat keterangan Obat 0 0

Obat Bahan Alam 0 0

Suplemen 

Kesehatan
0 0

Kosmetik 0 0

Pangan 0 0

2 Surat Keterangan Ekspor (SKE) Surat keterangan Obat 0 0

Obat Bahan Alam 0 0

Suplemen 

Kesehatan
0 0

Kosmetik 0 0

Pangan 0 0

3 Rekomendasi Lainnya Rekomendasi -  

a. Rekomendasi pemenuhan CDOB 

dalam rangka sertifikasi CDOB
Rekomendasi - 53 53

b. Rekomendasi sertifikat pemenuhan 

aspek CPKB
Rekomendasi - 9 9

c.  Rekomendasi sertifikat CPKB Rekomendasi - 0 0

d. Rekomendasi sebagai pemohon 

notifikasi kosmetik
Rekomendasi - 71 71

e. Rekomendasi pemenuhan CPOTB 

bertahap
Rekomendasi - 17 17

f. Rekomendasi PSB/izin penerapan 

CPPOB dalam rangka pendaftaran
Rekomendasi - 296 304

g. Laporan Hasil Pemeriksaan Importir 

OT, Obat Kuasi dan SK dalam rangka 

pendaftaran akun registrasi

Rekomendasi - 0 0

h. Sertifikat SMKPO di sarana 

peredaran pangan
Rekomendasi - 8 8

4
Sertifikasi Lainnya (terkait pihak ketiga 

dan kasus)
Sertifikat Obat 0 0

Obat Bahan Alam 0 0

Suplemen 

Kesehatan
0 0

Kosmetik 0 0

Pangan 0 0

0 0

0 0

454 462

0 0

Total 

Surat Keterangan Impor (SKI) 

Surat Keterangan Ekspor (SKE) 

Rekomendasi Lainnya

Sertifikasi Lainnya
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Tabel 10 Pengawasan Iklan Sediaan Farmasi Dan Makanan 

UPT BPOM (Balai POM di Tangerang 

Tahun 2024 

 

 

 

 

 

 

 

Jumlah MK TMK

1 2 3 4 5=6+7 6 7 8

- Media Cetak 40 27 13

- Media Elektronik 59 50 9

- Media Luar Ruang 14 9 5

Total 113 86 27

- Media Cetak 4 3 1

- Media Elektronik 73 44 29

- Media Luar Ruang 8 7 1

- Leaflet / Brosur 0 0 0

Total 85 54 31

- Media Cetak 1 1 0

- Media Elektronik 15 11 4

- Media Luar Ruang 0 0 0

- Leaflet / Brosur 0 0 0

Total 16 12 4

- Media Cetak 2 2 0

- Media Elektronik 33 25 8

- Media Luar Ruang 1 0 1

- Leaflet / Brosur 0 0 0

Total 36 27 9

- Media Cetak 21 14 7

- Media Elektronik 76 56 20

- Media Luar Ruang 27 22 5

- Media Digital 117 49 68

Total 241 141 100

- Media Cetak 9 9 0

- Media Elektronik 13 10 3

- Media Luar Ruang 56 50 6

- Media Internet 46 12 34

Total 124 81 43

- Media Cetak 0 0 0

- Media Penyiaran 0 0 0

- Media Luar Ruang 276 73 203

- Media Teknologi 

Informasi
16 16 0

Total 292 89 203

907 490 417

NO. PRODUK UPT JENIS MEDIA
JUMLAH YANG DIAWASI TANGGAPAN 

BADAN POM

1 Obat Balai POM di Tangerang

2 Obat Bahan Alam Balai POM di Tangerang

Obat Kuasi Balai POM di Tangerang

TOTAL

3

4 Suplemen Kesehatan Balai POM di Tangerang

5 Kosmetik Balai POM di Tangerang

6 Pangan Balai POM di Tangerang

7 Produk Tembakau Balai POM di Tangerang
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Tabel 11 Pengawasan Penandaan Sediaan Farmasi Dan Makanan  

UPT BPOM (Balai POM di Tangerang       

Tahun 2024       

 

 
 

Tabel 12A Data Kerawanan Kejahatan Obat dan Makanan   

UPT BPOM (Balai POM di Tangerang)    

Tahun 2024 

 

Jumlah  MK  TMK

1 2 3 4 5 6

1 Obat Balai POM di Tangerang   61 59 2

2 Obat Bahan Alam Balai POM di Tangerang   66 61 5

2 Obat Kuasi Balai POM di Tangerang   11 11 0

3 Suplemen Kesehatan Balai POM di Tangerang   15 14 1

4 Kosmetik Balai POM di Tangerang   191 159 32

5 Pangan Balai POM di Tangerang   127 107 20

6 Produk Tembakau*) Balai POM di Tangerang   120 90 30

Total 591

Keterangan :

Produk tembakau terdiri dari sampel per bulan dan sampel rutin

NO. PRODUK UPT
JUMLAH YANG DIAWASI

1 2 3 4

Kabupaten Tangerang Obat 77

Kota Tangerang Obat 9

Kota Tangerang Selatan Obat 8

Kabupaten Tangerang Kosmetik 10

Kota Tangerang Kosmetik 3

Kota Tangerang Selatan Kosmetik 4

Kabupaten Tangerang Pangan Olahan 2

Kota Tangerang Selatan Pangan Olahan 1

Kota Tangerang Obat Bahan Alam 1

115

Keterangan:

Total 

Jumlah Kasus: Jumlah data kejahatan Obat dan Makanan aktual di wilayah kerja UPT BPOM 

yang dilaporkan dan terverifikasi pada dasbor penindakan modul peta rawan kasus di bidang 

pengawasan Obat dan Makanan (penindakan.pom.go.id)

No Kabupaten/Kota Komoditi Jumlah Kasus
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Tabel 12B Data Tautan Pelanggaran Siber dalam Peredaran Obat dan Makanan yang Ditindaklanjuti dengan 

Rekomendasi Takedown   

UPT BPOM (Balai POM di Tangerang)    

Tahun 2024   
  

 

 

Tabel 12C Data Rekomendasi Analisis Kejahatan Obat dan Makanan yang Ditindaklanjuti    

UPT BPOM (Balai POM di Tangerang)   

Tahun 2024 

   

 

 

1 Balai POM di 

Tangerang
12 472 462 97,88

Jumlah Tautan yang Direkomendasikan 

takedown

Total Konten yang 

Di-takedown

Persentase Konten yang 

Di-takedown
No Nama UPT Jumlah Tautan yang Diprofiling

1 2 4 5 6 = 5/4 x 100

1 Balai POM di Tangerang 14 14 100

Jumlah Rekomendasi 

Analisis Kejahatan Obat 

dan Makanan yang 

Ditindaklanjuti

Persentase Tindak Lanjut 

Rekomendasi
No Nama UPT

Jumlah Rekomendasi 

Analisis Kejahatan Obat 

dan Makanan yang 

Diberikan
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Tabel 13 Hasil Operasi Intelijen Obat dan Makanan            

UPT BPOM (Balai POM di Tangerang)              

Tahun 2024  

 

 

Tabel 14 Penyidikan di Bidang Pengawasan Obat dan Makanan 

UPT BPOM (Balai POM di Tangerang) 
Tahun 2024 

 

 

 

 

 

LI LAPIN LI LAPIN LI LAPIN LI LAPIN LI LAPIN LI LAPIN LI LAPIN LI LAPIN

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21=20/19 22 23=22/19 24 25=24/19

1 Balai POM di Tangerang 5 0 7 0 0 0 1 0 0 0 19 0 3 35 35 31 88,57 2 5,71 2 5,71

OBAT BAHAN ALAM 
NO UPT

JUMLAH LAPORAN UPT

OOT NAPPZA

TINDAK LANJUT

OBAT TOTAL
ARSIP %

KOSMETIK PANGAN OLAHAN
JUMLAH TOTAL PENGAWASAN % PENYIDIKAN %

SUPLEMEN KESEHATAN

SPDP Tahap I P18/P19 P21 Tahap II
Putusan 

Pengadilan
SP3

1 3 4=5+6+7+8+9+10+11 5 6 7 8 9 10 11 12

A
Balai POM di 

Tangerang

Tahun n 2 2 1 1 Rp166.330.000

Carry Over 0 0

TOTAL Balai POM di Tangerang 2 2 0 1 0 0 1 0 0 Rp166.330.000

1
Kabupaten 

Tangerang

No Kabupaten/Kota Jumlah Kasus Jumlah Total Perkara

Tahap Penanganan Perkara
Jumlah nilai barang 

bukti perkara (Rp)

2
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Tabel 15A Kegiatan Komunikasi, Informasi, dan Edukasi (KIE)  

UPT Balai Pengawas Obat dan Makanan di Tangerang  

Tahun 2023  

A. ANGGARAN DIPA  

 
 

 
 
 

 
 

 
 

 
 
 

 

Januari Februari Maret April Mei Juni Juli Agustus September Oktober November Desember Total

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16

1 KIE bersama tokoh masyarakat Balai POM di Tangerang 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0

1 kegiatan 1 kegiatan 1 kegiatan 1 kegiatan 1 kegiatan 1 kegiatan 1 kegiatan 1 kegiatan 1 kegiatan 1 kegiatan 1 kegiatan 1 kegiatan 12 kegiatan

(11 konten **) (11 konten **) (12 konten **) (7 konten **) (17 konten **) (8 konten **) (9 konten **) (5 konten **) (10 konten **) (11 konten **) (9 konten **) (1 konten **) (111 konten **)

2. **) Jumlah konten dihitung dari jumlah total postingan dari semua platform (catatan : konten yang sama ditayang di platform yang berbeda dihitung berbeda)

3 2 1 3 3 1

No Kegiatan UPT

Frekuensi/Jumlah

2 233 3 1 0 30

8Balai POM di Tangerang 0 0 2 1 0 2 1 0 0 0 0

KIE langsung ke masyarakat

(CFD/seminar/ pameran/sosialisasi/ 

penyebaran 

informasi/penyuluhan/webinar/lainny

a)

Balai POM di Tangerang

3
KIE melalui media sosial 

(Instagram/Twitter/ Facebook)*
Balai POM di Tangerang

4

KIE di media 

elektronik/cetak/digital/luar ruang

(Penayangan iklan layanan 

masyarakat/video/infografik/ 

talkshow/acara/running text/SMS 

Blast yang ditayangkan/ disiarkan/ 

Keterangan:

1. *) Dihitung 12 kegiatan untuk 1 tahun

2
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B. ANGGARAN NON DIPA 

 
 
 

 
 

 
 
 

 
 

 
 

 

Januari Februari Maret April Mei Juni Juli Agustus September Oktober November Desember Total

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16

1 KIE bersama tokoh masyarakat Balai POM di Tangerang 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0

Balai POM di Tangerang

Balai POM di Tangerang

Balai POM di Tangerang 1 kegiatan 1 kegiatan 1 kegiatan 1 kegiatan 1 kegiatan 1 kegiatan 1 kegiatan 1 kegiatan 1 kegiatan 1 kegiatan 1 kegiatan 1 kegiatan 12 kegiatan

Balai POM di Tangerang (11 konten **) (11 konten **) (12 konten **) (7 konten **) (17 konten **) (8 konten **) (9 konten **) (5 konten **) (10 konten **) (11 konten **) (9 konten **) (1 konten **) (111 konten **)

Balai POM di Tangerang

Balai POM di Tangerang

1. Kegiatan KIE Non DIPA: pembiayaan kegiatan KIE bukan dari anggaran BPOM (misal: penayangan konten KIE pada videotron pemda, hadir sebagai narasumber talkshow yang diselenggarakan instansi lainnya, konten infografik yang diposting pada medsos instansi lain, dll)

3. **) Jumlah konten dihitung dari jumlah total postingan dari semua platform (catatan : konten yang sama ditayang di platform yang berbeda dihitung berbeda)

0 0 0 0 00 0

2. *) Dihitung 12 kegiatan untuk 1 tahun

3
KIE melalui media sosial 

(Instagram/Twitter/ Facebook)*

4

KIE di media 

elektronik/cetak/digital/luar ruang

(Penayangan iklan layanan 

masyarakat/video/infografik/ 

talkshow/acara/running text/SMS Blast 

yang ditayangkan/ disiarkan/ 

disebarkan melalui media elektronik 

televisi/ radio/videotron/media 

telekomunikasi lainnya)

0 0 0 0 0 0

Frekuensi/Jumlah

No Kegiatan UPT

1 10 0 0 0 0 0 00 02

KIE langsung ke masyarakat

(CFD/seminar/ pameran/sosialisasi/ 

penyebaran 

informasi/penyuluhan/webinar/lainnya)

0 0
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Tabel 15B Rincian Kegiatan Komunikasi, Informasi, dan Edukasi (KIE) Langsung Ke Masyarakat    

UPT Balai POM di Tangerang 

Tahun 2023  

A. ANGGARAN DIPA  

   

ONPPZA OT SK Kos Pangan COVID-19 Stunting Lainnya

1 2 3 4 Online Offline Hybird 5 6 7 8 9 10

Januari Balai POM di Tangerang NIHIL

1
Pelatihan Keamanan 

Pangan
V

Ruang Rapat Lt 1. Kawasan 

Pertanian Terpadu Dinas 

Ketahanan Pangan, Pertanian, 

dan Perikanan Kota Tangerang 

Selatan

1 49 Pengelola Pasar

Dinas Ketahanan Pangan, 

Pertanian, dan Perikanan 

Kota Tangerang Selatan

Nova Arandika, 

STP
V

2
Rapat Koordinasi 

Keamanan Pangan
V

Ruang Rapat Lt 1. Kawasan 

Pertanian Terpadu Dinas 

Ketahanan Pangan, Pertanian, 

dan Perikanan Kota Tangerang 

Selatan

1 49

DKP3, DPMPTSP, Dinas 

Kesehatan, Dinas 

Koperasi dan UKM, 

Pengelola pasar

Dinas Ketahanan Pangan, 

Pertanian, dan Perikanan 

Kota Tangerang Selatan

Nur Mukaromah, 

S.Si
V

3
Penyuluhan Keamanan 

Pangan
V

Aula Gedung Graha Bhakti Karya 

Jl Modern Golf IV, Modernland, 

Poris Plawad Indah, Cipondoh, 

Kota Tangerang

1 60 Pelaku Usaha
Dinas Kesehatan Kota 

Tangerang

Kukuh Febriyanto, 

S.K.M.
V

1
Penyuluhan Keamanan 

Pangan
V

Aula Gedung Graha Bhakti Karya 

Jl Modern Golf IV, Modernland, 

Poris Plawad Indah, Cipondoh, 

Kota Tangerang

1 60 Pelaku Usaha
Dinas Kesehatan Kota 

Tangerang

Kukuh Febriyanto, 

S.K.M.
V

2
Sosialisasi Keamanan 

Pangan
V

Ruang Rapat Lt 1. Kawasan 

Pertanian Terpadu Dinas 

Ketahanan Pangan, Pertanian, 

dan Perikanan Kota Tangerang 

Selatan

1 59

Masyarakat umum, 

Posyandu, Perangkat 

desa

Dinas Ketahanan Pangan, 

Pertanian, dan Perikanan 

Kota Tangerang Selatan

Lina Hanifah, 

S.K.M.
V V

April Balai POM di Tangerang 1
Sosialisasi Konsumen 

Cerdas
V

Aula Gedung Cisadane, Kota 

Tangerang
1 72 Masyarakat umum

Dinas Perindustrian, 

Perdagangan, Koperasi, 

Usaha Kecil dan Menengah 

Kota Tangerang

Nova Arandika, 

STP
V V V V V V

1

Sosialisasi Legalitas 

Usaha V

Hotel Yasmin Karawaci, 

Kabupaten Tangerang 1 35 Pelaku Usaha

Dinas Koperasi dan Usaha 

Mikro Kabupaten 

Tangerang

Nur Mukaromah, 

S.Si
V V V V V V

2

Bimtek Kader 

Kesehatan Lingkungan V

Aula F Dinas Kesehatan Kota 

Tangerang 1 115
Kader Kesehatan 

Lingkungan

Dinas Kesehatan Kota 

Tangerang

Nova Arandika, 

STP
V

3

Forum Komunikasi 

Publik (FKP), 

Pencanangan 

Pembangunan Zona 

Integritas, dan 

Sosialisasi 

Penyalahgunaan Obat-

Obat Tertentu

V

Hotel Grand Zuri, Kota 

Tangerang Selatan

1 40

Organisasi masyarakat, 

pelaku usaha, sivitas 

akademik, media, lintas 

sektor

Dinas Kesehatan, Dinas 

Pertanian dan Ketahanan 

Pangan, DPMPTSP (Kota 

Tangerang, Kota Tangerang 

Selatan, dan Kabupaten 

Tangerang)

drg. Vinna Tauria 

(BNN Kota 

Tangerang 

Selatan)

V

1
Sosialisasi Barang dan 

Jasa
V

Gedung Cisadane Kota 

Tangerang 1 77

Sarana ritel modern dan 

tradisional, pengelola 

pasar

Dinas Perindustrian dan 

Perdagangan Kota 

Tangerang

Lina Hanifah V

2
Penyuluhan Keamanan 

Pangan
V

Aula C Dinas Kesehatan Kota 

Tangerang 1 60 Pelaku usaha
Dinas Kesehatan Kota 

Tangerang

Kukuh Febriyanto, 

S.K.M.
V

3 Bimtek SPP-IRT V

D'prima Hotel Kota Tangerang

1 95
Pelaku UMK pangan 

olahan
DPMPTSP Kota Tangerang Lina Hanifah V

1

Sosialisasi Barang dan 

Jasa V

Gedung Cisadane Kota 

Tangerang 1 100
Masyarakat dan pelaku 

usaha

Dinas Perindustrian dan 

Perdagangan Kota 

Tangerang

Nur Mukaromah, 

S.Si
V V V V V V

2

Sosialisasi Barang dan 

Jasa V

Gedung Cisadane Kota 

Tangerang 1 100 Pelaku UMKM

Dinas Perindustrian dan 

Perdagangan Kota 

Tangerang

Nova Arandika, 

STP
V

3

Pelatihan Keamanan 

Pangan Segar V

Gedung Cisadane Kota 

Tangerang 1 60 Pelaku UMKM
Dinas Kesehatan Kota 

Tangerang

Kukuh Febriyanto, 

S.K.M.
V

Agustus Balai POM di Tangerang NIHIL

September Balai POM di Tangerang NIHIL

1

Forum Komunikasi 

Publik (FKP) Standar 

Pelayanan, KIE 

Produksi dan Edarkan 

Pangan Olahan yang 

Aman

V
Gd Eka Tjipta Lt.3 Universitas 

Prasetiya Mulya (Kampus BSD)
1 75

Mahasiswa dan Lintas 

Sektor

Universitas Prasetiya Mulya, 

Dinas Kesehatan 

Kabupaten Tangerang

M. Sony 

Mughofir, S.Si

Clara Diana S., 

S.Farm, M.Ikom

Nurul Wahyu 

Wadarsih, S.Si, 

Apt., MKM

V

2

Pelatihan 

Kewirausahaan Bagi 

Perempuan Penyintas 

Kekerasan

V
Sekolah Thomas Aquino, Kota 

Tangerang
1 239

Perempuan Penyintas 

Kekerasan
Organisasi WKRI

Clara Diana S., 

S.Farm, M.Ikom
V

3
Pelatihan Keamanan 

Pangan Siap Saji
V

Aula F Dinas Kesehatan Kota 

Tangerang
1 60 Pelaku usaha

Dinas Kesehatan Kota 

Tangerang

Kukuh 

Febriyanto, 

S.K.M.

V

November Balai POM di Tangerang NIHIL

Desember Balai POM di Tangerang NIHIL

Lokasi c) Frekuensi (Kali) d) Jumlah Peserta (Orang) e) Kelompok Peserta f) Stakeholder g) Narasumber h)

Topik i)

11

Bulan UPT Nama Kegiatana a) Metode Pelaksanaan b)

Februari Balai POM di Tangerang

Maret Balai POM di Tangerang

Mei Balai POM di Tangerang

Balai POM di Tangerang

Balai POM di Tangerang

Balai POM di Tangerang

Total

Juni

Juli

Oktober
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B. ANGGARAN NONDIPA 

 

Tabel 15C Rincian Kegiatan Komunikasi, Informasi, dan Edukasi (KIE) Media Sosial    

Balai POM di Tangerang    
Tahun 2024   
A. ANGGARAN DIPA 

 
 
 

 
 

 
 
 

ONPPZA OT SK Kos Pangan COVID-19 Stunting Lainnya

1 2 3 4 Online Offline Hybird 5 6 7 8 9 10

Januari Balai POM di Tangerang NIHIL

Februari Balai POM di Tangerang NIHIL

Maret Balai POM di Tangerang NIHIL

April Balai POM di Tangerang NIHIL

Mei Balai POM di Tangerang NIHIL

Juni Balai POM di Tangerang NIHIL

Juli Balai POM di Tangerang NIHIL

Agustus Balai POM di Tangerang NIHIL

September Balai POM di Tangerang NIHIL

Oktober Balai POM di Tangerang NIHIL

November Balai POM di Tangerang 1 Sebagai Narasumber V SDK Mater Dei 1 35 Pelajar SDK Mater Dei Clara Diana V

Desember Balai POM di Tangerang NIHIL

Narasumber h)

Topik i)

11

UPT Nama Kegiatana a) Metode Pelaksanaan b) Lokasi c)Bulan Frekuensi (Kali) d) Jumlah Peserta (Orang) e) Kelompok Peserta f) Stakeholder g)

Total

Repost Non Repost (Mandiri) ONPPZA OT SK Kos Pangan COVID-19 Stunting Lainnya Publikasi Kinerja/Kegiatan Strategis

1 2 3 4 5 8

Januari Balai POM di Tangerang Instagram @bpom.tangerang 2010 0 11 0 0 0 0 0 0 2 6 3

Februari Balai POM di Tangerang Instagram @bpom.tangerang 2024 0 11 1 0 0 7 0 0 0 3 0

Maret Balai POM di Tangerang Instagram @bpom.tangerang 2042 0 12 0 0 0 0 0 0 0 4 8

April Balai POM di Tangerang Instagram @bpom.tangerang 2065 0 7 0 0 0 0 1 0 0 3 3

Mei Balai POM di Tangerang Instagram @bpom.tangerang 2088 0 17 2 1 1 1 2 0 0 7 3

Juni Balai POM di Tangerang Instagram @bpom.tangerang 2150 0 8 0 1 0 0 2 0 0 3 2

Juli Balai POM di Tangerang Instagram @bpom.tangerang 2175 2 7 0 0 0 0 3 0 0 4 2

Agustus Balai POM di Tangerang Instagram @bpom.tangerang 2187 0 5 0 0 0 0 0 0 0 2 3

September Balai POM di Tangerang Instagram @bpom.tangerang 2218 1 9 0 0 0 0 0 0 0 4 6

Oktober Balai POM di Tangerang Instagram @bpom.tangerang 2260 0 11 0 0 0 0 0 0 0 5 6

November Balai POM di Tangerang Instagram @bpom.tangerang 2268 2 7 1 0 0 0 0 0 0 4 4

Desember Balai POM di Tangerang Instagram @bpom.tangerang 2274 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 1

5 106

Jumlah Followers b)

Jumlah Konten c) Topik d)

6 7

Bulan UPT Platform Nama Akun a)

Total
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B. ANGGARAN NONDIPA 

 
 

Tabel 15D Rincian Kegiatan Komunikasi, Informasi, dan Edukasi (KIE) Media lain selain Media Sosial   

UPT Balai POM di Tangerang  

Tahun 2024    

A. ANGGARAN DIPA   

 

Repost Non Repost (Mandiri) ONPPZA OT SK Kos Pangan COVID-19 Umum Publikasi Kinerja/Kegiatan Strategis

1 2 3 4 5 8

Januari Balai POM di Tangerang NIHIL

Februari Balai POM di Tangerang NIHIL

Maret Balai POM di Tangerang NIHIL

April Balai POM di Tangerang NIHIL

Mei Balai POM di Tangerang NIHIL

Juni Balai POM di Tangerang NIHIL

Juli Balai POM di Tangerang NIHIL

Agustus Balai POM di Tangerang NIHIL

September Balai POM di Tangerang NIHIL

Oktober Balai POM di Tangerang NIHIL

November Balai POM di Tangerang NIHIL

Desember Balai POM di Tangerang NIHIL

Jumlah Followers b)
Jumlah Konten c) Topik d)

7

Bulan UPT Nama Akun a)

6

Platform

Total

ONPPZA OT SK Kos Pangan COVID-19 Stunting Lainnya Publikasi Kinerja/Kegiatan Strategis

1 2 3 4 5 7

Januari Balai POM di Tangerang NIHIL

Media Cetak Spanduk Idul Fitri 1 V

Media Elektronik SMS Blast 1 V

Maret Balai POM di Tangerang Media Cetak Flyer 1 V V

April Balai POM di Tangerang NIHIL

Mei Balai POM di Tangerang NIHIL

Media Cetak Spanduk Pancasila 1 V

Media Cetak Spanduk Idul Adha 1 V

Juli Balai POM di Tangerang Media Elektronik Talkshow Radio 1 V V

Agustus Balai POM di Tangerang NIHIL

September Balai POM di Tangerang NIHIL

Oktober Balai POM di Tangerang NIHIL

November Balai POM di Tangerang NIHIL

Media Cetak Spanduk Nataru 1 V

Media Cetak Kalender 1 V V V V V V V V

Frekuensi (Kali) b)
Topik c)

6

Bulan UPT Jenis Media Rincian Jenis Media a)

Februari Balai POM di Tangerang

Juni Balai POM di Tangerang

Desember Balai POM di Tangerang

Total



  

130 

 

 

 

 

B. ANGGARAN NONDIPA 

 

Tabel 16A Layanan Pengaduan dan Informasi Obat dan Makanan   

UPT Balai POM di Tangerang   
Tahun 2024 

 

ONPPZA OT SK Kos Pangan COVID-19 Stunting Lainnya Publikasi Kinerja/Kegiatan Strategis

1 2 3 4 5 7

Januari Balai POM di Tangerang NIHIL

Februari Balai POM di Tangerang NIHIL

Maret Balai POM di Tangerang NIHIL

April Balai POM di Tangerang NIHIL

Mei Balai POM di Tangerang NIHIL

Juni Balai POM di Tangerang NIHIL

Juli Balai POM di Tangerang NIHIL

Agustus Balai POM di Tangerang NIHIL

SeptemberBalai POM di Tangerang NIHIL

Oktober Balai POM di Tangerang NIHIL

NovemberBalai POM di Tangerang NIHIL

DesemberBalai POM di Tangerang NIHIL

Topik c)

6

Bulan UPT Jenis Media Rincian Jenis Media a) Frekuensi (Kali) b)

Jumlah Layanan yang 

diselesaikan

Jumlah Layanan yang 

diselesaikan sesuai 

Service Level 

Agreement (SLA)

Jumlah Layanan yang 

diterima

Persentase layanan 

yang diselesaikan

Persentase layanan 

yang diselesaikan 

sesuai Service Level 

Agreement (SLA)

Jumlah Layanan yang 

diselesaikan

Jumlah Layanan yang 

diselesaikan sesuai 

Service Level 

Agreement (SLA)

Jumlah Layanan yang 

diterima

Persentase layanan 

yang diselesaikan

Persentase layanan 

yang diselesaikan 

sesuai Service Level 

Agreement (SLA)

1 2 3 4 5 6 7=4/6 x 100% 8=5/4 x 100% 9 10 11 12=9/11 x 100% 13=10/9 x 100%

1 Januari Balai POM di Tangerang 3 3 3 100 100 155 155 155 100 100

2 s.d Februari Balai POM di Tangerang 6 6 6 100 100 269 269 269 100 100

3 s.d Maret Balai POM di Tangerang 7 7 7 100 100 357 357 357 100 100

4 s.d April Balai POM di Tangerang 7 7 7 100 100 447 447 447 100 100

5 s.d Mei Balai POM di Tangerang 9 9 9 100 100 573 573 573 100 100

6 s.d Juni Balai POM di Tangerang 11 11 11 100 100 696 696 696 100 100

7 s.d Juli Balai POM di Tangerang 13 13 13 100 100 854 854 854 100 100

8 s.d Agustus Balai POM di Tangerang 17 17 17 100 100 1027 1027 1027 100 100

9 s.d September Balai POM di Tangerang 20 20 20 100 100 1208 1208 1208 100 100

10 s.d Oktober Balai POM di Tangerang 24 24 24 100 100 1383 1383 1383 100 100

11 s.d November Balai POM di Tangerang 27 27 27 100 100 1528 1528 1528 100 100

12 s.d Desember Balai POM di Tangerang 34 34 34 100 100 1639 1639 1639 100 100

3. Jumlah layanan yang diselesaikan sesuai SLA adalah jumlah layanan pengaduan dan permohonan informasi yang telah selesai ditindaklanjuti sesuai jangka waktu tindak lanjut penyelesaian layanan

4. Jangka waktu tindak lanjut penyelesaian layanan adalah waktu yang dibutuhkan untuk menindaklanjuti pengaduan dan permohonan informasi yang dihitung dari hari pertama layanan diterima oleh petugas UPT hingga hari dimana layanan tersebut selesai ditindaklanjuti sesuai kewenangannya

5. Jangka waktu tindak lanjut penyelesaian layanan sesuai dengan Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi Nomor 62 tahun 2018 tentang Pedoman Sistem Pengelolaan Pengaduan Pelayanan Publik Nasional

No Bulan UPT

Layanan Pengaduan Layanan informasi

Keterangan:

1. Jumlah layanan bersifat kumulatif

2. Jumlah layanan yang diselesaikan adalah jumlah layanan pengaduan dan permohonan informasi yang diterima oleh petugas UPT dan telah selesai ditindaklanjuti sesuai kewenangannya
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Tabel 16B Rujukan Layanan Pengaduan dan Informasi Obat dan Makanan    

UPT Balai POM di Tangerang    

Tahun 2024  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Jumlah Rujukan yang 

diselesaikan

Jumlah Rujukan yang 

diselesaikan sesuai 

Service Level Agreement 

(SLA)

Jumlah Rujukan yang 

diterima

Persentase rujukan 

layanan yang diselesaikan

Persentase rujukan 

layanan yang diselesaikan 

sesuai Service Level 

Agreement (SLA)

Jumlah Rujukan yang 

diselesaikan

Jumlah Rujukan yang 

diselesaikan sesuai 

Service Level Agreement 

(SLA)

Jumlah Rujukan yang 

diterima

Persentase rujukan 

layanan yang diselesaikan

Persentase rujukan 

layanan yang diselesaikan 

sesuai Service Level 

Agreement (SLA)

1 2 3 4 5 6 7=4/6 x 100% 8=5/4 x 100% 9 10 11 12=9/11 x 100% 13=10/9 x 100%

1 Januari Balai POM di Tangerang 1 1 1 100 100 100 0 0 - -

2 s.d Februari Balai POM di Tangerang 2 2 2 100 100 100 0 0 - -

3 s.d Maret Balai POM di Tangerang 2 2 2 100 100 100 0 0 - -

4 s.d April Balai POM di Tangerang 2 2 2 100 100 100 0 0 - -

5 s.d Mei Balai POM di Tangerang 2 2 2 100 100 100 0 0 - -

6 s.d Juni Balai POM di Tangerang 3 3 3 100 100 100 0 0 - -

7 s.d Juli Balai POM di Tangerang 3 3 3 100 100 100 0 0 - -

8 s.d Agustus Balai POM di Tangerang 6 6 6 100 100 100 0 0 - -

9 s.d September Balai POM di Tangerang 8 8 8 100 100 100 0 0 - -

10 s.d Oktober Balai POM di Tangerang 10 10 10 100 100 100 0 0 - -

11 s.d November Balai POM di Tangerang 12 12 12 100 100 100 0 0 - -

12 s.d Desember Balai POM di Tangerang 14 14 14 100 100 0 0 0 - -

1. Jumlah layanan bersifat kumulatif

5. Jangka waktu tindak lanjut penyelesaian rujukan layanan sesuai dengan Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi Nomor 62 tahun 2018 tentang Pedoman Sistem Pengelolaan Pengaduan Pelayanan Publik Nasional

No UPT

Rujukan Layanan Pengaduan Rujukan Layanan informasi

Bulan

Keterangan:

2. Jumlah rujukan layanan adalah rujukan pengaduan dan informasi yang diterima oleh petugas UPT dari ULPK pusat melalui aplikasi SIMPEL

3. Jumlah rujukan layanan yang diselesaikan sesuai SLA adalah jumlah rujukan layanan pengaduan dan permohonan informasi yang telah selesai ditindaklanjuti sesuai jangka waktu tindak lanjut penyelesaian rujukan layanan

4. Jangka waktu penyelesaian rujukan layanan pengaduan dan informasi adalah waktu yang dibutuhkan untuk menindaklanjuti rujukan pengaduan dan permohonan informasi yang dihitung dari hari pertama rujukan layanan diterima oleh petugas UPT hingga hari dimana rujukan layanan tersebut selesai ditindaklanjuti sesuai kewenangannya
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Tabel 16C Layanan Informasi Publik Pejabat Pengelola Informasi dan Dokumentasi (PPID)    

UPT Balai POM di Tangerang    

Tahun 2024  

 

 

 

 

 

 

No Bulan UPT

Jumlah 

permintaan 

informasi yang 

dikabulkan 

seluruhnya

Jumlah 

permintaan 

informasi yang 

dikabulkan 

sebagian

Jumlah 

permintaan 

informasi yang 

ditolak

Jumlah 

Permintaan 

Informasi yang 

diterima

Rata-rata jangka 

waktu 

penyelesaian 

permintaan 

informasi

1 2 3 4 5 6 7 8

1 Januari Balai POM di Tangerang 0 0 0 0 -

2 Februari Balai POM di Tangerang 0 0 0 0 -

3 Maret Balai POM di Tangerang 0 0 0 0 -

4 April Balai POM di Tangerang 0 0 0 0 -

5 Mei Balai POM di Tangerang 0 0 0 0 -

6 Juni Balai POM di Tangerang 0 0 0 0 -

7 Juli Balai POM di Tangerang 0 0 0 0 -

8 Agustus Balai POM di Tangerang 0 0 0 0 -

9 September Balai POM di Tangerang 0 0 0 0 -

10 Oktober Balai POM di Tangerang 0 0 0 0 -

11 November Balai POM di Tangerang 0 0 1 0 1

12 Desember Balai POM di Tangerang 0 0 0 0 0

0 0 1 0 1TOTAL
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Tabel 17 Penggolongan Konsumen Berdasarkan Profesi   

UPT Balai POM di Tangerang   

Tahun 2024  

  

 

 

 

 

 

 

 

NO PROFESI JAN FEB MAR APR MEI JUNI JULI AGST SEPT OKT NOV DES TOTAL

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15

A Balai POM di Tangerang 156 116 89 90 138 124 159 174 184 186 147 123 1686

1 Apoteker 7 6 6 6 15 4 11 11 6 9 8 2 91

2. Dokter 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0

3. Karyawan 95 78 63 63 92 83 115 125 134 138 104 95 1185

4. LSM 1 1 0 0 0 1 2 0 3 2 2 1 13

5. Tenaga kesehatan lain 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0

6 Pelajar/ mahasiswa 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1

7 Pelaku Usaha 51 31 19 20 29 35 30 37 38 32 31 21 374

8 Sarjana Hukum 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 1 2

9 Umum 0 0 1 1 1 1 0 0 2 3 2 3 14

10 Wartawan 1 0 0 0 1 0 1 1 1 1 0 0 6

156 116 89 90 138 124 159 174 184 186 147 123 1686TOTAL
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Tabel 18 Sarana Yang Dipergunakan Konsumen Dalam Menyampaikan Pengaduan/Pertanyaan    

UPT Balai POM di Tangerang     

Tahun 2024 

 

Tabel 19A Data Kasus Keracunan Berdasarkan Penyebab Keracunan 

UPT Balai POM di Tangerang 

Tahun 2024 

 

 

NO SARANA YANG DIGUNAKAN ALAMAT / AKUN / NOMOR *) JAN FEB MAR APR MEI JUNI JULI AGST SEPT OKT NOV DES TOTAL

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16

A Balai POM di Tangerang 156 116 89 90 137 124 159 174 184 185 147 123 1684

1. langsung - Kantor Balai POM di Tangerang - MPP Citra Raya - MPP Kota Tangerang - MPP Kota Tangerang Selatan76 60 74 65 109 103 130 118 123 153 112 103 1226

2. Telepon 082297353635 11 0 0 0 1 0 0 5 8 0 0 0 25

3. Fax - 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0

4. Surat Kantor Balai POM di Tangerang 0 0 1 0 1 0 0 0 0 0 0 1 3

5. E-mail bpom_tangerang@pom.go.id 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0

6 SMS 082297353635 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0

7 Media Sosial Instagram, Facebook, X 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0

8 Kotak Saran Kantor Balai POM di Tangerang 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0

9 Whatsapp 082297353635 69 56 14 25 26 21 29 51 52 30 34 19 426

10 Aplikasi lain SP4N Lapor 0 0 0 0 0 0 0 0 1 2 1 0 4

156 116 89 90 137 124 159 174 184 185 147 123 1684TOTAL

No. Penyebab Frekuensi
Jumlah Penderita Yang 

Sakit

Jumlah Penderita Yang 

Meninggal

1 2 3 4 5

A Balai POM di Tangerang

1 Makanan 1 20 0

TOTAL 1 20 0
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Tabel 19B Data Kasus Keracunan Berdasarkan Kelompok Usia 

UPT Balai POM di Tangerang 

Tahun 2024 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

No. Kelompok Usia Frekuensi
Jumlah Penderita Yang 

Sakit

Jumlah Penderita Yang 

Meninggal

1 2 3 4 5

A Balai POM di Tangerang 1 20 0

1 ≥ 70 Tahun 0 0 0

2 60 - 69 Tahun 0 0 0

3 50 - 59 Tahun 0 0 0

4 30 - 49 Tahun 0 0 0

5 15 - 29 Tahun 0 0 0

6 5 - 14 Tahun 1 20 0

7 < 5 Tahun 0 0 0

TOTAL 1 20 0



  

136 

 

Tabel 19C Frekuensi Kasus Keracunan  

UPT Balai POM di Tangerang 

Tahun 2024 

 

 

Tabel 19D Data Kasus Kejadian Luar Biasa Keracunan Pangan (KLB KP)  

UPT Balai POM di Tangerang  

Tahun 2024 

 

 

Frekuensi

Kab / Kota Obat Napza
Obat 

Tradisional
Kosmetik

Suplemen 

Makanan
Pangan Total

2 3 4 5 6 7 8 9=3+4+5+6+7+8

Balai POM di Tangerang

Kota Tangerang Selatan 0 0 0 0 0 1 1

Kota Tangerang 0 0 0 0 0 0 0

Kabupaten Tangerang 0 0 0 0 0 0 0

TOTAL 1

Penyebab

No Tempat Kejadian Tanggal Kejadian Lokasi KLB KP
Jenis 

Kegiatan
Definisi Kasus

Jumlah Korban 

Terpapar

Jumlah 

Korban Sakit

Jumlah Korban 

Meninggal

Jenis 

Pangan

Nama Pangan 

Penyebab KLB
Jenis Agent Agent

Sampel 

Spesimen

(Ada/Tidak)

Status 

KLB
Keterangan

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16

A Balai POM di Tangerang

1 Kota Tangerang Selatan 26 November 2024 Lembaga Pendidikan Jajan

Diduga kasus keracunan pangan terjadi di SDN 

Pondok Kacang 3 pada Hari Selasa tanggal 26 

November 2024. Kejadian diduga akibat dari 

mengkonsumsi Produk Diamod Milk UHT Rasa 

Cokelat NIE 40082372007. Kejadian mual 

timbul pada pukul 10.30 setelah mengkonsumsi 

produk. dari 26 siswa 1 orang siswa mengalami 

muntah sebanyak 6 kali dan sebanyak 19 orang 

mengalami mual

20 20 0

Pangan 

Olahan 

MD/ML

Diamod Milk UHT 

Rasa Cokelat
Mikrobiologi

- Bacillus 

cereus

- 

Staphiloc

ocus 

aureus

Ada
Sudah 

selesai
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Tabel 20A Desa yang Diintervensi Keamanan Pangan 

UPT Balai POM di Tangerang 

Tahun 2024 

 

Tabel 20B Intensifikasi Pengawasan Desa yang Diintervensi Keamanan Pangan 

UPT Balai POM di Tangerang 

Tahun2024 

 

Tabel 21A Bimtek Intervensi Keamanan Pangan Jajanan Anak Sekolah (PJAS) 

UPT Balai POM di Tangerang 

Tahun 2024 

 

Karang Taruna Guru PKK Pramuka
Pemuda/ 

Remaja

Ibu Rumah 

Tangga
Total

Pemuda/ Remaja 

Putra

Pemuda/ 

Remaja 

Putri

IRTP
Warung 

Makan
PKL

Kios/T

oko

Ritel 

Panga

n

Ibu 

Rumah 

Tangga

Karang 

Taruna

Ibu 

Hamil

Ibu 

Menyu

sui

Ibu 

Memili

ki 

Balita

Ibu 

Memili

ki 

Anak 

Stuntin

g

Siswa Guru

Penjaj

a 

Kantin

Total

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 18 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29

1 Kota Tangerang Periuk Periuk Jaya Stunting 3 3 9 15 6 4 5 4 1 5 7 2 6 8 2 50

Jumlah kader yang dibimtek Jumlah Komunitas yang Dibimtek

30

Ya

No Kabupaten/Kota
Nama 

Kecamatan
Nama Desa

Desa 

Stunting/

Non 

Stunting

Jenis Bimtek

Penyusunan 

Dokumen 

Rencana Aksi 

(Ya/Tidak)

Jumlah 

sampel
MS TMS

Jumlah 

sampel
MS TMS

1 2 3=4+5 4 5 6=7+8 7 8

A Balai POM di Tangerang 40 39 1 40 40 0

1 Kelurahan Periuk Jaya 40 39 1 40 40 0

No Nama Desa

Pre Intervensi Post Intervensi

TOTAL

SD/ MI SMP/ MTS SMA/SMK/ MA Total SD/ MI SMP/ MTS SMA/SMK/ MA Total
Kepala Sekolah/ 

Guru
Orang Tua Total

1 2 3 4 5 6=3+4+5 7 8 9 10=7+8+9 11 12 13=11+12

1 Kota Tangerang 2 2 0 4 2 2 0 4 10 2 12

4 4 12

Jumlah Kader yang di bimtek

Total

No UPT

Target sekolah yang diintervensi Bimtek PJAS Realisasi  sekolah yang diintervensi Bimtek PJAS
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Tabel 21B Sosialisasi Sekolah Perluasan Program Pangan Jajanan Anak Sekolah (PJAS) 

UPT Balai POM di Tangerang 

Tahun 2024 

 

Tabel 21C Sekolah yang di Sertifikasi PJAS Aman 

UPT Balai POM di Tangerang 

Tahun 2024 

 

 

 

 

 

 

 

SD/ MI SMP/ MTS SMA/SMK/ MA

1 2 3 4 5 6 7=4+5+6

1 Kota Tangerang 20 3 19 0 22

22

Total

Total

No UPT Target sekolah perluasan

Realisasi  sekolah  perluasan

SD/ MI SMP/ MTS SMA/SMK/ MA Total SD/ MI SMP/ MTS SMA/SMK/ MA Total

1 2 3 4 5 6=3+4+5 7 8 9 10=7+8+9

1 Kota Tangerang 2 2 0 4 2 2 0 4

4 4

No UPT
Target Sekolah yang diintervensi   Capaian Sekolah yang disertifikasi

Total
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Tabel 21D Hasil Sampling dan Pengujian Intervensi Keamanan Pangan Jajanan Anak Sekolah (PJAS) 

UPT BPOM (Balai POM di Tangerang) 

Tahun 2024 

 

 

 

 

 

 

Jenis Pangan* Parameter Uji** Total Sampel TMS MS Jenis Pangan* Parameter Uji** Total Sampel TMS*** HPST****

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12

1 Kota Tangerang Siap Saji Formalin 1 - MS Siap Saji E Coli, Salmonella 1 - -

Siap Saji Formalin 1 - MS Siap Saji E Coli, Salmonella 1 - -

Siap Saji Formalin, Boraks 1 - MS Siap Saji E Coli, Salmonella 1 E.Coli 1 koloni/ml -

Siap Saji Formalin, Boraks 1 - MS Siap Saji E Coli, Salmonella 1 - -

Siap Saji Formalin, Boraks 1 - MS Siap Saji E Coli, Salmonella 1 - -

Siap Saji Formalin, Boraks 1 - MS Siap Saji E Coli, Salmonella 1 E.Coli 1 x 10^1 koloni/ml -

Siap Saji Formalin 1 - MS Siap Saji E Coli, Salmonella 1 E.Coli 3 koloni/ml -

Siap Saji Metanil Yellow 1 - MS Siap Saji E Coli, Salmonella 1 E.Coli 1 x 10^1 koloni/ml -

Siap Saji Formalin 1 - MS Siap Saji E Coli, Salmonella 1 E.Coli 1,5 x 10^2 koloni/ml -

Siap Saji Formalin 1 - MS Siap Saji E Coli, Salmonella 1 E.Coli 1 koloni/ml -

Siap Saji Formalin 1 - MS

Siap Saji Formalin, Boraks 1 - MS

Siap Saji Formalin, Boraks 1 - MS

Siap Saji Formalin 1 - MS

Siap Saji Formalin 1 - MS

Siap Saji Formalin, Boraks 1 - MS

Siap Saji Formalin, Boraks 1 - MS

Siap Saji Rodamin 1 - MS

Siap Saji Formalin, Boraks 1 - MS

Siap Saji Metanil Yellow 1 - MS

Siap Saji Formalin 1 - MS

Siap Saji Formalin 1 - MS

Siap Saji Rodamin 1 - MS

Siap Saji Formalin, Boraks 1 - MS

24 10

No Nama Kabupaten
Hasil Sampling dan Pengujian  Kimia (jumlah) Hasil Sampling dan Pengujian Mikrobiologi (jumlah)

TOTAL
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Tabel 22A Bimtek Pengelola Pasar dan Fasilitator 

UPT BPOM (Balai POM di Tangerang) 

Tahun 2024 

 

Tabel 22B Hasil Sampling dan Pengujian Monitoring dan Evaluasi Pasar Pangan Aman Berbasis Komunitas 

UPT BPOM (Balai POM di Tangerang) 

Tahun 2024 

A. PASAR AMAN DARI BAHAN BERBAHAYA 

 
 
 
 

No. Kabupaten/Kota
Tanggal 

Pelaksanaan
Nama Pasar

Nama Petugas Pasar 

yang dibimtek

Tanggal 

Pelaksanaan

Nama Pasar / 

Instansi

Nama fasilitator 

yang dilatih

1 2 3 4 5 6

1 Kota Tangerang 09/07/2024
Pasar Poris 

Indah
Adi Sarwadi 09/07/2024 Pasar Poris Indah Adi Sarwadi

09/07/2024
Pasar Poris 

Indah
Abdul Roji 09/07/2024 Pasar Poris Indah Abdul Roji

09/07/2024
Pasar Poris 

Indah
Ahmad Sani 09/07/2024 Pasar Poris Indah Ahmad Sani

3 orangTOTAL

Formalin Boraks
Rhodamin 

B

Methanyl 

Yellow
E. Coli Coliform Formalin Boraks Rhodamin B

Methanyl 

Yellow
E. Coli Coliform

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16

A
Sampling dan Pengujian 

Tahap I

1 Kota Tangerang Pasar Poris Indah 62 29 13 14 5 5 5 2 0 1 0 2 1

B
Sampling dan Pengujian 

Tahap II

1 Kota Tangerang Pasar Poris Indah 62 23 25 6 7 5 5 1 0 0 0 1 0

124 52 38 20 12 10 10 3 0 1 0 3 1

No. Kabupaten/Kota Nama Pasar
Jumlah Total 

sampel pangan

Jumlah Sampel Pangan Hasil Pengujian TMS

TOTAL
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B. PASAR AMAN DARI BAHAN BERBAHAYA YANG DILAKUKAN OLEH PEMDA SECARA MANDIRI  

 
 

Tabel 23A Pendampingan Penerapan Cara Produksi Obat Tradisional yang Baik (CPOTB) Bagi UMKM Obat Tradisional 

UPT BPOM ( Balai POM di Tangerang) 

Tahun 2024 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Formalin Boraks
Rhodamin 

B

Methanyl 

Yellow
E. Coli Coliform Formalin Boraks Rhodamin B

Methanyl 

Yellow
E. Coli Coliform

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 5 6 7 8 9 10

1 Kota Tangerang Pasar Poris Indah 34 27 11 10 3 0 0 0 0 0 0 0 0

34 27 11 10 3 0 0 0 0 0 0 0 0

Hasil Pengujian TMS

TOTAL

No. Kabupaten/Kota Nama Pasar
Jumlah Total 

sampel pangan

Jumlah Sampel Pangan

Bimtek CPOTB Pendampingan CPOTB Sertifikasi

1 2 3 4 5 6 7 8

1 Dening Alam

Jl. Suka Karya No.17 Ruko Griya Taman 

Blok R No.1

Lokasi Pabrik, Ciputat, Kota Tangerang 

Selatan, Banten

Minyak Gosok Ya Ya Ya 

2

PT SINAR 

USADA 

PRATAMA

Talagasari RT/RW. 008/002, Kel. 

Talagasari, Kec. Cikupa,Kab. Tangerang
Minyak Gosok Ya Ya Ya 

Keterangan / KendalaNo Nama UMKM Alamat Nama Produk
Tahapan Pendampingan (Ya/Tidak)
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Tabel 23B Pendampingan Penerapan Cara Produksi Kosmetik Yang Baik (CPKB) Bagi UMKM Kosmetik 

UPT BPOM (Balai  POM di Tangerang) 

Tahun 2024 

 

 

 

 

 

Bimtek Denah Bimtek CPKB Pendampingan

1 2 3 4 6 7 10

1

Perorangan 

DEWI MAYASARI 

(ANNiSA 

PARFUME)

JL.Bhayangkara Pusdiklantas No.74 

RT.03 RW.04 Pakulonan, Serpong, 

Kota Tangerang Selatan 

Parfum Tidak Ya Ya

2
(PT) PARVA 

CANDELA

 Pergudangan Bandara Mas Blok G No 

3, Jl. Marsekal Surya Dharma Rt 05/01, 

Kedaung Wetan, Kec. Neglasari, Kota 

Tangerang

Sabun Cair Tidak Ya Ya

3

PT. FLOS 

AURUM 

NUSANTARA

Jalan Amarillo 3, Kelurahan Cijantra, 

Kecamatan Pagedangan, Kabupaten

 Tangerang, Provinsi Banten, Indonesia

Sabun Cair Tidak Ya Ya

4

(PT) ABI 

HERBAL 

INDONESIA

Ruko Mahkota Mas. Jalan MH Thamrin 

Blok H Nomor 37, Kelurahan/Desa :

 Cikokol, Kecamatan :

 Tangerang, Kota Tangerang

 Provinsi : Banten

Deodoran Tidak Ya Ya

5

(PT) 

Perseorangan 

SRD WANGI 

ZAMZAM

KP. Belod

  Kelurahan/Desa :

 Kandawati

 Kecamatan :

 Gunung Kaler

Kab. Tangerang

Parfum Tidak Ya Ya

Keterangan / KendalaNo Nama UMKM Alamat Nama Produk
Tahapan Pendampingan (Ya/Tidak)
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Tabel 23C Pendampingan Penerapan Cara Produksi Pangan Olahan Yang Baik (CPPOB) Bagi UMK Pangan Olahan 

UPT BPOM (Balai POM di Tangerang 

Tahun 2024 

 

Sosialisasi CPPOB Pendampingan PSB/CPPOB Pengujian Produk Desk Registrasi Sudah keluar izin edar

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11

1
PT. TRICHUPI 

SUKSES KREASI

Jl. Arya Jaya Santika No. 8,Kamp Seglok Pasir 

Bolang, Tigaraksa, Kabupaten Tangerang, 

Banten, 15720

Puding Rasa
Pangan kategori 4 risiko 

sedang lainnya
Ya Ya Tidak Ya Tidak 

2
RUMAH DRATENG 

COLLECTION

Jln Bahagia Raya blok C3 No 4 Pondok Makmur 

Gebang Raya Kec Periuk Kota Tangerang -

15132Provinsi Banten

Minuman ringan non-

karbonasi/minuman 

rasa/minuman 

botanikal

Minuman 

Botanikal/Minuman 

Rempah (Bentuk Padat 

atau Cair)

Ya Ya Ya Ya Tidak 

3 Koura Foods
Jl Samosir 2 blok H5 no 6 Nusaloka BSD, Kota 

Tangerang Selatan

Teh kering/celup, 

termasuk teh berperisa
Teh Hitam Celup Ya Ya Ya Ya Tidak 

4

PT. LEROMA 

TRITUNGGAL 

ABADI

JL. RAYA IMAM BONJOL KM 2,6 KAWASAN 

INDUSTRI NO.8, KARAWACI, RT.002 RW.010 

Nusajaya, Karawaci, Kota Tangerang, Banten, 

15116

Dimsum Ikan, Ikan dan 

Produk Ikan 

Kukus/Rebus, Otak-

Otak Ikan, Kue 

Ikan/Kamaboko/Fish 

Cake, Bakso Ikan, Stik, 

Fillet dan Lumatan 

Daging Ikan Berlapis 

Tepung, Pempek Ikan 

(Rebus), Dimsum 

Udang

Pangan kategori 9 risiko 

sedang lainnya
Ya Ya Tidak Ya Ya

5
Pempek Mang 

Opin

Jl raya serpong No 66, serpong, tangerang 

selatan

Pangan kategori 9 

risiko sedang lainnya
Pempek Ikan Rebus Beku Ya Ya Ya Ya Tidak 

6
PT. NUTRIFARM 

PRIMA INDONESIA

Cluster Virginia Village Jl.Sheffild No.35, RT.01 

RW.24 Curug Sangereng, Kelapa Dua, Kabupaten 

Tangerang, Banten

Cuka Fermentasi 

(Vinegar)
Cuka makan Ya Ya Tidak Ya Ya

7 Raja Freeze Dried

Griya Pipit 6 Blok A2 No 22B., Desa/Kelurahan 

Pondok Pucung, Kec. Pondok Aren, Kota 

Tangerang Selatan, Provinsi Banten Kode Pos: 

15226

Buah kering Buah kering Ya Ya Ya Ya Tidak 

8 Meraki Cipta Rasa

Komplek Pondok Cabe Indah Blok D-6 , 

Desa/Kelurahan Pondok Cabe Ilir, Kec. 

Pamulang, Kota Tangerang Selatan, Provinsi 

Banten Kode Pos: 15418

Cireng/Cireng Isi 

Frozen

Pangan kategori 6 risiko 

sedang lainnya
Ya Ya Ya Ya Tidak 

9 Sanfood Indonesia
Serpong Garden B21 27 Cisauk, Kabupaten 

Tangerang, Banten
Santan Bubuk Buah Kering Ya Ya Tidak Ya Ya

10
PT Trinity Makmur 

Abadi

JALAN BSD RAYA UTAMA NORTHRIDGE 

BUSINESS CENTER BSD BLOK A 7 NOMOR 3 

Kelurahan Lengkong Wetan Kec Serpong, Kota 

Tangerang Selatan Provinsi Banten Kode 

Pos15310

Minuman serbuk

Konsentrat Minuman 

Rasa/Berperisa 

Berkarbonat atau Tidak 

Berkarbonat (Serbuk/ Cair/ 

Pasta)

Ya Ya Ya Ya Tidak 

11 Zafarut
Kp Bendungan RT 002 RW 012 Kelurahan Dadap 

Kec Kosambi Kab Tangerang Provinsi Banten
Cold Pressed Oils Cold Pressed Oils Ya Ya Tidak Ya Tidak 

12 Putri Kuniran

Klaster Elysia, II no.8, Suvarna Sutera, Banten, 

Kabupaten Tangerang, Kelurahan Wanakerta, 

Kec. Sindang Jaya, Kab. Tangerang, Provinsi 

Banten

Minuman ringan non-

karbonasi/minuman 

rasa/minuman 

botanikal

Minuman 

Botanikal/Minuman 

Rempah (Bentuk Padat 

atau Cair)

Ya Ya Tidak Ya Tidak 

Tahapan Pendampingan (Ya/Tidak)
Keterangan / KendalaNo Nama UMK Alamat Nama Produk Kategori Pangan
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Tabel 24 Keterjangkauan Pengawasan   

UPT BPOM Balai POM di Tangerang   

Tahun 2024  

  

 

1. Memiliki Wilayah 

Perbatasan Darat dengan 

Negara Tetangga

2. Memiliki wilayah 

Kawasan Ekonomi Khusus

3. Memiliki Wilayah yang Merupakan 

Destinasi Pariwisata Prioritas 

Pemerintah

1 2 3 4 5 6 7

A Balai POM di Tangerang

1 Kabupaten Tangerang

Kecamatan Cisoka jam 1.000 - - -

Kecamatan Solear jam 1.000 - - -

Kecamatan Tigaraksa jam 1.000 - - -

Kecamatan Jambe jam 1.000 - - -

Kecamatan Cikupa jam 500 - - -

Kecamatan Panongan jam 700 - - -

Kecamatan Curug jam 500 - - -

Kecamatan Kelapa Dua jam 600 - - -

Kecamatan Legok jam 700 - - -

Kecamatan Pagedangan jam 1.000 - - -

Kecamatan Cisauk jam 1.100 - - -

Kecamatan Pasar Kemis jam 900 - - -

Kecamatan Sindang Jaya jam 700 - - -

Kecamatan Balaraja jam 900 - - -

Kecamatan Jayanti jam 800 - - -

Kecamatan Sukamulya jam 900 - - -

Kecamatan Kresek jam 1.100 - - -

Kecamatan Gunung Kaler jam 1.100 - - -

Kecamatan Kronjo jam 1.400 - - -

Kecamatan Mekar Baru jam 1.200 - - -

Kecamatan Mauk jam 1.400 - - -

Kecamatan Kemiri jam 1.200 - - -

Kecamatan Sukadiri jam 1.400 - - -

Kecamatan Rajeg jam 1.300 - - -

Kecamatan Sepatan jam 1.400 - - -

Kecamatan Sepatan Timur jam 1.300 - - -

Kecamatan Pakuhaji jam 1.500 - - -

Kecamatan Teluknaga jam 1.500 - - -

Kecamatan Kosambi jam 1.200 - - -

2 Kota Tangerang

Kecamatan Ciledug jam 1.400 - - -

Kecamatan Larangan jam 1.500 - - -

Kecamatan Karang Tengah jam 1.350 - - -

Kecamatan Cipondoh jam 0,967 - - -

Kecamatan Pinang jam 1.000 - - -

Kecamatan Tangerang jam 0,783 - - -

Kecamatan Karawaci jam 0,700 - - -

Kecamatan Jatiuwung jam 0,367 - - -

Kecamatan Cibodas jam 0,600 - - -

Kecamatan Periuk jam 0,633 - - -

Kecamatan Batuceper jam 1.067 - - -

Kecamatan Neglasari jam 0,867 - - -

Kecamatan Benda jam 1.117 - - -

3 Kota Tangerang Selatan

Kecamatan Serpong jam 1.050 - - -

Kecamatan Serpong Utara jam 1.217 - - -

Kecamatan Ciputat jam 1.550 - - -

Kecamatan Ciputat Timur jam 1.667 - - -

Kecamatan Pamulang jam 1.567 - - -

Kecamatan Pondok Aren jam 1.400 - - -

Kecamatan Setu jam 1.367 - - -

jam 52.469

Waktu Tempuh (Jam)

Karakteristik Khusus *

TOTAL

No Kabupaten/Kota Satuan
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Tabel 25 Jumlah Penduduk 
UPT BPOM Balai POM di Tangerang 

Tahun 2024 

 

Tabel 26 Sarana dan Prasarana  
UPT BPOM Balai POM di Tangerang  

Tahun 2023  

 

Tabel 27 Sumber Daya Manusia (SDM) 

UPT BPOM Balai POM di Tangerang 

Tahun 2023 

 

No Kabupaten/Kota Satuan Jumlah

1 2 3 4

A Balai POM di Tangerang

1 Kabupaten Tangerang jiwa 3.400.490

2 Kota Tangerang jiwa 1.963.970

3 Kota Tangerang Selatan jiwa 1.399.500

jiwa 6.763.960TOTAL

No Sarana dan Prasarana Satuan Jumlah Keterangan/Status

1 2 3 4 5

1 Laboratorium Kimia Pangan laboratorium

2 Laboratorium Kimia Obat Tradisional/ Kosmetik laboratorium

3 Laboratorium Kimia Obat/NAPZA/Rokok laboratorium

4 Laboratorium Mikrobiologi laboratorium

5 Laboratorium Biomolekuler laboratorium

6 Laboratorium Pengujian Covid-19 laboratorium 0

7 Laboratorium Baku Pembanding laboratorium

8 Ruang Pengujian Sederhana Ruangan / tempat khusus

9 Ruang Reagensia Ruangan / tempat khusus

10 Ruang Penyimpanan Sampel Ruangan / tempat khusus

11 Mobil laboratorium keliling unit 1

12 Mobil penyidikan unit 0

13 Mobil incenerator unit 0

14 Kendaraan operasional roda empat/enam unit 2 Sewa

15 Kendaraan operasional roda dua unit 1

16 Instalasi pengolahan air limbah (IPAL) * unit (Status) 1 Include dengan sewa bangunan

17 Tempat penyimpanan barang bukti ** Ruangan / tempat khusus 1

18 Luas tanah kantor m2 (Status) 120 Include dengan sewa bangunan

19 Luas tanah laboratorium m2 (Status) 110 Include dengan sewa bangunan

20 Luas bangunan kantor m2 (Status) 298 Sewa

20 Luas bangunan laboratorium m2 (Status) 270 Sewa

No SDM Satuan Jumlah 

1 2 3 4

A Balai POM di Tangerang

1 SDM Teknis* pegawai 24

2 SDM Administrasi** pegawai 6

3 SDM Pramubakti/PPNPN *** pegawai 0

4 SDM Tenaga Alih Daya pegawai 9

39TOTAL
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Tabel 28 Profil Pegawai Menurut Pendidikan dan Unit Kerja 

UPT BPOM Balai POM di Tangerang 

Tahun 2024 

 

Tabel 29 Profil Pegawai Berdasarkan Riwayat Pengembangan Kompetensi 

UPT BPOM (Balai POM di Tangerang) 

Tahun 2024 

 

S1

Lain

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18

A Balai POM di Tangerang

1 Kepala 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0

2 Bagian TU/Subbagian TU 0 0 0 0 3 2 0 0 0 0 0 0 0 0 5 0

3 Kelompok Substansi Pengujian 0 0 0 0 4 0 0 0 0 0 0 0 0 0 4 4

4 Kelompok Substansi Pemeriksaan 0 0 5 1 2 1 0 0 0 0 0 0 0 0 9 8

5 Kelompok Substansi Penindakan 0 1 0 0 3 0 0 0 0 0 0 0 0 0 4 4

6 Kelompok Substansi Informasi dan Komunikasi 0 2 0 0 5 0 0 0 0 0 0 0 0 0 7 7

TOTAL 0 3 5 1 18 3 0 0 0 0 0 0 0 0 30 23

D3 SMF
No UPT

Pendidikan 

Total
SMAK SPK

SLTA 

Umum

SLTA 

Kejuruan

SLTP 

Umum
Apt S1 Bio

Jumlah 

PFM*S3 S2 SD
SLTP 

Kejuruan

Pelatihan Teknis Pelatihan Fungsional Pelatihan Kepemimpinan Pelatihan Manajemen Bimbingan Teknis/Penataran Seminar / Workshop / Sosialisasi Kursus/Magang

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10

A Balai POM di Tangerang

Kebijakan Kwarda Banten / Orientasi 

Majelis Pembimbing, Materi UU 

Gerakan Pramuka

KOLABORASI LINTAS SEKTOR WUJUDKAN 

KETERBUKAAN INFORMASI PUBLIK DI 

BIDANG PENGAWASAN OBAT DAN 

MAKANAN HINGGA KE PELOSOK NEGERI

Bimbingan Teknis Leadership Bagi 

Kepala UPT Badan POM

Analisis Kebijakan Pengawasan Antibiotik 

Kelompok Reserve di Fasilitas Pelayanan 

Kesehatan/Kefarmasian

Bimbingan Teknis Refreshment ISO 

19011 2018 Pedoman Audit Sistem 

Manajemen bagi Auditor Internal di 

Lingkungan BPOM

Bimbingan Teknis Leadership Bagi 

Kepala UPT Badan POM

PELATIHAN TEKNIK KOMUNIKASI ADVOKASI 

"Menggerakan Stakeholder Menuju Capaian 

Kinerja BPOM yang Optimal"

PELATIHAN TEKNIS PENILAIAN DOKUMEN 

INFORMASI PRODUK (DIP) KOSMETIK 

TINGKAT KESULITAN I

PELATIHAN FASILITATOR UPT BPOM 

PENYULUH KEAMANAN PANGAN MUDA

Pelatihan Kepemimpinan 

Administrator Angkatan II LAN 

Jatinangor

Capacity Building Pimpinan 

Perubahan di Lingkungan BPOM 

2024

- Sistem Manajemen Risiko Workshop CPOB Aspek Khusus 

"Refreshment" Kompetensi Inspektur 

CPOB : Pendalaman Inspeksi Klausul 

Khusus

-

Transformasi Peran Auditor Internal di Masa 

Depan

Bimbingan Teknis Peningkatan Kapasitas 

Industri Kosmetik Dalam Penjaminan Kemanan 

dan Mutu Kosmetik Tahun 2024

-

No Nama Unit Kerja 

Jenis Pengembangan Kompetensi 

1 M. Sony Mughofir, S.Si Balai POM di Tangerang Pelatihan Eksekutif CPOB -

2 Adis Thibi Mada Khayatik, 

S.Farm, Apt

Balai POM di Tangerang -
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3 Arifin Sulistiyo, A.Md Balai POM di Tangerang - - - - - - -

Perkuatan Mekanisme Operasi Penyidikan Obat 

dan Makanan Tahun 2024

Core Value BerAKHLAK : Loyal

Core Value BerAKHLAK : Kolaboratif

Core Value BerAKHLAK : Adaptif

Core Value BerAKHLAK : Kompeten

Core Value BerAKHLAK : Harmonis

Core Value BerAKHLAK : Akuntabel

Core Value BerAKHLAK : Berorientasi 

Pelayanan

Core Value BerAKHLAK : Loyal

Komunikasi Risiko

Core Value BerAKHLAK : Loyal

Core Value BerAKHLAK : Kolaboratif

Core Value BerAKHLAK : Adaptif

Core Value BerAKHLAK : Kompeten

Core Value BerAKHLAK : Harmonis

Core Value BerAKHLAK : Akuntabel

Core Value BerAKHLAK : Berorientasi 

Pelayanan

WORKSHOP FUNGSIONAL PRANATA KOMPUTER 

DALAM RANGKA MENDUKUNG IMPLEMENTASI 

SPBE TAHUN 2024

Workshop Analisis Kebutuhan dan Perencanaan 

Kegiatan Pengembangan Kompetensi Tahun 2025

Sosialisasi Awareness Keamanan dan Standard 

Infrastruktur TIK Mendukung Perlindungan 

Ekosistem Pengawasan Obat dan Makanan 

Terintegrasi

Sosialisasi Awareness Keamanan dan Standard 

Infrastruktur TIK Mendukung Perlindungan 

Ekosistem Pengawasan Obat dan Makanan 

Terintegrasi

E-Learning Persiapan Beasiswa : Mencari Tahu 

Universitas Terbaik

Cegah Penyalahgunaan Obat-Obat Tertentu

Membangun Pola Pikir yang Adaptif dan Terbuka

7 Esther Sibarani, S.Si Balai POM di Tangerang

BIMBINGAN TEKNIS FUNGSI SIBER DAN 

INTELIJEN DI UNIT PELAKSANA TEKNIS 

BADAN POM 2024

Core Value BerAKHLAK : Loyal

Bimbingan Teknis Penyuluhan Hukum dan 

pembelajaran atas Perkara Hukum di 

Lingkungan Badan POM

Cegah Penyalahgunaan Obat-Obat Tertentu

Creative Content Production 101 Core Value BerAKHLAK : Loyal

Core Value BerAKHLAK : Kolaboratif

Core Value BerAKHLAK : Adaptif

Core Value BerAKHLAK : Kompeten

Core Value BerAKHLAK : Harmonis

Core Value BerAKHLAK : Akuntabel

Core Value BerAKHLAK : Berorientasi 

Pelayanan

- -6 Dwi Cahyono, A.Md Balai POM di Tangerang - - - -

Sistem Manajemen Risiko

Forum Koordinasi Intelijen

8 Fauji, S.H. Balai POM di Tangerang - Pelatihan Jabatan Fungsional 

Pengawas Farmasi dan Makanan 

Tingkat Ahli dan Terampil

- -

- - Kelola dengan Kolaborasi, Tingkatkan 

Literasi Digital

-

- - - Sistem Manajemen Risiko Pelatihan Pembentukan PPNS BPOM -4 Bulova Deagustuta Bias 

Permana, S.H.

Balai POM di Tangerang

5 Clara Diana Setyawati, S.Farm., 

Apt., M.A.

Balai POM di Tangerang Risk-based approaches at the Therapeutic Goods 

Administration

Pelatihan Jabatan Fungsional 

Pengawas Farmasi dan Makanan 

Tingkat Ahli dan Terampil
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BIMBINGAN TEKNIS ANALISIS GENDER Core Value BerAKHLAK : Loyal

E-Learning Kearsipan Sosialisasi Survei Penilaian Integritas (SPI) 2024

E-Perjadin Core Value BerAKHLAK : Akuntabel

Bimbingan Teknis pengelolaan arsip 

elektronik

Core Value BerAKHLAK : Berorientasi Pelayanan

Evaluasi Zona Integritas 2023 Core Value BerAKHLAK : Adaptif

Bimbingan Teknis Pemantapan Tertib 

Arsip Menuju Transformasi Digital Tahun 

2024

Core Value BerAKHLAK : Kolaboratif

Sistem Akuntabilitas Kinerja Instansi 

Pemerintah (SAKIP)

Core Value BerAKHLAK : Kompeten

BIMBINGAN TEKNIS AWARENESS SISTEM 

MANAJEMEN TERINTEGRASI

Awarness Sistem Manajemen Terpadu

Bimbingan Teknis Pengelolaan Barang 

Milik Negara

BIMBINGAN TEKNIS JFP â€œPeran Strategis 

Perencana sebagai Think Tank 

Pengawasan Obat dan Makananâ€•

Teknik Audit Surveilan SMKPO dan 

Pengawasan Pangan Olahan pada Rantai 

Dingin

Core Value BerAKHLAK : Loyal

Sosialisasi Beasiswa Dalam dan Luar Negri

Bimbingan Teknis Peningkatan Kapasitas Industri 

Kosmetik Dalam Penjaminan Kemanan dan Mutu 

Kosmetik Tahun 2024

Core Value BerAKHLAK : Akuntabel

Core Value BerAKHLAK : Kolaboratif

Core Value BerAKHLAK : Berorientasi Pelayanan

Core Value BerAKHLAK : Harmonis

Core Value BerAKHLAK : Kompeten

Core Value BerAKHLAK : Adaptif

Bimbingan Teknis Pengawasan Kearsipan 

Internal

Kebijakan Kwarda Banten / Orientasi 

Majelis Pembimbing, Materi UU Gerakan 

Pramuka

Bimbingan Teknis Pengelolaan Pengaduan 

dan Budaya Pelayanan Publik Prima

Aspek Dokumentasi CPOTB Bertahap Bagi 

UMKM

Bimbingan Teknis Penanganan KLB 

Keracunan Pangan

Bimbingan Teknis Digitalisasi Arsip 

Penyelamatan dan Pelestarian Arsip 

sebagai Memori Kolektif

12 Lilis Diah Puspitasari, S.Si Balai POM di Tangerang Pelatihan Pengawalan Keamanan Pangan Presiden, 

Wakil Presiden, dan Tamu Negara

- - - Bimbingan Teknis Dalam Rangka Monev 

Hasil Pengawasan Iklan dan Produk 

Tembakau Bersama UPT BPOM di Seluruh 

Indonesia

Sosialisasi Peraturan bagi Pejabat Pembuat 

Komitmen di lingkungan BPOM Tahun Anggaran 

2024

-

11

-

Core Value BerAKHLAK : Harmonis

-

Forum Komunikasi Fasilitator Registrasi dalam 

Rangka Perkuatan Pendampingan UMKM Start Up 

Obat Tradisional dan Obat Kuasi

-

9 Gahara Nurdiansyah, S.Si Balai POM di Tangerang - - - -

Kukuh Febriyanto, S.K.M. Balai POM di Tangerang

- -

Tata Cara Pengajuan Notifikasi Kosmetik 

(Bimtek Fasilitator Pendampingan UMKM 

Kosmetik)

- - - -

Imasni Satriani, S.TP Balai POM di Tangerang - -10
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Core Value BerAKHLAK : Kolaboratif

Core Value BerAKHLAK : Adaptif

Core Value BerAKHLAK : Loyal

Bimbingan Teknis Peningkatan Kapasitas Industri 

Kosmetik Dalam Penjaminan Kemanan dan Mutu 

Kosmetik Tahun 2024

Core Value BerAKHLAK : Berorientasi Pelayanan

Core Value BerAKHLAK : Akuntabel

Core Value BerAKHLAK : Harmonis

Workshop Pengadaan Barang/ Jasa Tahun 2024

Pemahaman dan Implementasi Sistem Manajemen 

Laboratorium ISO/IEC 17025:2017

Creative Content Production 101 Core Value BerAKHLAK : Kompeten

Core Value BerAKHLAK : Kolaboratif

Core Value BerAKHLAK : Adaptif

Core Value BerAKHLAK : Berorientasi Pelayanan

Core Value BerAKHLAK : Akuntabel

Core Value BerAKHLAK : Harmonis

Workshop Peningkatan Kinerja PPNS Badan POM 

Tahun 2024

Pengelolaan Kearsipan Core Value BerAKHLAK : Adaptif

Core Value BerAKHLAK : Kolaboratif

Core Value BerAKHLAK : Loyal

Sosialisasi dan Internalisasi BerAKHLAK

Capacity Building Agen Perubahan di Lingkungan 

BPOM 2024

Core Value BerAKHLAK : Kompeten

Core Value BerAKHLAK : Berorientasi Pelayanan

Core Value BerAKHLAK : Akuntabel

Core Value BerAKHLAK : Harmonis

16 Niken Wahyu Novana, SE Balai POM di Tangerang - - - - BIMBINGAN TEKNIS PENYUSUNAN 

LAPORAN KINERJA TAHUN 2023

Sosialisasi Peraturan bagi Pejabat Pembuat 

Komitmen di lingkungan BPOM Tahun Anggaran 

2024

PELATIHAN PENYULUH KEAMANAN PANGAN 

TINGKAT PERTAMA BETS I TAHUN 2024

Pelatihan Jabatan Fungsional 

Pengawas Farmasi dan Makanan 

Tingkat Ahli dan Terampil

Kompetensi Umum Dasar Pengawasan 

Obat dan Makanan

Core Value BerAKHLAK : Loyal

Pelatihan Jabatan Fungsional 

Pengawas Farmasi dan Makanan 

Tingkat Ahli dan Terampil

Bimbingan Teknis Inspektur Junior Obat 

Tradisional dan Suplemen Kesehatan 

â€œMembentuk Inspektur Unggul untuk 

Peningkatan Performa Pengawasan OT 

dan SKâ€•

Core Value BerAKHLAK : Adaptif

Bimbingan Teknis Peningkatan Kapasitas Industri 

Kosmetik Dalam Penjaminan Kemanan dan Mutu 

Kosmetik Tahun 2024

Sosialisasi dan Diskusi Hasil Survei BerAKHLAK 2023 

bersama Ibu Kepala BPOM

Core Value BerAKHLAK : Harmonis

Core Value BerAKHLAK : Kolaboratif

Core Value BerAKHLAK : Berorientasi Pelayanan

Core Value BerAKHLAK : Kompeten

Core Value BerAKHLAK : Akuntabel

Lokakarya Internalisasi Penguatan Integritas Badan 

POM dalam Menghadapi Transformasi Pengawasan 

Produk Tembakau dan Rokok Elektronik di Indonesia

- Bimtek Pengawasan Iklan dan Label 

Pangan Olahan bagi Petugas BBPOM di 

Jakarta

13 Lina Hanifah, SKM Balai POM di Tangerang Intensifikasi Pembinaan Penandaan bagi Industri 

UMKM Kosmetik (TEMAN UMKM Kosmetik)

- -

Sistem Manajemen Risiko

Penyusunan Policy Brief

14 Nada Felicia Rahman, S.H. Balai POM di Tangerang Pelatihan Teknis PPNS Badan POM Tahun 2024 - -

Sistem Manajemen Risiko

BIMBINGAN TEKNIS PENYUSUNAN 

LAPORAN KINERJA TAHUN 2023

15 Narinda Fauzia Beu, A.Md Balai POM di Tangerang - - -

Sistem Manajemen Risiko

Bimbingan Teknis Pengawas Pangan 

Mengenai Pengawasan Pangan Fortifikasi 

Tahun 2024

17 Norvantina Murjito, S.Si. Balai POM di Tangerang -

Pelatihan Inspektur Kosmetik Junior

Pelatihan Jabatan Fungsional 

Pengawas Farmasi dan Makanan 

Tingkat Ahli dan Terampil
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PELATIHAN TEKNIK KOMUNIKASI ADVOKASI 

"Menggerakan Stakeholder Menuju Capaian Kinerja 

BPOM yang Optimal"

Kebijakan Kwarda Banten / Orientasi 

Majelis Pembimbing, Materi UU Gerakan 

Pramuka

Core Value BerAKHLAK : Loyal

Bimbingan Teknis Pengelolaan Pengaduan 

dan Budaya Pelayanan Publik Prima

KOLABORASI LINTAS SEKTOR WUJUDKAN 

KETERBUKAAN INFORMASI PUBLIK DI BIDANG 

PENGAWASAN OBAT DAN MAKANAN HINGGA KE 

PELOSOK NEGERI

Creative Content Production 101 Core Value BerAKHLAK : Akuntabel

Bimbingan Teknis Refreshment ISO 19011 

2018 Pedoman Audit Sistem Manajemen 

bagi Auditor Internal di Lingkungan BPOM

Core Value BerAKHLAK : Berorientasi Pelayanan

Core Value BerAKHLAK : Harmonis

Core Value BerAKHLAK : Kolaboratif

Core Value BerAKHLAK : Kompeten

Sosialisasi dan Diskusi Hasil Survei BerAKHLAK 2023 

bersama Ibu Kepala BPOM

Core Value BerAKHLAK : Adaptif

Workshop Kerja Sama Dalam Negeri

Pola Tindak Lanjut Hasil Pengawasan 

Obat

Core Value BerAKHLAK : Berorientasi Pelayanan

Core Value BerAKHLAK : Kolaboratif

Memahami Bahan Kosmetik

Workshop Peningkatan Kompetensi Farmakovigilans 

Bagi Industri Farmasi

Pelatihan Jabatan Fungsional 

Pengawas Farmasi dan Makanan 

Tingkat Ahli dan Terampil

Sistem Manajemen Risiko Bimbingan Teknis Inspektur Junior Obat 

Tradisional dan Suplemen Kesehatan 

â€œMembentuk Inspektur Unggul untuk 

Peningkatan Performa Pengawasan OT 

dan SKâ€•

KOLABORASI LINTAS SEKTOR WUJUDKAN 

KETERBUKAAN INFORMASI PUBLIK DI BIDANG 

PENGAWASAN OBAT DAN MAKANAN HINGGA KE 

PELOSOK NEGERI

Pelatihan Jabatan Fungsional 

Pengawas Farmasi dan Makanan 

Tingkat Ahli dan Terampil

Peningkatan Profesionalisme dengan 

Kualitas Pelayanan Publik Level Dasar

â€œMEET THE ADMINS MERACIK INFORMASI, 

MENARIK ATENSI TAHUN ANGGARAN 2024â€•

Pelatihan Jabatan Fungsional 

Pengawas Farmasi dan Makanan 

Tingkat Ahli dan Terampil

Peningkatan Profesionalisme dengan 

Kualitas Pelayanan Publik Level 

Lanjutan

Workshop Komunikasi, Informasi, Edukasi dan 

Pengaduan Masyarakat

20 Nur Mukaromah, S.Si Balai POM di Tangerang - - -

Workshop Pengayaan Kompetensi 

Monitoring Efek Samping Obat Bahan 

Alam dan Suplemen Kesehatan bagi 

Petugas PIC UPT BPOM

Sistem Manajemen Risiko

Sensitivitas Disabilitas

18 Nova Arandika, S.T.P Balai POM di Tangerang - - -

PELATIHAN TEKNIS PENILAIAN DOKUMEN 

INFORMASI PRODUK (DIP) KOSMETIK TINGKAT 

KESULITAN I

-

Workshop Pengayaan Kompetensi 

Monitoring Efek Samping Obat Bahan 

Alam dan Suplemen Kesehatan bagi 

Petugas PIC UPT BPOM

19 Nur Maulida, S.Farm, Apt Balai POM di Tangerang Pelatihan Inspektur CDOB Junior Tahun 2024 - - -
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Karakteristik Bahan Pangan Bimtek Upgrading Kompetensi Petugas 

UPT BPOM dalam rangka Mendukung 

Iklim Berusaha Sarana Produksi Obat 

Bahan Alam, Obat Kuasi, dan Suplemen 

Kesehatan

Bersikap Baik VS People Pleasing

E-Learning Pengawas Farmasi dan Makanan Dasar Teknik Audit Surveilan SMKPO dan 

Pengawasan Pangan Olahan pada Rantai 

Dingin

Tips Sukses Sertifikasi CDOB dengan SMART CDOB

Pengawasan Farmakovigilans E-Learning Penggunaan Generative AI 

(ChatGPT) dalam Pengawasan Obat dan 

Makanan

Dasar - Dasar Pemeriksaan Obat

Pelatihan Inspektur Kosmetik Junior E-Learning Cara Distribusi Obat yang Baik ADVOKASI DAN SOSIALISASI STANDAR PANGAN: 

FASILITASI STANDARDISASI PRODUK INOVASI 

BAHAN ALAM SEBAGAI BAHAN BAKU DAN BAHAN 

TAMBAHAN PANGAN

E-Learning Pelaksanaan Sampling Pengawasan 

Obat, Narkotika, Psikotropika, dan Prekursor

Audit Sistem Manajemen Mutu - ISO 

19011 : 2018

Sosialisasi Standar Pangan Regulasi untuk UMK 

Terkait Label, Klaim, dan Informasi Nilai Gizi

Society 5.0

E-Learning ISO 37001:2016 Sistem 

Manajemen Anti Penyuapan

Evaluasi Zona Integritas 2023 Core Value BerAKHLAK : Berorientasi Pelayanan

Pengelolaan Pajak dalam Pembayaran 

Keuangan Negara

Core Value BerAKHLAK : Adaptif

Pengelolaan Uang Persediaan (UP) 

Pertanggungjawaban Keuangan Negara

Core Value BerAKHLAK : Harmonis

Pengelolaan Pertanggungjawaban 

Keuangan Perjalanan Dinas

Core Value BerAKHLAK : Akuntabel

HR for Non HR (Penyusunan Analisa 

Kebutuhan Pengembangan Kompetensi 

Pegawai)

Core Value BerAKHLAK : Kolaboratif

Awarness Sistem Manajemen Terpadu Core Value BerAKHLAK : Kompeten

Pelatihan Jabatan Fungsional 

Pengawas Farmasi dan Makanan 

Tingkat Ahli dan Terampil

Pengembangan Kemampuan 

Laboratorium Balai Besar/Balai POM - Uji 

Banding Mikrobiologi sebagai Provider

Core Value BerAKHLAK : Berorientasi Pelayanan

Pelatihan Jabatan Fungsional 

Pengawas Farmasi dan Makanan 

Tingkat Ahli dan Terampil

Pengelolaan Kearsipan PERAN LABORATORIUM BADAN POM DARI SISI 

HUKUM DAN ANTISIPASI SERTA MITIGASI NEW 

EMERGING ISSUE OBAT DAN MAKANAN

Bimbingan Teknis Sampling Obat Bahan 

Alam, Obat Kuasi, Suplemen Kesehatan 

dan Kosmetik Tahun 2024

Pasanganku, Sahabatku: Komunikasi Efektif di antara 

Pasangan Menikah

Bimbingan Teknis Laboratorium 

Mikrobiologi

Pengembangan Kemampuan 

Laboratorium Loka dan Balai POM di 

Kabopaten/ Kota - Pengujian Dasar 

Mikrobiologi Tahap 2

- Sistem Manajemen Risiko

Pelatihan Jabatan Fungsional 

Pengawas Farmasi dan Makanan 

Tingkat Ahli dan Terampil

21 Puji Arini, S.Si, Apt Balai POM di Tangerang - - -

Pelatihan Food Inspector Tingkat Dasar

22 Rahma Alfa Khasanah, S.Akun. Balai POM di Tangerang - - - Sistem Manajemen Risiko

23 Resa Wulandari, S.Si Balai POM di Tangerang Pelatihan Pengawalan Keamanan Pangan Presiden, 

Wakil Presiden, dan Tamu Negara

-

Bimbingan Teknis Peningkatan Kapasitas Industri 

Kosmetik Dalam Penjaminan Kemanan dan Mutu 

Kosmetik Tahun 2024

-

-

Pemahaman dan Implementasi Sistem Manajemen 

Laboratorium ISO/IEC 17025:2017
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PELATIHAN TEKNIK KOMUNIKASI ADVOKASI 

"Menggerakan Stakeholder Menuju Capaian Kinerja 

BPOM yang Optimal"

BIMBINGAN TEKNIS PENYUSUNAN 

LAPORAN KINERJA TAHUN 2023

Internalisasi Peraturan BPOM No. 4 Tahun 2024 

Pedoman Penerbitan Sertifikat Pemenuhan 

Komitmen Produksi Pangan Olahan Industri Rumah 

Tangga (SPP-IRT)

BIMTEK ANJAB, ABK, ANALISA 

KOMPETENSI

Sistem Manajemen Anti Penyuapan 

(SMAP) - ISO 37001:2016

PELATIHAN PELAYANAN PUBLIK 

PELAYANAN DI ERA DISRUPSI DIGITAL 

DAN SUKSES MENJALIN KOMUNIKASI 

DENGAN GEN X, Y dan Z dan Grooming

PELATIHAN PELAYANAN PUBLIK DI ERA 

DISRUPSI DIGITAL DAN SUKSES 

MENJALIN KOMUNIKASI DENGAN GEN X, 

Y dan Z dan Grooming

Pengarusutamaan Gender di Lingkungan 

BPOM

BIMBINGAN TEKNIS KEPEMIMPINAN 

SITUASIONAL

E-Learning Pedoman Sampling dan Pengujian 

Pangan Olahan

Pengembangan Kemampuan 

Laboratorium Balai Besar/Balai POM - Uji 

Banding Mikrobiologi sebagai Provider

FGD Jejak Empiris Obat Bahan Alam Menuju Produk 

Bermutu

E-Learning Pedoman Sampling dan Pengujian 

Kosmetik

E-Learning Pengujian Deteksi DNA 

Spesifik-Spesies

Cegah Penyalahgunaan Obat-Obat Tertentu

E-Learning Uji Disolusi

Evaluasi Zona Integritas 2023

Bimbingan Teknis Penyusunan 

Perencanaan Kinerja 2024

Sistem Akuntabilitas Kinerja Instansi 

Pemerintah (SAKIP)

Bimbingan Teknis Pengelolaan Barang 

Bukti Badan POM Tahun 2024

Core Value BerAKHLAK : Loyal

Workshop CPOB Aspek Khusus 

"Refreshment" Kompetensi Inspektur 

CPOB : Pendalaman Inspeksi Klausul 

Khusus

Core Value BerAKHLAK : Kolaboratif

Core Value BerAKHLAK : Adaptif

Core Value BerAKHLAK : Harmonis

Core Value BerAKHLAK : Akuntabel

Core Value BerAKHLAK : Kompeten

Core Value BerAKHLAK : Berorientasi Pelayanan

Workshop Cara pembuatan Obat yang Baik Tahun 

2024

25 Satriani Marito Br Lubis, S.Si Balai POM di Tangerang - - Sistem Manajemen Risiko

E-Learning Pengawas Farmasi dan Makanan Dasar

24 Sandhyani Ellis M Damajanti, 

S.Si., Apt., M.K.M.

Balai POM di Tangerang - - -

Webinar Keamanan Pangan untuk Konsumen 

Cerdas (Paman Kece) Seri 10 Tahun 2024

Sea Galifiannisa Amalia, S.T,. 

M.T.

Balai POM di Tangerang - - - -

Penyusunan Policy Brief

26

-

Core Value BerAKHLAK : Berorientasi Pelayanan

-

-

Sosialisasi Peraturan Menteri Pendayagunaan 

Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi Nomor 38 

Tahun 2017 tentang Standar Kompetensi Jabatan 

(ASESMEN KOMPETENSI MANAJERIAL & SOSIAL 

KULTURAL)
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E-Learning Cara Distribusi Obat yang Baik BIMBINGAN TEKNIS INSPEKTUR 

KOSMETIK TAHUN 2024

Bimbingan Teknis Peningkatan Kapasitas Industri 

Kosmetik Dalam Penjaminan Kemanan dan Mutu 

Kosmetik Tahun 2024

E-Learning Melakukan Pemeriksaan Sarana 

Distribusi Tingkat Kesulitan II

Kuliah Umum bersama Pakar dan Praktisi terkait 

Pengawasan AMDK

E-Learning Melakukan Pemeriksaan Sarana 

Distribusi Tingkat Kesulitan III

Sosialisasi PerBPOM No. 10 tahun 2024

E-Learning Melakukan Pemeriksaan Sarana 

Produksi Tingkat Kesulitan II

Tips Sukses Sertifikasi CDOB dengan SMART CDOB

Pelatihan Teknis Food Inspector Tingkat Madya Workshop Registrasi Pangan Olahan Untuk 

Fasilitator

Pemeriksaan Sarana Produksi Tingkat Kesulitan I Workshop Registrasi Pangan Olahan Untuk 

Fasilitator

E-Learning Food Inspector Dasar Pelatihan Jabatan Fungsional 

Pengawas Farmasi dan Makanan 

Tingkat Ahli dan Terampil

Bimbingan Teknis Dalam Rangka Monev 

Hasil Pengawasan Iklan dan Produk 

Tembakau Bersama UPT BPOM di Seluruh 

Indonesia

Bimbingan Teknis Peningkatan Kapasitas Industri 

Kosmetik Dalam Penjaminan Kemanan dan Mutu 

Kosmetik Tahun 2024

E-Learning Food Inspector Dasar Pelatihan Jabatan Fungsional 

Pengawas Farmasi dan Makanan 

Tingkat Ahli dan Terampil

Bimbingan Teknis Pengawasan Produk 

Tembakau Untuk UPT BPOM di Seluruh 

Indonesia

Lokakarya Internalisasi Penguatan Integritas Badan 

POM dalam Menghadapi Transformasi Pengawasan 

Produk Tembakau dan Rokok Elektronik di Indonesia

E-Learning Food Inspector Dasar Sistem Akuntabilitas Kinerja Instansi 

Pemerintah (SAKIP)

Workshop Pemantapan Teknis Pengawasan Post 

Market Obat dan NAPPZA

Pelatihan Food Inspector Tingkat Dasar Bimbingan Teknis Kepada UMKM Obat 

Bahan Alam dalam Pelaksanaan 

Penarikan Kembali Produk TMS (Recall) 

dan Tindakan Perbaikan Tindakan 

Pencegahan (CAPA)

Workshop Pemantapan Teknis Pengawasan Post 

Market Obat dan NAPPZA

Karakteristik Bahan Pangan Pola Tindak Lanjut Hasil Pengawasan 

Obat

Tren dan Tantangan Perkembangan Industri Kuliner

Bimbingan Teknis Sampling Obat Bahan 

Alam, Obat Kuasi, Suplemen Kesehatan 

dan Kosmetik Tahun 2024

Core Value BerAKHLAK : Loyal

Bimbingan Teknis Pengawasan Produk 

Tembakau Untuk UPT BPOM di Seluruh 

Indonesia

Sosialisasi PerBPOM No. 29 tahun 2023 dan 

PerBPOM| No. 30 tahun 2023

Bimbingan Teknis Peningkatan Kapasitas Industri 

Kosmetik Dalam Penjaminan Kemanan dan Mutu 

Kosmetik Tahun 2024

Core Value BerAKHLAK : Akuntabel

E-Learning Kepemimpinan Situasional

Core Value BerAKHLAK : Berorientasi Pelayanan

Core Value BerAKHLAK : Kompeten

Core Value BerAKHLAK : Harmonis

Core Value BerAKHLAK : Adaptif

Core Value BerAKHLAK : Kolaboratif

Sosialisasi dan Diskusi Hasil Survei BerAKHLAK 2023 

bersama Ibu Kepala BPOM

Workshop Pemantapan Teknis Pengawasan Post 

Market Obat dan NAPPZA

Sistem Manajemen Risiko Tata Cara Pengajuan Notifikasi Kosmetik 

(Bimtek Fasilitator Pendampingan UMKM 

Kosmetik)

Bimbingan Teknis Peningkatan Kapasitas Industri 

Kosmetik Dalam Penjaminan Kemanan dan Mutu 

Kosmetik Tahun 2024

Bimbingan Teknis Sampling Obat Bahan 

Alam, Obat Kuasi, Suplemen Kesehatan 

dan Kosmetik Tahun 2024

Memahami Bahan Kosmetik

Bimbingan Teknis Pengelolaan Barang 

Milik Negara Tahun 2024

Workshop â€œAdapting to Global Trends: How SMEs 

Can Lead in Ethical Beautyâ€•

Shally Liyalkhairah, S.Farm, Apt Balai POM di Tangerang - - -

Refreshment Training Sertifikasi CDOB

27

28 Syaeful Mujab, S.T. Balai POM di Tangerang - Sistem Manajemen Risiko

Pelatihan Jabatan Fungsional 

Pengawas Farmasi dan Makanan 

Tingkat Ahli dan Terampil

-

-

-

-

29

30 Wulan Arum Sheto, S.T.P. Balai POM di Tangerang - - -

Winda Pratiwi, S.Farm, Apt Balai POM di Tangerang - - Sistem Manajemen Risiko

Cara Produksi Pangan yang Baik untuk Industri 

Rumah Tangga Pangan (CPPB-IRT)

BIMBINGAN TEKNIS INSPEKTUR 

KOSMETIK TAHUN 2024
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Tabel 29A  Profil Kemampuan Kerja Tenaga Penguji 

UPT BPOM (Balai POM di Tangerang) 

Tahun 2024 

 

Tabel 30 Uji Profisiensi / Uji Banding dan Uji Kolaborasi 

UPT BPOM (Balai POM di Tangerang) 

Tahun 2024 

 

 

 

Sampel Parameter Uji

1 2 3 4 5 6 7

1 Obat dan NAPPZA 0 0 0 0 0

2

Obat Tradisional, 

Kosmetik dan Suplemen 

Kesehatan  

0 0 0 0 0

3 Pangan dan Air 0 0 0 0 0

4 Mikrobiologi  0 0 0 0 0

TOTAL

Kemampuan Kerja Per 

orang/TahunNo Laboratorium Jumlah Pengujian *
Jumlah Sampel 

Yang di Uji

Jumlah Parameter 

Uji

No  Laboratorium
Judul Uji 

Profisiensi/Kolaborasi
Penyelenggara (Provider) Jumlah peserta Waktu Pelaksanaan Hasil

1 2 3 4 7 9 9

NIHIL
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Tabel 31A Daftar Standar Minimum Peralatan Laboratorium Kimia 

UPT BPOM (Balai POM di Tangerang) 

Tahun 2024 

1. Standar Peralatan Balai Besar/Balai POM Laboratorium Kimia Kelompok I 

a. Peralatan Pengujian Dasar Balai Besar/ Balai POM Kelompok I 

 

 

 

 

 

 

 

 

Jumlah Baik Rusak ringan Rusak berat Jumlah Baik Rusak ringan Rusak berat Jumlah Baik Rusak ringan Rusak berat Jumlah Baik Rusak ringan Rusak berat

1 2 3 4 5 6 7=3+4+5+6 8 9 10 11 12=13+14+15 13 14 15 16=17+18+19 17 18 19 20=21+22+23 21 22 23 24=25+26+27 25 26 27

1 AAS dengan flame, GFA, HVG dan MVU 2 3 - - - - 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0

2 Automatic Destilation unit 1 1 2 4 - - - - 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0

3 Conductivity meter 1 2 - - - - 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0

4 Disintegration Tester 1 - - - - 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0

5 Dissolution Tester 2 2 - - - - 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0

6 ELISA Reader + Washer 1 1 - - - - 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0

7 Fat Analyzer 1 1 - - - - 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0

8 Fluormeter / Elektroda Ion Selektif untuk penetapan Fluor 1 1 - - - - 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0

9 FT IR / AUTOMATIC IR 1 - - - - 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0

10 GC Autosampler 1 1 1 1 4 - - - - 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0

- Detektor FID 1 1 1 1 4 - - - - 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0

- Detektor ECD / NPD 1 1 2 - - - - 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0

11 GC-MS/GC-MS-HSS 2 - - - - 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0

12 ICP-MS / ICP-OES 1 - - - - 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0

13 Karl Fisher (Auto Titrator) 1 - - - - 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0

14 KCKT detektor ELSD 1 - - - - 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0

15 KCKT/ UPLC (autosampler) 7 3 3 4 17 - - - - 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0

- Detektor UV/VIS 7 3 3 4 17 - - - - 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0

- Detektor PDA 3 3 3 2 11 - - - - 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0

- Detektor Fluoresen 1 1 1 2 5 - - - - 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0

16 Microwave Digester 1 1 2 4 - - - - 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0

17 Multi Spotter 1 1 1 1 4 - - - - 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0

18 Particle analyzer 1 1 - - - - 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0

19 pH meter 1 1 1 1 4 - - - - 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0

20 Polarimeter 1 - - - - 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0

21 Potensiometer 1 1 - - - - 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0

22 Protein / Nitrogen Analyzer 1 1 - - - - 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0

23 Refractrometer 1 - - - - 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0

24 Spektrofotometer UV- VIS 1 1 1 1 4 - - - - 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0

25 Timbangan analitik 2 1 1 1 5 2024 - - - 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0

26 Timbangan Mikro 1 1 1 1 4 - - - - 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0

27 Timbangan Semimikro 1 1 1 1 4 - - - - 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0

28 Timbangan Top Loading 1 1 1 3 - - - - 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0

29 TLC System ( Automatic TLC System, Automatic Developing Chamber/ADC, Visualizer, TLC Documentation System)1 1 1 3 - - - - 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0

30 Weight set (anak timbangan) 2 2024 - - - 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0

PanganNo Nama Alat

Standar Peralatan Balai Kelompok I Tahun  Pengadaan ( sesuai alat di labnya ) Kondisi  Alat

Obat NAPPZA
OT, OK dan 

SK
Kosmetik Pangan Jumlah Obat NAPPZA

OT, OK dan 

SK
Kosmetik Pangan

Obat NAPPZA OT, OK dan SK Kosmetik

1

1

1

1

2

1

1

1

1

1

2
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b. Peralatan Penunjang Balai Besar/ Balai POM Kelompok I 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Jumlah Baik Rusak ringan Rusak berat Jumlah Baik Rusak ringan Rusak berat Jumlah Baik Rusak ringan Rusak berat Jumlah Baik Rusak ringan Rusak berat

1 2 3 4 5 6 7=3+4+5+6 8 9 10 11 12=13+14+15 13 14 15 16=17+18+19 17 18 19 20=21+22+23 21 22 23 24=25+26+27 25 26 27 28

1 Automatic dessicator 2 1 1 1 5 - - - - 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0

2 Bottle Top Dispenser / automatic dispenser laboratory 4 4 4 4 16 - - - - 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0

3 Centrifuge 1 1 1 1 4 - - - - 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0

4 Chemical Storage ** 2 1 1 2 6 2024 - - - 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0

5 Dehumidifier 2 2 2 2 8 2024 - - - 2 2 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0

6 Freezer 2 1 1 2 6 2024 - - - 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0

7 Fume Hood* 2 2 2 2 8 2024 - - - 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0

8 Hand Touch Mixer 2 1 1 1 5 - - - - 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0

9 Handy Step 1 1 1 1 4 2024 - - - 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0

10 Heating Mantle 1 1 - - - - 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0

11 Homogenizer/ analytical grinder 1 2 3 - - - - 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0

12 Hotplate stirrer 2 1 1 3 7 2024 - - - 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0

13 Laboratory blender 2 1 1 4 2024 - - - 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0

14 Lemari pendingin 2 1 1 3 7 2024 - - - 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0

15 Mikropipet 0,5-10 µL 1 2 1 2 6 2024 - - - 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0

16 Mikropipet 2-20 µL 2 2 1 2 7 2024 - - - 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0

17 Mikropipet 20-200 µL 3 3 3 3 12 2024 - - - 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0

18 Mikropipet 100-1000 µL 3 3 3 3 12 2024 - - - 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0

19 Mikropipet 1-5 mL 1 1 1 1 4 2024 - - - 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0

20 Mikropipet 1-10 mL 1 1 1 1 4 2024 - - - 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0

21 Microsyringe for TLC 2 1 1 2 6 - - - - 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0

22 Muflle Furnace 1 2 - - - - 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0

23 Multi shaker 2 3 5 2024 - - - 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0

24 Oven 1 1 1 2 5 2024 - - - 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0

25 Oven Vakum 1 1 - - - - 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0

26 Pemanas Spiral 1 1 - - - - 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0

27 Pipette washer 1 1 3 - - - - 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0

28 Refrigerated centrifuge 1 1 - - - - 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0

29 Rotary evaporator system 1 1 2 - - - - 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0

30 Sample Concentrator (nitrogen evaporator) 1 1 2 - - - - 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0

31 Termohigrometer * 6 3 3 3 15 2024 - - - 3 3 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0

32 Termometer digital * 6 3 3 3 15 2024 - - - 3 3 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0

33 Ultrasonic degasser 2 1 1 1 5 - - - - 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0

34 UPS (kapasitas >10 KVA) * 3 3 3 3 12 - - - - 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0

35 Vaccum manifold untuk SPE 1 1 1 1 4 - - - - 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0

36 Water purification / Instalasi water purification tersentral 2 1 1 1 5 2024 - - - 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0

37 Waterbath 2 1 1 1 5 - - - - 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0

38 Waterbath Shaker 1 1 2 2024 - - - 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0

OT, OK dan SK Kosmetik
Kosmetik Pangan

1

1

KeteranganNo
Jumlah Obat NAPPZA

OT, OK dan 

SK
Kosmetik Pangan

Obat NAPPZANama Alat

Standar Peralatan Balai Kelompok I Tahun  Pengadaan ( sesuai alat di labnya ) Kondisi  Alat

Obat NAPPZA
OT, OK dan 

SK

Pangan
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2. Standar Peralatan Balai Besar/Balai POM Laboratorium Kimia Kelompok II 

a. Peralatan Pengujian Dasar Balai Besar/ Balai POM Kelompok II 

 

b. Peralatan Penunjang Balai Besar/ Balai POM Kelompok II 

 

 

Jumlah Baik Rusak ringan Rusak berat Jumlah Baik Rusak ringan Rusak berat Jumlah Baik Rusak ringan Rusak berat Jumlah Baik Rusak ringan Rusak berat

1 2 3 4 5 6 7=3+4+5+6 8 9 10 11 12=13+14+15 13 14 15 16=17+18+19 17 18 19 20=21+22+23 21 22 23 24=25+26+27 25 26 27 28

1 AAS dengan flame, GFA, HVG dan MVU 2 3

2 Automatic Destilation unit 1 1 2 4

3 Conductivity meter 1 2

4 Disintegration Tester 1

5 Dissolution Tester 2 2

6 ELISA Reader + Washer 1 1

7 Fat Analyzer 1 1

8 Fluormeter / Elektroda Ion Selektif untuk penetapan Fluor 1 1

9 FT IR / AUTOMATIC IR 1

10 GC Autosampler 1 1 1 1 4

- Detektor FID 1 1 1 1 4

- Detektor ECD / NPD 1 1 2

11 GC-MS/GC-MS-HSS 2

12 ICP-MS / ICP-OES 1

13 Karl Fisher (Auto Titrator) 1

14 KCKT detektor ELSD 1

15 KCKT/ UPLC (autosampler) 5 2 3 3 13

- Detektor UV/VIS 5 2 3 3 13

- Detektor PDA 3 2 3 2 10

- Detektor Fluoresen 1 1 1 2 5

16 Microwave Digester 1 1 2 4

17 Multi Spotter 1 1 1 1 4

18 Particle analyzer 1 1

19 pH meter 1 1 1 1 4

20 Polarimeter 1

21 Potensiometer 1 1

22 Protein / Nitrogen Analyzer 1 1

23 Refractrometer 1

24 Spektrofotometer UV- VIS 1 1 3

25 Timbangan analitik 2 1 1 1 5

26 Timbangan Mikro 1 1 3

27 Timbangan Semimikro 1 1 1 1 4

28 Timbangan Top Loading 1 1 2

29 TLC System ( Automatic TLC System, Automatic Developing Chamber/ADC, Visualizer, TLC Documentation System)1 1 1 3

30 Weight set (anak timbangan) 2

Kondisi  Alat

KeteranganObat NAPPZA OT, OK dan SK Kosmetik Pangan
Obat NAPPZA

OT, OK dan 

SK
Kosmetik Pangan

1

2

1

1

1

1

1

1

1

2

No Nama Alat

Standar Peralatan Balai Kelompok II

Jumlah Kosmetik Pangan

1

1

1

Obat NAPPZA
OT, OK dan 

SK

Tahun  Pengadaan ( sesuai alat di labnya )

Jumlah Baik Rusak ringan Rusak berat Jumlah Baik Rusak ringan Rusak berat Jumlah Baik Rusak ringan Rusak berat Jumlah Baik Rusak ringan Rusak berat

1 2 3 4 5 6 7=3+4+5+6 8 9 10 11 12=13+14+15 13 14 15 16=17+18+19 17 18 19 20=21+22+23 21 22 23 24=25+26+27 25 26 27 28

1 Automatic dessicator 1 1 1 1 4

2 Bottle Top Dispenser / automatic dispenser laboratory 4 4 4 4 16

3 Centrifuge 1 1 1 1 4

4 Chemical Storage ** 1 2 1 2 6

5 Dehumidifier 2 2 2 2 8

6 Freezer 2 1 1 2 6

7 Fume Hood* 2 2 2 2 8

8 Hand Touch Mixer 1 1 1 1 4

9 Handy Step 1 1 1 1 4

10 Heating Mantle 1 1

11 Homogenizer/ analytical grinder 1 2 3

12 Hotplate stirrer 2 1 1 3 7

13 Laboratory blender 2 1 1 4

14 Lemari pendingin 2 1 1 2 6

15 Mikropipet 0,5-10 µL 1 2 1 2 6

16 Mikropipet 2-20 µL 2 1 1 2 6

17 Mikropipet 20-200 µL 3 3 2 3 11

18 Mikropipet 100-1000 µL 2 2 2 2 8

19 Mikropipet 1-5 mL 1 1 1 1 4

20 Mikropipet 1-10 mL 1 1 1 1 4

21 Microsyringe for TLC 2 1 1 2 6

22 Muflle Furnace 1 2

23 Multi shaker 2 3 5

24 Oven 1 1 1 2 5

25 Oven Vakum 1 1

26 Pemanas Spiral 1 1

27 Pipette washer 1 1 3

28 Refrigerated centrifuge 1 1

29 Rotary evaporator system 1 1 2

30 Sample Concentrator (nitrogen evaporator) 1 1 2

31 Termohigrometer * 6 3 3 3 15

32 Termometer digital * 6 3 3 3 15

33 Ultrasonic degasser 2 1 1 1 5

34 UPS (kapasitas >10 KVA) * 3 3 3 3 12

35 Vaccum manifold untuk SPE 1 1 1 1 4

36 Water purification / Instalasi water purification tersentral 2 1 1 1 5

37 Waterbath 2 1 1 1 5

38 Waterbath Shaker 1 1 2

1

1

Kondisi  Alat

KeteranganObat NAPPZA OT, OK dan SK Kosmetik Pangan
Jumlah Obat NAPPZA

OT, OK dan 

SK
Kosmetik

No Nama Alat

Standar Peralatan Balai Kelompok II Tahun  Pengadaan ( sesuai alat di labnya )

Obat NAPPZA
OT, OK dan 

SK
PanganKosmetik Pangan
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3. Standar Peralatan Balai Besar/Balai POM Laboratorium Kimia Kelompok III 

a. Peralatan Pengujian Dasar Balai Besar/ Balai POM Kelompok III 

 

b. Peralatan Penunjang Balai Besar/ Balai POM Kelompok III 

 

Jumlah Baik Rusak ringan Rusak berat Jumlah Baik Rusak ringan Rusak berat Jumlah Baik Rusak ringan Rusak berat Jumlah Baik Rusak ringan Rusak berat

1 2 3 4 5 6 7=3+4+5+6 8 9 10 11 12=13+14+15 13 14 15 16=17+18+19 17 18 19 20=21+22+23 21 22 23 24=25+26+27 25 26 27 28

1 AAS dengan flame, GFA, HVG dan MVU 1 2

2 Automatic Destilation unit 1 1 1 3

3 Conductivity meter 1

4 Disintegration Tester 1

5 Dissolution Tester 2 2

6 ELISA Reader + Washer 1 1

7 Fat Analyzer 1 1

8 Fluormeter / Elektroda Ion Selektif untuk penetapan Fluor 1 1

9 FT IR / AUTOMATIC IR 1

10 GC Autosampler 1 1 1 1 4

- Detektor FID 1 1 1 1 4

- Detektor ECD / NPD 1 1 2

11 GC-MS/GC-MS-HSS 2

12 ICP-MS / ICP-OES 1

13 Karl Fisher (Auto Titrator) 1

14 KCKT detektor ELSD 1

15 KCKT/ UPLC (autosampler) 3 2 2 2 9

- Detektor UV/VIS 3 2 2 2 9

- Detektor PDA 2 2 2 1 7

- Detektor Fluoresen 1 1 1 2 5

16 Microwave Digester 1 1 1 3

17 Multi Spotter 1 1 1 1 4

18 Particle analyzer 1 1

19 pH meter 1 1 1 1 4

20 Polarimeter 1

21 Potensiometer 1 1

22 Protein / Nitrogen Analyzer 1 1

23 Refractrometer 1

24 Spektrofotometer UV- VIS 1 1 3

25 Timbangan analitik 1 1 1 1 4

26 Timbangan Mikro 1 1 3

27 Timbangan Semimikro 1 1 3

28 Timbangan Top Loading 1 1 2

29 TLC System ( Automatic TLC System, Automatic Developing Chamber/ADC, Visualizer, TLC Documentation System)1 2

30 Weight set (anak timbangan) 2

No Nama Alat

Standar Peralatan Balai Kelompok III

Kosmetik PanganObat NAPPZA
OT, OK dan 

SK

1

1

1

1

2

1

1

1

1

1

1

1

1

1

2

Kondisi  Alat

Keterangan
Jumlah Obat NAPPZA

OT, OK dan 

SK
Kosmetik Pangan

Kosmetik PanganObat NAPPZA OT, OK dan SK

Tahun  Pengadaan ( sesuai alat di labnya )

Jumlah Baik Rusak ringan Rusak berat Jumlah Baik Rusak ringan Rusak berat Jumlah Baik Rusak ringan Rusak berat Jumlah Baik Rusak ringan Rusak berat

1 2 3 4 5 6 7=3+4+5+6 8 9 10 11 12=13+14+15 13 14 15 16=17+18+19 17 18 19 20=21+22+23 21 22 23 24=25+26+27 25 26 27 28

1 Automatic dessicator 1 1 1 1 4

2 Bottle Top Dispenser / automatic dispenser laboratory 3 3 3 3 12

3 Centrifuge 1 1 3

4 Chemical Storage ** 2 1 1 1 5

5 Dehumidifier 2 2 2 2 8

6 Freezer 2 1 1 2 6

7 Fume Hood* 2 2 2 2 8

8 Hand Touch Mixer 1 1 1 1 4

9 Handy Step 1 1 1 1 4

10 Heating Mantle 1 1

11 Homogenizer/ analytical grinder 2 2

12 Hotplate stirrer 2 1 1 2 6

13 Laboratory blender 2 1 1 4

14 Lemari pendingin 2 1 1 2 6

15 Mikropipet 0,5-10 µL 1 1 1 2 5

16 Mikropipet 2-20 µL 2 2 1 2 7

17 Mikropipet 20-200 µL 2 2 2 2 8

18 Mikropipet 100-1000 µL 2 2 2 2 8

19 Mikropipet 1-5 mL 1 1 1 1 4

20 Mikropipet 1-10 mL 1 1 1 1 4

21 Microsyringe for TLC 2 1 1 2 6

22 Muflle Furnace 1 2

23 Multi shaker 1 2 3

24 Oven 1 2 4

25 Oven Vakum 1 1

26 Pemanas Spiral 1 1

27 Pipette washer 1 1 3

28 Refrigerated centrifuge 1 1

29 Rotary evaporator system 1 1 2

30 Sample Concentrator (nitrogen evaporator) 1 1 2

31 Termohigrometer * 6 3 3 3 15

32 Termometer digital * 6 3 3 3 15

33 Ultrasonic degasser 2 1 1 1 5

34 UPS (kapasitas >10 KVA) * 3 3 3 3 12

35 Vaccum manifold untuk SPE 1 1 1 1 4

36 Water purification / Instalasi water purification tersentral 1 1 3

37 Waterbath 1 1 1 1 4

38 Waterbath Shaker 1 1 2

Jumlah Obat NAPPZA
OT, OK dan 

SK
Kosmetik

No Nama Alat

Standar Peralatan Balai Kelompok III Tahun  Pengadaan ( sesuai alat di labnya )

PanganObat NAPPZA
OT, OK dan 

SK
Kosmetik Pangan

1

1

1

Kondisi  Alat

KeteranganObat NAPPZA OT, OK dan SK Kosmetik Pangan

1

1
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4. Standar Peralatan Balai Besar/Balai POM Laboratorium Kimia Kelompok IV 

a. Peralatan Pengujian Dasar Balai Besar/ Balai POM Kelompok IV 

 

b. Peralatan Penunjang Balai Besar/ Balai POM Kelompok IV 

 

Jumlah Baik Rusak ringan Rusak berat Jumlah Baik Rusak ringan Rusak berat Jumlah Baik Rusak ringan Rusak berat Jumlah Baik Rusak ringan Rusak berat

1 2 3 4 5 6 7=3+4+5+6 8 9 10 11 12=13+14+15 13 14 15 16=17+18+19 17 18 19 20=21+22+23 21 22 23 24=25+26+27 25 26 27 28

1 AAS dengan flame, GFA, HVG dan MVU 1

2 Automatic Destilation unit 1 2

3 Conductivity meter 1

4 Disintegration Tester 1

5 Dissolution Tester 1 1

6 ELISA Reader + Washer 1 1

7 Fat Analyzer 1 1

8 Fluormeter / Elektroda Ion Selektif untuk penetapan Fluor 1 1

9 FT IR / AUTOMATIC IR 1

10 GC Autosampler 1 1 3

- Detektor FID 1 1 3

- Detektor ECD / NPD 1 1

11 GC-MS/GC-MS-HSS 2

12 ICP-MS / ICP-OES 1

13 Karl Fisher (Auto Titrator) 1

14 KCKT detektor ELSD 1

15 KCKT/ UPLC (autosampler) 1 1 1 1 4

- Detektor UV/VIS 1 1 1 1 4

- Detektor PDA 1 1 1 1 4

- Detektor Fluoresen 1 1 1 1 4

16 Microwave Digester 1 2

17 Multi Spotter 1 1 3

18 Particle analyzer 1 1

19 pH meter 2

20 Polarimeter 1

21 Potensiometer 1 1

22 Protein / Nitrogen Analyzer 1 1

23 Refractrometer 1

24 Spektrofotometer UV- VIS 2

25 Timbangan analitik 1 1 3

26 Timbangan Mikro 2

27 Timbangan Semimikro 2

28 Timbangan Top Loading 1 1

29 TLC System ( Automatic TLC System, Automatic Developing Chamber/ADC, Visualizer, TLC Documentation System) 1

30 Weight set (anak timbangan) 2

No Nama Alat

Standar Peralatan Balai Kelompok IV Tahun  Pengadaan ( sesuai alat di labnya )

Obat NAPPZA
OT, OK dan 

SK
Kosmetik Pangan Jumlah Obat NAPPZA

OT, OK dan 

SK
Kosmetik

1

1

2

1

1

2

1

1

1

1

1

1

1

1

2

1

Pangan
Obat NAPPZA OT, OK dan SK Kosmetik

Kondisi  Alat

KeteranganPangan

1

2

2

2

1

1

Jumlah Baik Rusak ringan Rusak berat Jumlah Baik Rusak ringan Rusak berat Jumlah Baik Rusak ringan Rusak berat Jumlah Baik Rusak ringan Rusak berat

1 2 3 4 5 6 7=3+4+5+6 8 9 10 11 12=13+14+15 13 14 15 16=17+18+19 17 18 19 20=21+22+23 21 22 23 24=25+26+27 25 26 27 28

1 Automatic dessicator 1 1 1 1 4

2 Bottle Top Dispenser / automatic dispenser laboratory 3 3 3 3 12

3 Centrifuge 1 1 3

4 Chemical Storage ** 2 1 1 1 5

5 Dehumidifier 1 1 1 1 4

6 Freezer 1 1 1 2 5

7 Fume Hood* 2 1 1 1 5

8 Hand Touch Mixer 1 1 3

9 Handy Step 1 1 1 1 4

10 Heating Mantle 1 1

11 Homogenizer/ analytical grinder 1 1

12 Hotplate stirrer 1 1 3

13 Laboratory blender 1 1 1 3

14 Lemari pendingin 1 1 1 2 5

15 Mikropipet 0,5-10 µL 1 1 1 1 4

16 Mikropipet 2-20 µL 2 2 1 2 7

17 Mikropipet 20-200 µL 2 2 1 2 7

18 Mikropipet 100-1000 µL 2 2 2 2 8

19 Mikropipet 1-5 mL 1 1 1 1 4

20 Mikropipet 1-10 mL 1 1 1 1 4

21 Microsyringe for TLC 2 1 1 2 6

22 Muflle Furnace 1

23 Multi shaker 1 1 2

24 Oven 1 2

25 Oven Vakum 1 1

26 Pemanas Spiral 1 1

27 Pipette washer 1 1 3

28 Refrigerated centrifuge 1 1

29 Rotary evaporator system 1 1 2

30 Sample Concentrator (nitrogen evaporator) 1 1 2

31 Termohigrometer * 4 2 2 2 10

32 Termometer digital * 4 2 2 2 10

33 Ultrasonic degasser 1 1 3

34 UPS (kapasitas >10 KVA) * 3 3 3 3 12

35 Vaccum manifold untuk SPE 1 1 3

36 Water purification / Instalasi water purification tersentral 1 1 3

37 Waterbath 1 1 3

38 Waterbath Shaker 1 1 2

1

1

1

1

OT, OK dan 

SK
Kosmetik

1

1

1

1

1

Pangan

1

No

Standar Peralatan Balai Kelompok IV Tahun  Pengadaan ( sesuai alat di labnya ) Kondisi  Alat

KeteranganNama Alat
Obat NAPPZA

Obat NAPPZA OT, OK dan SK Kosmetik Pangan
Jumlah Obat NAPPZA

OT, OK dan 

SK
Kosmetik Pangan
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Tabel 31B Daftar  Standar Minimum Peralatan  Laboratorium Mikrobiologi, Biologi Molekuler dan Sterilitas 

UPT BPOM (Balai POM di Tangerang) 

Tahun 2024 

 

 

 

 

Baik
Rusak Bisa 

Diperbaiki
Rusak Parah Jumlah Baik

Rusak Bisa 

Diperbaiki
Rusak Parah Jumlah Baik

Rusak Bisa 

Diperbaiki
Rusak Parah Jumlah

1 2 3 4 5 6=3+4+5 7 8 9 10 11 12 13=10+11+12 14 15 16 17=14+15+16 18 19 20 21=18+19+20

1 Air sampler 1 0 1 - - - 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0

2 Alat uji Biokimia mikroba cara cepat 1 0 1 - - - 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0

3 Autoklaf 4 0 4 2024 - - 2 0 0 2 0 0 0 0 0 0 0 0

4 Anaerobic jar/ Inkubator CO2 10/1 0 10/1 - - - 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0

5 Automatic Zone Reader 1 0 1 - - - 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0

6 Biosafety cabinet 4 1 5 2024 - - 1 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0

7 Centrifuge 15/50 mL 1 0 1 - - - 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0

8 Colony counter 2 0 2 2024 - - 1 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0

9 Conductivity meter 1 0 1 - - - 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0

10 Deep Freezer (-70oC) 1 0 1 2024 - - 2 0 0 2 0 0 0 0 0 0 0 0

11 Desikator 3 0 3 - - - 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0

12 Electrical pippete 8 2 10 2024 - - 2 0 0 2 0 0 0 0 0 0 0 0

13 Freezer (-20oC) 1 2 3 2024 - - 1 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0

14 Heating Block with shaker 0 1 1 - - - 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0

15 Hot plate/ Microwave 0 1 1 2024 - - 1 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0

16 Inkubator 20-25oC 3 0 3 2024 - - 1 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0

17 Inkubator 30oC 2 0 2 2024 - - 1 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0

18 Inkubator 32,5 + 2,5oC 3 0 3 - - - 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0

19 Inkubator 35-37oC 3 0 3 2024 - - 1 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0

20 Inkubator 36-38oC 1 0 1 - - - 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0

21 Inkubator 41-42oC 1 0 1 2024 - - 1 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0

22 Inkubator 44-44,5oC 1 0 1 - - - 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0

23 Inkubator 55oC 1 0 1 - - - 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0

24 Inkubator untuk bioindikator 1 0 1 - - - 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0

25 Laboratory Blender 1 1 2 - - - 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0

26 Laminar Air Flow 1 0 1 2 - - - 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0

27 Lemari Asam (portable) 1 0 1 - - - 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0

28 Mikroskop Trinokuler/Binokuler 1 0 1 - - - 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0

29 Mikropipet 1 - 10 µL 0 4 4 - - - 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0

30 Mikropipet 2 - 20 µL 0 4 4 - - - 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0

31 Mikropipet 10 - 100 µL 0 4 4 - - - 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0

32 Mikropipet 20 - 200 µL 0 4 4 - - - 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0

33 Mikropipet 100 - 1000 µL 1 4 5 2024 - - 2 0 0 2 0 0 0 0 0 0 0 0

34 Oven 180 oC 3 0 3 2024 - - 1 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0

35 Oven 250 oC 1 0 1 - - - 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0

36 Particle Counter dilengkapi dengan pengukur velocity, suhu dan kelembaban 2 0 2 - - - 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0

37 pH meter 1 0 1 2024 - - 1 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0

38 Penyaring membran 1 set 6 0 6 2024 - - 1 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0

39 Waterbath 2 0 2 2024 - - 1 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0

40 Waterbath Shaker 1 0 1 - - - 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0

41 Refrigerator 6 4 10 2024 - - 2 0 0 2 0 0 0 0 0 0 0 0

42 Stomaker 2 0 2 2024 - - 1 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0

43 Timbangan Analitik 1 1 2 - - - 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0

44 Timbangan Top Loading 3 0 3 2024 - - 2 0 0 2 0 0 0 0 0 0 0 0

45 Ultrasonic degasser with temperature control 2 0 2 - - - 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0

46 UV lamp (254 nm) 1 0 1 2024 - - 1 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0

47 Water Destillation/Purifier 1 0 1 2024 - - 1 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0

48 Laminar Air Flow atau PCR cabinet 0 2 2 - - - 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0

49 Real Time PCR 0 1 1 - - - 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0

50 Spectrofotometer DNA 0 1 1 - - - 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0

51 Refrigerated Sentrifus with rotor for tube 15/50 mL and 1.5/2 mL 0 1 1 - - - 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0

52 Rotary/ Shaker Incubator/ Water Bath Shaker 0 1 1 - - - 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0

53 Spin down 0 3 3 - - - 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0

54 Spindown for microplate 0 1 1 - - - 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0

55 Elektroforesis agarosa horisontal 0 2 2 - - - 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0

56 Gel Documentation System 0 1 1 - - - 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0

57 Vacuum manifold 0 2 2 - - - 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0

58 Vacuum Pump 2 2 4 2024 - - 1 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0

59 Vortex Mixer 6 0 6 2024 - - 1 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0

60 Sterility testing pump (Closed System) 0 0 1 1 - - - 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0

61 Isolator/ Cleanroom with AHU System 0 0 1 1 - - - 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0

62
Thermocouple

Sesuai kebutuhan/ 

jumlah ruangan

Sesuai kebutuhan/ 

jumlah ruangan
2024 - - 1 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0

63
Thermohygro

Sesuai kebutuhan/ 

jumlah ruangan

Sesuai kebutuhan/ 

jumlah ruangan
2024 - - 3 0 0 3 0 0 0 0 0 0 0 0

Mikrobiologi Biologi Molekuler SterilitasNO
Nama Alat

Laboratorium Tahun  Pengadaan ( Sesuai  masing alat  di labnya ) Kondisi Alat

Mikrobiologi Biologi Molekuler Sterilitas Jumlah Mikrobiologi Biologi Molekuler Sterilitas
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Tabel 32 Sertifikasi/Akreditasi  

UPT BPOM Balai POM di Tangerang  

Tahun 2024 

 

Tabel 33A Kerja Sama 

UPT BPOM Balai POM di Tangerang 

Tahun 2024 

 

 

 

No Sertifikasi/Akreditasi Satuan Jumlah

1 2 3 4

A Balai POM di Tangerang

1 ISO 9001:2015 sertifikat 1

2 SNI ISO/IEC 17025:2017 akreditasi -

3 Serifikasi atau akreditasi lainnya sertifikat/akreditasi -

No Mitra Kerja Sama Tahun TTD
Tahun 

Berakhir
Judul Kerjasama Ruang Lingkup Kerja Sama

Implementasi Kerja 

Sama
Output Anggaran Efektivitas

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10

1 PT Bumi Serpong Damai, Tbk 2024 2027

Pengawasan dan Pembinaan 

Pedagang Dalam Rangka Pasar 

Aman Berbasis Komunitas

a. Koordinasi dalam rangka pengawasan peredaran obat bahan 

alam, suplemen kesehatan, kosmetik, dan pangan olahan di Pasar 

Modern BSD City

b. Pembinaan pedagang di Pasar Modern BSD City Tentang 

keamanan, khasiat/manfaat, dan mutu obat bahan alam, suplemen 

kesehatan, kosmetik, dan pangan olahan

c. Pembinaan pedagang pasar di pasar Modern BSD City dalam 

rangka penerapan Sistem Jaminan Keamanan dan Mutu Pangan 

Olahan di Sarana Peredaran

Pelaksanaan pemeriksaan 

pangan dari 4 (empat) 

bahan berbahaya seperti 

Formalin, Boraks, 

Rhodamin B, dan Methanyl 

Yellow

Nilai Efektivitas KIE - 96,51

2 Pemerintah Kota Tangerang 2024 2029
Penyelenggaraan Mal Pelayanan 

Publik Kota Tangerang

Penyelenggaraan Pelayanan Publik berupa layanan pengaduan 

masyarakat dan informasi Obat dan Makanan, layanan sertifikasi 

Obat dan Makanan serta pengujian sederhana 4 bahan berbahaya

Jadwal layanan MPP Kota 

Tangerang setiap hari 

Rabu dan Jumat pukul 

08.30-15.00 WIB

Indeks Kepuasan 

Masyarakat terhadap 

Layanan Publik Balai 

POM di Tangerang

- 95,38

3 DPMPTSP Kabupaten Tangerang 2024 2026

Penyelenggaraan Pelayanan Publik 

Kabupaten Tangerang di Mal 

Pelayanan Publik Mall Cipiutra Raya 

Kabupaten Tangerang

Penyelenggaraan Pelayanan Publik berupa layanan pengaduan 

masyarakat dan informasi Obat dan Makanan, layanan sertifikasi 

Obat dan Makanan serta pengujian sederhana 4 bahan berbahaya

Jadwal layanan MPP di 

Mall Ciputra Kabupaten 

Tangerang setiap hari 

Senin dan Rabu pukul 

10.00-16.00 WIB

Indeks Kepuasan 

Masyarakat terhadap 

Layanan Publik Balai 

POM di Tangerang

- 95,38
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Tabel 33B  Kerja Sama dan Penghargaan/Rekognisi  

UPT BPOM Balai POM di Tangerang  

Tahun 2024 

 

Tabel 34 Pengadaan Barang/Jasa  

UPT BPOM Balai POM di Tangerang  

Tahun 2024  

 

No Sertifikasi/Akreditasi Satuan Jumlah

1 2 3 4

A Balai POM di Tangerang

1 Dokumen Kerja Sama* Dokumen 3

2 Surat Keputusan Tim Koordinasi Pengawasan Lintas Sektor** Dokumen

3 Penghargaan/Rekognisi*** Penghargaan/sertifikat

Nama Pelaksana NPWP Alamat

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30

1 Sewa Gedung 

Kantor

Pengadaan 

sewa gedung 

kantor BPOM 

di Tangerang 

(AB-1)

12 BLN Penunjukan 

langsung

52 188.700.000 188.700.000 27/12/2023 PL.02.03.12B.21

B5.12.23.1481

27/12/2023 188.700.000 365 Kerjasama 

Operasi Proyek 

Cikupa

71.388.584.6-451.000 Jl. Raya Serang 

KM 12 RT 005 

RW 002 Bitung 

Jaya Cikupa 

Kab. Tangerang

- - 100 PL.02.02.15

B.01.25.05 / 

22/12/2023

PL.02.03.15B.

15B1.12.23.16

43/ 

27/12/2023

00004A 08/01/2024 188.700.000 2,41271E+14 08/01/2024 153.000.000 188.700.000 - -

2 Sewa Gedung 

Kantor

Pengadaan 

sewa gedung 

kantor BPOM 

di Tangerang 

(AB-2)

12 BLN Penunjukan 

langsung

52 177.600.000 177.600.000 27/12/2023 PL.02.03.12B.21

B5.12.23.1482

27/12/2023 177.600.000 365 Kerjasama 

Operasi Proyek 

Cikupa

71.388.584.6-451.000 Jl. Raya Serang 

KM 12 RT 005 

RW 002 Bitung 

Jaya Cikupa 

Kab. Tangerang

- - 100 PL.02.03.15

B.15B1.12.2

3.1640 / 

22/12/2023

PL.02.03.15B.

15B1.12.23.16

42 / 

22/12/2023

00005A 08/01/2024 177.600.000 2,41271E+14 08/01/2024 144.000.000 177.600.000 - -

3 Sewa Rumah Ka 

Balai

Pengadaan 

sewa rumah 

dinas kepala 

kantor BPOM 

di Tangerang

12 BLN Penunjukan 

langsung

52 36.111.111 36.111.111 13/12/2023 PL.02.03.12B.21

B5.12.23.1440

13/12/2023 36.111.111 365 Muhammad 

Famungkas

66.872.291.1-075.000 Apartemen 

Gading Icon 

Tower 2B LT 3 

No. 23 RT/RW 

003/011 Pulo 

Gadung Jakarta 

Timur

- - 100 PL.02.01.15

B.01.24.04 / 

02/01/2024

PL.02.01.15B.

01.24.05 /  

02/01/2024

00003A 02/01/2024 36.111.111 2,41271E+14 04/01/2024 32.500.000 36.111.111 - -

4 Sewa Kendaraan 

Operasional

Pengadaan 

sewa 

kendaraan 

roda empat

12 UB e-purcashing 52 85.111.200 85.111.200 28/12/2023 B-

PL.02.03.21B.21

B5.12.23.2626

28/12/2023 85.111.200 365 PT. ADI SARANA 

ARMADA TBK

1,95521E+13 Jalan Saiman 

RT. 004 RW. 001 

NO. 14 Pondok 

Pinang

- - 100 PL.02.01.15

B.15B1.01.2

4.01 / 

02/01/2024

PL.02.01.15B.

15B1.01.24.02 

/ 02/01/2024

00009A 10/01/2024 85.111.200 2,41271E+14 12/01/2024 75.143.222 85.111.200 - -

5 Sewa Kendaraan 

Operasional

Pengadaan 

sewa 

kendaraan 

roda empat

12 UB e-purcashing 52 6.960.000 6.960.000 28/12/2023 B-

PL.02.03.21B.21

B5.12.23.2625

28/12/2023 6.960.000 365 PT. ADI SARANA 

ARMADA TBK

1,95521E+13 Jalan Saiman 

RT. 004 RW. 001 

NO. 14 Pondok 

Pinang

- - 100 PL.02.01.15

B.15B1.01.2

4.10 / 

02/01/2024

PL.02.01.15B.

15B1.01.24.13 

/ 02/01/2024

00008A 10/01/2024 6.960.000 2,41271E+14 12/01/2024 61.448.649 6.960.000 - -

No

Nama Kegiatan 

(Sub 

Komponen)

Nama Paket 

Pengadaan
Volume

Metode 

Pengadaan

Kode 

MAK

Pagu 

Anggaran

Keuangan (SP2D)

Realisasi 

Anggaran
KendalaHPS

Mulai 

Pelaksanaan 

Pengadaan

Fisik Pekerjaan Keuangan (SPM)

Pelaksana

Nilai

Rencana 

Tindak 

Lanjut
No Tanggal NilaiNo Tanggal Nilai

Jangka 

Waktu 

(Hari)

Nilai 

Adendum %
No/ Tgl 

PHO

No/ Tgl FHO 

(Serah 

Terima Hasil)

No Tanggal

Kontrak

Nomor 

dan 

Tanggal 

Adendum
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6 Outsourcing 

Security

Outsourcing 

Security 

Tahun 

(Januari - Juni 

2024)

28 PKT e-purcashing 52 121.968.000 121.968.000 29/12/2023 PL.02.01.21B.21

B5.12.23.1496

29/12/2023 121.968.000 183 PT. INDO NUSA 

PRIMA

7,33454E+14 Penancangan 

Baru Komp RT 

005 RW 009 Jl. 

Garuda Gg. 

Angsa Kel. 

Penancangan 

Kec. Cipocok 

Jaya Kota 

Serang

- - 100 PL.02.01.15

B1.01.24.14 

/ 02/01/2024

PL.02.01.15B1

.01.24.15 / 

02/01/2024

00012A 12/01/2024 121.968.000 2,41271E+14 02/02/2024 107.683.458 121.968.000 - -

7 Outsourcing 

Security

Outsourcing 

Security 

Tahun (Juli - 

Desember 

2024)

28 PKT e-purcashing 52 121.968.000 121.968.000 25/06/2024 PL.02.01.21B.21

B5.06.24.545

25/06/2024 121.968.000 183 PT. INDO NUSA 

PRIMA

733454102417000 Penancangan 

Baru Komp RT 

005 RW 009 Jl. 

Garuda Gg. 

Angsa Kel. 

Penancangan 

Kec. Cipocok 

Jaya Kota 

Serang

- - 100 PL.02.01.15

B.07.24.125

3 / 31 Juli 

2024

PL.02.01.15B.

07.24.1254 / 

31/07/2024

00153A 06/08/2024 121.968.000 2,41271E+14 08/08/2024 107.683.458 121.968.000 - -

8 Outsourcing 

Petugas 

Kebersihan

Outsourcing 

Petugas 

Kebersihan 

2024

24 OB e-purcashing 52 162.624.000 162.624.000 29/12/2023 PL.02.01.21B.21

B5.12.23.1494

29/12/2023 162.624.000 365 PT. INDO NUSA 

PRIMA

733454102417000 Penancangan 

Baru Komp RT 

005 RW 009 Jl. 

Garuda Gg. 

Angsa Kel. 

Penancangan 

Kec. Cipocok 

Jaya Kota 

Serang

- - 100 PL.02.01.15

B1.01.24.16 

/ 02/01/2024

PL.02.01.15B1

.01.24.17 / 

02/01/2024

00011A 31/01/2024 162.624.000 2,41271E+14 02/02/2024 143.577.948 162.624.000 - -

9 Outsourcing 

Pengemudi

Outsourcing 

Pengemudi 

2024

12 OB e-purcashing 52 81.312.000 81.312.000 29/12/2023 PL.02.01.21B.21

B5.12.23.1495

29/12/2023 81.312.000 365 CV ANUGRAH 

PANCA HIKAMI

924796519401000 Link. 

Penancangan 

Baru, RT.005 

RW.009, Cipocok 

Jaya

- - 100 PL.02.01.15

B1.01.24.18 

/ 02/01/2024

PL.02.01.15B1

.01.24.19 / 

02/01/2024

00014A 31/01/2024 81.312.000 2,41271E+14 02/02/2024 71.788.968 81.312.000 - -

10 Outsourcing 

Resepsionis

Outsourcing 

Resepsionis 

2024

24 OB e-purcashing 52 162.624.000 162.624.000 29/12/2023 PL.02.01.21B.21

B5.12.23.1497

29/12/2023 162.624.000 365 CV ANUGRAH 

PANCA HIKAMI

924796519401000 Link. 

Penancangan 

Baru, RT.005 

RW.009, Cipocok 

Jaya

- - 100 PL.02.01.15

B1.01.24.20 

/ 02/01/2024

PL.02.01.15B1

.01.24.21 / 

02/01/2024

00013A 31/01/2024 162.624.000 2,41271E+14 02/02/2024 143.577.948 162.624.000 - -

11 Outsourcing 

Administrasi

Outsourcing 

Administrasi 

2024

7 OB e-purcashing 52 47.432.000 47.432.000 30/05/2024 PL.02.01.15B.05

.24.461

30/05/2024 47.432.000 210 CV ANUGRAH 

PANCA HIKAMI

924796519401000 Link. 

Penancangan 

Baru, RT.005 

RW.009, Cipocok 

Jaya

- - 100 PL.02.01.01

.15B.06.24.

1069 / 

28/06/2024

PL.02.01.01.1

5B.06.24.1070 

/ 28/06/2024

00129A 04/07/2024 47.432.000 2,41271E+14 08/07/2024 41.876.898 47.432.000 - -

12 Belanja Barang 

Kebersihan

Belanja 

Barang 

Kebersihan

1 PKT e-purcashing 52 14.880.000 14.880.000 21/02/2024 PL.02.01.15B.02

.24.322

21/02/2024 14.880.000 14 PT. TRI GHANIM 

INDONESIA

403342298412000 Komplek Ruko 

Verbena, Jl. 

Boulevard Grand 

Depok City No. 

09, Tirtajaya, 

Kec. Sukmajaya, 

Kota Depok, 

Jawa Barat

- - 100 PL.02.01.15

B.03.24.402 

/ 06/03/2024

PL.02.01.15B.

03.24.403 / 

06/03/2024

00041A 22/03/2024 14.880.000 2,41271E+14 26/03/2024 13.204.324 14.880.000 - -

13 Pengadaan form Pengadaan 

form

1 PKT e-purcashing 52 977,5 977,5 18/03/2024 PNG/bdg-Er/154 18/03/2024 977,5 6 CV. ERRIES 

PRINTING

318078565422000 Jl. Pagarsih Gg. 

Siti Mariah 

No.443/86 

Rt.008/Rw.001

- - 100 - - 00044A 24/03/2024 977,5 2,41271E+14 27/03/2024 957,95 977,5 - -

14 Pengadaan ATK Pengadaan 

ATK

1 PKT e-purcashing 52 18.538.500 18.538.500 21/02/2024 PL.02.01.15B.02

.24.323

21/02/2024 18.538.500 30 CV. ERRIES 

PRINTING

318078565422000 Jl. Pagarsih Gg. 

Siti Mariah 

No.443/86 

Rt.008/Rw.001

- - 100 PL.02.01.15

B.03.24.455 

/ 18/03/2024

PL.02.01.15B.

03.24.456 / 

18/03/2024

00042A 24/03/2024 18.538.500 2,41271E+14 27/03/2024 16.450.831 18.538.500 - -

15 Pengadaan Form Pengadaan 

Form

1 PKT Pengadaan 

Langsung

52 19.687.800 19.687.800 21/02/2024 PL.02.02.15B.02

.24.196

22/02/2024 19.687.800 38 CV. ERRIES 

PRINTING

318078565422000 Jl. Pagarsih Gg. 

Siti Mariah 

No.443/86 

Rt.008/Rw.001

- - 100 PL.02.02.15

B.03.24.458 

/ 18/03/2024

PL.02.02.15B.

03.24.458 / 

18/03/2024

00046A 26/03/2024 19.687.800 2,41271E+14 28/03/2024 17.382.022 19.687.800 - -
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16 TV TV 1 UNIT e-purcashing 53 9.500.000 9.500.000 20/03/2024 PL.02.01.15B.03

.24.278

30/03/2024 9.500.000 8 CV. DELTAMAS 

MAKMUR 

PERKASA

712562149421000 Jl. Jend. H. Amir 

Machmud No. 

712

- - 100 PL.02.01.15

B.03.24.505 

/ 26/03/2024

PL.02.01.15B.

03.24.506 / 

26/03/2024

00054A 28/03/2024 9.500.000 2,41271E+14 02/04/2024 8.430.180 9.500.000 - -

17 CCTV CCTV 1 PKT e-purcashing 53 16.900.000 16.900.000 20/03/2024 PL.02.01.15B.03

.24.277

20/03/2024 16.900.000 12 PT. TRINERGI 

DUTA 

INDONESIA

724449111005000 Jalan Raya 

Kemang Sari No 

18 RT.002 

RW.011

- - 100 PL.02.01.15

B.04.24.554 

/ 01/04/2024

PL.02.01.15B.

04.24.555 / 

01/04/2024

00069A 26/04/2024 16.900.000 2,41271E+14 30/04/2024 14.996.847 16.900.000 - -

18 Sound System Sound System 1 UNIT e-purcashing 53 10.450.000 10.450.000 14/05/2024 PL.02.01.15B.05

.24.411

14/05/2024 10.450.000 13 PT. SETIAP 

USAHA SUKSES

944282771029000 Jalan Alaydrus 

No 35 RT 002 

RW 002 Jakarta 

Pusat

- - 100 PL.02.01.15

B.05.24.833 

/ 27/05/2024

PL.02.01.15B.

05.24.834 / 

27/05/2024

00094A 30/05/2024 10.450.000 2,41271E+14 03/06/2024 9.273.198 10.450.000 - -

19 Printer Printer 7 UNIT e-purcashing 53 25.270.000 25.270.000 14/05/2024 PL.02.01.15B.05

.24.412 / 

14/05/2024

14/05/2024 25.270.000 30 PT. AGHNIA 

PUTRI UTAMA

606319853425000 JALAN DADAHA 

RT 4 RW 1, 

NAGARAWANGI, 

CIHIDEUNG

- - 100 PL.02.01.15

B.06.24.972 

/ 13/06/2024

PL.02.01.15B.

06.24.973 / 

13/06/2024

00111A 24/06/2024 25.270.000 2,41271E+14 26/06/2024 21.883.182 25.270.000 - -

20 Scanner Scanner 5 UNIT e-purcashing 53 37.825.000 37.825.000 14/05/2024 PL.02.01.15B.05

.24.413

14/05/2024 37.825.000 30 PT. AGHNIA 

PUTRI UTAMA

606319853425000 JALAN DADAHA 

RT 4 RW 1, 

NAGARAWANGI, 

CIHIDEUNG

- - 100 PL.02.01.15

B.06.24.937 

/ 07/06/2024

PL.02.01.15B.

06.24.938 / 

07/06/2024

00110A 24/06/2024 37.825.000 2,41271E+14 26/06/2024 33.176.280 37.825.000 - -

21 Hardisk Ekxternal Hardisk 

Ekxternal

2 UNIT e-purcashing 53 2.108.000 2.108.000 14/06/2024 PL.02.01.15B.06

.24.517

14/06/2024 2.108.000 11 PT. ANEKA 

ANUGRAH 

NUSANTARA

33122961009000 Jln. Raya 

Hankam/JORR 

No.42 RT.003 

RW.002 Kel.

 Ceger Kec. 

Cipayung

- - 100 PL.02.01.15

B.06.24.101

5 / 

21/06/2024

PL.02.01.15B.

06.24.1016 / 

21/06/2024

00112A 24/06/2024 2.108.000 2,41271E+14 26/06/2024 1.881.874 2.108.000 - -

22 Partisi 

Laboratorium

Partisi 

Laboratorium

1 PKT Penunjukan 

langsung

53 117.800.000 117.800.000 05/06/2024 PL.02.02.15B.06

.24.481

05/06/2024 117.800.000 30 CV ANUGRAH 

PANCA HIKAMI

924796519401000 Link. 

Penancangan 

Baru, RT.005 

RW.009, Cipocok 

Jaya

- - 100 PL.02.02.15

B.06.24.102

3 / 

24/06/2024

PL.02.02.15B.

06.24.1024 / 

24/06/2024

00118A 26/06/2024 117.800.000 2,41271E+14 28/06/2024 104.003.605 117.800.000 - -

23 PC PC 7 UNIT e-purcashing 53 97.300.000 97.300.000 14/05/2024 PL.02.01.15B.05

.24.414

14/05/2024 97.300.000 45 PT.BHINNEKA 

MENTARIDIMEN

SI

16089419027000 JL.GUNUNG 

SAHARI RAYA 

73C/5-6 

GUNUNG 

SAHARI

 SELATAN

- - 100 PL.02.01.15

B.06.24.970 

/ 13/06/2024

PL.02.01.15B.

06.24.971 / 

13/06/2024

00119A 26/06/2024 97.300.000 2,41271E+14 28/06/2024 86.342.793 97.300.000 - -

24 AC AC 4 UNIT e-purcashing 53 41.300.000 41.300.000 12/06/2024 PL.02.01.15B.06

.24.502

12/06/2024 41.300.000 16 PT. TRIMEDIA 

SOLUSI 

INFORMATIKA

954848230416000 RUKAN CROWN 

GREEN LAKE 

CITY BLOK B 

NO. 20

- - 100 PL.02.01.15

B.06.24.102

6 / 

25/06/2024

PL.02.01.15B.

06.24.1027 / 

25/06/2024

00117A 26/06/2024 41.300.000 2,41271E+14 28/06/2024 36.649.099 41.300.000 - -

25 Pengadaan Test 

Kit

Pengadaan 

Test Kit

3 PKT e-purcashing 52 20.940.705 20.940.705 13/06/2024 PL.02.01.15B.06

.24.512

13/06/2024 20.940.705 12 PT. CAHAYA 

PRIMA LESTARI

24654618432000 Jl. Pangandaran 

Raya No. 51 

Sepanjang Raya, 

Rawa

 Lumbu, Bekasi

- - 100 PL.02.01.15

B.06.24.988 

/ 19/06/2024

PL.02.01.15B.

06.24.989 / 

19/06/2024

00131A 04/07/2024 20.940.705 2,41271E+14 08/07/2024 18.582.518 20.940.705 - -

26 Pengadaan 

Media Edukasi

Pengadaan 

Media Edukasi

3 PKT Pengadaan 

Langsung

52 15.000.000 15.000.000 29/06/2024 PNG/bdg-Er/221 29/06/2024 15.000.000 - CV. ERRIES 

PRINTING

318078565422000 Jl. Pagarsih Gg. 

Siti Mariah 

No.443/86 

Rt.008/Rw.001

- - 100 - - 00138A 16/07/2024 15.000.000 2,41271E+14 18/07/2024 13.310.811 15.000.000 - -

27 Laptop Laptop 5 UNIT e-purcashing 53 63.000.000 63.000.000 14/06/2024 PL.02.01.15B.06

.24.523

14/06/2024 63.000.000 47 PT.BHINNEKA 

MENTARIDIMEN

SI

16089419027000 JL.GUNUNG 

SAHARI RAYA 

73C/5-6 

GUNUNG 

SAHARI

 SELATAN

- - 100 PL.02.01.15

B.07.24.115

0 / 

15/07/2024

PL.02.01.15B.

07.24.1151 / 

15/07/2024

00142A 22/07/2024 63.000.000 2,41271E+14 24/07/2024 55.905.406 63.000.000 - -

28 Tablet Tablet 1 UNIT e-purcashing 53 20.297.000 20.297.000 14/06/2024 PL.02.01.15B.06

.24.518

14/06/2024 20.297.000 45 PT.BHINNEKA 

MENTARIDIMEN

SI

16089419027000 JL.GUNUNG 

SAHARI RAYA 

73C/5-6 

GUNUNG 

SAHARI

 SELATAN

- - 100 PL.02.01.15

B.07.24.115

3 / 

15/07/2024

PL.02.01.15B.

07.24.1154 / 

15/07/2024

00143A 24/07/2024 20.297.000 2,41271E+14 25/07/2024 18.011.302 20.297.000 - -

29 Laptop Laptop 5 UNIT e-purcashing 53 48.000.000 48.000.000 12/07/2024 PL.02.01.15B.07

.24.615

12/07/2024 48.000.000 41 PT. SETIAP 

USAHA SUKSES

944282771029000 Jalan Alaydrus 

No 35 RT 002 

RW 002 Jakarta 

Pusat

- - 100 PL.02.01.15

B.08.24.132

9 / 

14/08/2024

PL.02.01.15B.

08.24.1330 / 

14/08/2024

00174A 27/08/2024 48.000.000 2,41271E+14 29/08/2024 42.594.596 48.000.000 - -

30 Meja dan kursi Meja dan kursi 24 UNIT e-purcashing 53 56.400.000 56.400.000 15/02/2024 PL.02.01.15B1.0

2.24.175

15/02/2024 56.400.000 30 PT Megah 

Berkah Pratama

913293502034000 Taman Pale 

Lestari, Blok K 

No 82 

Cengkareng 

Jakarta

- - 100 PL.02.01.15

B.02.24.367 

/ 28/02/2024

PL.02.01.15B.

02.24.381 / 

29/02/2024

00029A 08/03/2024 56.400.000 - - 50.048.649 56.400.000 - -
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31 Pengadaan Test 

Kit

Pengadaan 

Test Kit

1 PKT e-purcashing 52 54.852.870 54.852.870 27/05/2024 PL.02.01.15B.05

.24.446

27/05/2024 54.852.870 - PT. CAHAYA 

PRIMA LESTARI

24654618432000 Jl. Pangandaran 

Raya No. 51 

Sepanjang Raya, 

Rawa

 Lumbu, Bekasi

- - 100 PL.02.01.15

B.05.24.855 

/ 29/05/2024

PL.02.01.15B.

05.24.854 / 

29/05/2024

00106A 07/06/2024 54.852.870 2,41271E+14 11/06/2024 48.675.745 54.852.870 - -

32 Pengadaan Alat 

Laboratorium

Pengadaan 

Alat 

Laboratorium

3 UNIT e-purcashing 53 380.358.000 380.358.000 14/06/2024 PL.02.01.15B.06

.24.515

14/06/2024 380.358.000 - PT. 

GAIASCIENCE 

INDONESIA

29832839043000 Kirana Boutique 

Office Jl. Kirana 

Avenue II 

Blok.D3 No.3

 Kelapa Gading

- - 100 L.02.01.15B

.07.24.1225 

/ 29/07/2024

L.02.01.15B.0

7.24.1225 / 

29/07/2024

00149A 30/07/2024 380.358.000 2,41271E+14 01/08/2024 337.524.892 380.358.000 - -

33 Test Kit Test Kit 1 PKT e-purcashing 52 6.980.000 6.980.000 29/07/2024 PL.02.01.15B.07

.24.663

29/07/2024 6.980.000 - PT. 

THERMALINDO 

SARANA 

LABORATORIA

18258160039000 JL. DAAN 

MOGOT II NO. 

100J DURI KEPA

- - 100 PL.02.01.15

B.07.24.123

6 / 30 Juli 

2024

PL.02.01.15B.

07.24.1237 / 

30 Juli 2024

00154A 05/08/2024 6.980.000 2,41271E+14 07/08/2024 6.193.963 6.980.000 - -

34 Pengadaan Alat 

Laboratorium

Mikropipet 1 UNIT e-purcashing 53 15.518.000 15.518.000 06/08/2024 PL.02.01.15B.08

.24.689

06/08/2024 15.518.000 - CV. YAKIN 

MAKMUR

749589792039000 KOMPLEK 

RUKAN 

KEDOYA ELOK 

PLAZA BLOK DA

 05

- - 100 PL.02.01.15

B.08.24.132

6 / 

12/08/2024

PL.02.01.15B.

08.24.1325 / 

12/08/2024

00168A 14/08/2024 15.518.000 2,41271E+14 16/08/2024 13.772.507 15.518.000 - -

35 Pengadaan Alat 

Laboratorium

Pengadaan 

auto 

desiccator, 

autoclave, 

loop sterilizer, 

stomacher, 

dehumidifier, 

magnetic 

stirrer, dan 

colony counter

11 UNIT e-purcashing 53 552.633.000 552.633.000 25/06/2024 PL.02.01.15B.06

.24.546

25/06/2024 552.633.000 - PT. 

GAIASCIENCE 

INDONESIA

29832839043000 Kirana Boutique 

Office Jl. Kirana 

Avenue II 

Blok.D3 No.3

 Kelapa Gading

- - 100 PL.02.01.15

B.08.24.134

0 / 

15/082024

PL.02.01.15B.

08.24.1340 / 

15/082024

00171A 23/08/2024 552.633.000 2,41271E+14 26/08/2024 490.399.556 552.633.000 - -

36 Pengadaan Alat 

Laboratorium

Pengadaan 

lemari 

pendingin dan 

freezer

6 UNIT e-purcashing 53 55.850.000 55.850.000 21/08/2024 PL.02.01.15B.08

.24.734

21/08/2024 55.850.000 - CV. MUDA 

KARYA BERLIAN

998555571429000 Cluster Permata 

Sindanglaya 

Kav.E RT.004 

RW

- - 100 PL.02.01.15

B.08.24.138

4 / 

22/08/2024

PL.02.01.15B.

08.24.1383 / 

22/08/2024

00177A 28/08/2024 55.850.000 2,41271E+14 30/08/2024 49.560.585 55.850.000 - -

37 Pengadaan Alat 

Laboratorium

Pengadaan 

Timbangan 

Analitik, 

Timbangan 

Top Loading, 

dan pH Meter

4 UNIT e-purcashing 53 170.808.000 170.808.000 03/07/2024 PL.02.01.15B.07

.24.578

03/07/2024 170.808.000 - PT. ALMEGA 

SEJAHTERA

16121121046000 Jl. Danau Sunter 

Utara Blok G.7/III 

No. 25 Sunter 

Agung

- - 100 PL.02.01.15

B.08.24.138

1 / 

22/08/2024

PL.02.01.15B.

08.24.1380 / 

22/08/2024

00178A 28/08/2024 170.808.000 2,41271E+14 30/08/2024 151.572.865 170.808.000 - -

38 Belanja modal 

peralatan dan 

mesin

Pengadaan 

Emergency 

Shower dan 

Kursi 

Laboratorium

15 UNIT e-purcashing 53 68.100.000 68.100.000 07/08/2024 PL.02.01.15B.08

.24.695

07/08/2024 68.100.000 - PT. ROBUST 

MULTILAB 

SOLUSINDO

210888046013000 Jl. Bintaro 

Permai Raya 

No.03, Bintaro 

Pesanggrahan

 Jaksel 12330

- - 100 PL.02.01.15

B.08.24.143

3 / 

28/08/2024

PL.02.01.15B.

08.24.1432 / 

28/08/2024

00179A 29/08/2024 68.100.000 2,41271E+14 02/09/2024 60.431.081 68.100.000 - -

39 Pengadaan Alat 

Laboratorium

Water 

Purification 

System

1 UNIT e-purcashing 53 227.170.000 227.170.000 25/06/2024 PL.02.01.15B.06

.24.547

25/06/2024 227.170.000 - PT. 

GAIASCIENCE 

INDONESIA

29832839043000 Kirana Boutique 

Office Jl. Kirana 

Avenue II 

Blok.D3 No.3

 Kelapa Gading

- - 100 PL.02.01.15

B.09.24.152

4 / 

06/09/2024

PL.02.01.15B.

09.24.1523 / 

06/09/2024

00191A 12/09/2024 227.170.000 2,41271E+14 17/09/2024 201.587.793 227.170.000 - -

40 Pengadaan Alat 

Laboratorium

Vortex Mixer, 

Waterbath, 

Pipette 

Controller, 

Oven, dan 

Inkubator

11 UNIT e-purcashing 53 405.088.000 405.088.000 03/07/2024 PL.02.01.15B.07

.24.579

03/07/2024 405.088.000 - PT. ITS 

SCIENCE 

INDONESIA

29833035043000 Jl.Boulevard 

Artha 

Gading,Sentra 

Bisnis Artha 

Gading

 Blok A-6-A No.3-

5

- - 100 PL.02.01.15

B.09.24.159

7 / 

25/09/2024

PL.02.01.15B.

09.24.1596 / 

25/09/2024

00202A 26/09/2024 405.088.000 2,41271E+14 30/09/2024 359.469.982 405.088.000 - -

41 Pengadaan Alat 

Laboratorium

UV Cabinet 

dan Set 

Mikropipet

2 UNIT e-purcashing 53 78.063.480 78.063.480 23/07/2024 PL.02.01.15B.07

.24.641

23/07/2024 78.063.480 - PT. ABADINUSA 

USAHASEMEST

A

15542038073000 l.Raden Saleh 

No.45 Cikini

- - 100 PL.02.01.15

B.09.24.161

7 / 

27/09/2024

PL.02.01.15B.

09.24.1616 / 

27/09/2024

00217A 07/10/2024 78.063.480 2,41271E+14 09/10/2024 69.272.547 78.063.480 - -

42 pengadaan 

reagen dan 

media

pengadaan 

reagen dan 

media

1 PKT e-purcashing 52 31.931.592 31.931.592 26/09/2024 PL.02.01.15B.09

.24.856

26/09/2024 31.931.592 - PT. NEW 

PRAKTIKA 

ALKESINDO

752559021606000 Jl. Ngagel Jaya 

Utara IV/19, 

Pucang Sewu

- - 100 PL.02.01.15B

.10.24.1660 / 

02/10/2024

PL.02.01.15B.10

.24.1659 / 

02/10/2024

00216A 07/10/2024 31.931.592 2,41271E+14 09/10/2024 28.335.692 31.931.592 - -
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43 Pengadaan 

Reagen Non 

Konsolidasi

Pengadaan 

Reagen Non 

Konsolidasi

1 PKT e-purcashing 52 15.180.638 15.180.638 26/09/2024 PL.02.01.15B.09

.24.855

26/09/2024 15.180.638 - PT. SMART LAB 

INDONESIA

311941991411000 Taman Tekno 

BSD Sektor XI 

Blok M No.36 

SetuTanggerang

- - 100 PL.02.01.15

B.10.24.172

6 / 

10/10/2024

PL.02.01.15B.

10.24.1725 / 

10/10/2024

00222A 21/10/2024 15.180.638 2,41271E+14 23/10/2024 13.471.106 15.180.638 - -

44 Pengadaan 

Reagen 

Konsolidasi

Pengadaan 

Reagen 

Konsolidasi

1 PKT e-purcashing 52 2.486.400 2.486.400 26/09/2024 PL.02.01.15B.09

.24.854

26/09/2024 2.486.400 - PT. SMART LAB 

INDONESIA

311941991411000 Taman Tekno 

BSD Sektor XI 

Blok M No.36 

SetuTanggerang

- - 100 PL.02.01.15B

.10.24.1719 / 

09/10/2024

PL.02.01.15B.10

.24.1718 / 

09/10/2024

00221A 21/10/2024 2.486.400 2,41271E+14 23/10/2024 2.206.400 2.486.400 - -

45 Alat Gelas 

(Chamber KLT)

Alat Gelas 

(Chamber 

KLT)

1 PKT e-purcashing 52 31.685.000 31.685.000 18/09/2024 PL.02.01.15B.09

.24.831

18/09/2024 31.685.000 - PT. ABADINUSA 

USAHASEMEST

A

15542038073000 Jl.Raden Saleh 

No.45 Cikini

- - 100 PL.02.01.15

B.10.24.175

1 / 

16/10/2024

PL.02.01.15B.

10.24.1750 / 

16/10/2024

00225A 25/10/2024 31.685.000 2,41271E+14 29/10/2024 28.116.869 31.685.000 - -

46 Alat Gelas Alat Gelas 1 PKT e-purcashing 52 30.329.870 30.329.870 24/09/2024 PL.02.01.15B.09

.24.843

24/09/2024 30.329.870 - CV. RAJAWALI 769164526609000 Jl. Ngagel Mulyo 

VIII/15 RT. 007 

RW.004 

Wonokromo,Nga

gelrejo

- - 100 PL.02.01.15

B.10.24.176

1 / 

17/10/2024

PL.02.01.15B.

10.24.1760 / 

17/10/2024

00226A 25/10/2024 30.329.870 2,41271E+14 29/10/2024 26.914.346 30.329.870 - -

47 Alat Gelas Alat Gelas 1 PKT e-purcashing 52 88.116.100 88.116.100 18/09/2024 PL.02.01.15B.09

.24.832

18/09/2024 88.116.100 - PT TRIANDAR 

JASTEKTAMA

21274683027000 Ruko Mega 

Grosir CempK 

Mas Blok E1 

No.15Jl.Letjend.

Suprapto 

Cempaka

- - 100 PL.02.01.15

B.10.24.176

7 / 

18/10/2024

PL.02.01.15B.

10.24.1766 / 

18/10/2024

00227A 29/10/2024 88.116.100 2,41271E+14 30/10/2024 78.193.116 88.116.100 - -

48 pengadaan test 

kit

pengadaan 

test kit

1 PKT e-purcashing 52 7.967.025 7.967.025 16/10/2024 PL.02.01.15B.10

.24.927

16/10/2024 7.967.025 - PT. CAHAYA 

PRIMA LESTARI

24654618432000 Jl. Pangandaran 

Raya No. 51 

Sepanjang Raya, 

RawaLumbu, 

Bekasi

- - 100 PL.02.01.15

B.10.24.177

4 / 

21/20/2024

PL.02.01.15B.

10.24.1775 / 

21/20/2024

00232A 01/11/2024 7.967.025 2,41271E+14 05/11/2024 7.069.838 7.967.025 - -

49 Belanja modal 

peralatan dan 

mesin

Thermocouple 2 UNIT e-purcashing 53 13.050.000 13.050.000 10/10/2024 PL.02.01.15B.10

.24.905

10/10/2024 13.050.000 - PT. ANDHIKA 

KARYA UTAMA 

MANDIRI

17845793429000 Jl. Rumah Sakit 

Ruko Anggrek 

Residence No. A-

B6Bandung

- - 100 PL.02.01.15

B.11.24.184

9/ 

01/11/2024

PL.02.01.15B.

11.24.1848/ 

01/11/2024

00241A 08/11/2024 13.050.000 2,41271E+14 12/11/2024 11.586.036 13.050.000 - -

50 Pengadaan Alat 

Laboratorium

Pengadaan 

Anak Timbang

1 UNIT e-purcashing 53 4.883.000 4.883.000 16/10/2024 PL.02.01.15B.10

.24.928

16/10/2024 4.883.000 - PT. ALMEGA 

SEJAHTERA

16121121046000 Jl. Danau Sunter 

Utara Blok G.7/III 

No. 25 Sunter 

Agung

- - 100 PL.02.01.15

B.11.24.189

2 / 

06/11/2024

PL.02.01.15B.

11.24.1891 / 

06/11/2024

00245A 14/11/2024 4.883.000 2,41271E+14 18/11/2024 4.333.113 4.883.000 - -

51 Perlengkapan 

Penunjang 

Laboratorium dan 

K3

Perlengkapan 

Penunjang 

Laboratorium 

dan K3

1 PKT e-purcashing 52 7.257.000 7.257.000 08/11/2024 PL.02.01.15B.11

.24.1000

08/11/2024 7.257.000 - PT TRIANDAR 

JASTEKTAMA

21274683027000 Ruko Mega 

Grosir CempK 

Mas Blok E1 

No.15Jl.Letjend.

Suprapto 

Cempaka

- - 100 PL.02.01.15

B.11.24.194

0 / 

18/11/2024

PL.02.01.15B.

11.24.1939 / 

18/11/2024

00246A 21/11/2024 7.257.000 2,41271E+14 25/11/2024 6.439.770 7.257.000 - -

52 Pengadaan Alat 

Laboratorium

Inkubator 

ICP110

1 PKT e-purcashing 53 140.000.000 140.000.000 22/08/2024 PL.02.01.15B.08

.24.740

22/08/2024 140.000.000 - PT. ITS 

SCIENCE 

INDONESIA

29833035043000 Jl.Boulevard 

Artha 

Gading,Sentra 

Bisnis Artha 

GadingBlok A-6-

A No.3-5

- - 100 PL.02.01.15

B.11.24.193

7 / 

18/11/2024

PL.02.01.15B.

11.24.1936 / 

18/11/2024

00247A 21/11/2024 140.000.000 2,41271E+14 25/11/2024 124.234.266 140.000.000 - -

53 Belanja modal 

peralatan dan 

mesin

Thermohygro

meter

2 UNIT e-purcashing 53 63.214.000 63.214.000 31/10/2024 PL.02.01.15B.10

.24.974

31/10/2024 63.214.000 - PT DELTA 

PRIMALAB 

SAINTIFIK

853898237411000 Perum puri 

serpong 2 cluster 

crysant Blok H-8 

setutangerang 

selatan

- - 100 PL.02.01.15

B.11.24.201

5 / 

26/11/2024

PL.02.01.15B.

11.24.2014 / 

26/11/2024

00257A 03/12/2024 63.214.000 2,41271E+14 05/12/2024 56.095.307 63.214.000 - -

54 Pengadaan Alat 

Laboratorium

Pengadaan 

Inkubator 

Portable, 

Waterbath, 

dan Vacuum 

Filtration with 

Vacuum Pump

1 PKT e-purcashing 53 48.000.000 48.000.000 20/11/2024 PL.02.01.15B.11

.24.1015

20/11/2024 48.000.000 - PT. RAFERI 

SAINTIFIK 

INDONESIA

615082765451000 Office 99, 

Gedung 

Educenter Lantai 

2A Unit 24062

- - 100 PL.02.01.15

B.09.24.159

7 / 

25/09/2024

PL.02.01.15B.

09.24.1596 / 

25/09/2024

00259A 03/12/2024 48.000.000 2,41271E+14 05/12/2024 42.594.596 48.000.000 - -

55 Pengadaan Alat 

Laboratorium

Pengadaan 

Lampu UV

1 PKT e-purcashing 53 1.625.484 1.625.484 25/11/2024 PL.02.01.15B.11

.24.1061

25/11/2024 1.625.484 - PT. NEW 

PRAKTIKA 

ALKESINDO

752559021606000 Jl. Ngagel Jaya 

Utara IV/19, 

Pucang Sewu

- - 100 PL.02.01.15

B.11.24.203

6 / 

28/11/2024

PL.02.01.15B.

11.24.2035 / 

28/11/2024

00260A 03/12/2024 1.625.484 2,41271E+14 05/12/2024 1.625.484 1.625.484 - -

56 Pengadaan Alat 

Laboratorium

Pengadaan 

Vortex Mixer

1 PKT e-purcashing 53 8.800.000 8.800.000 03/12/2024 PL.02.01.15B.12

.24.1079

03/12/2024 8.800.000 - PT. HARTECH 

INDONESIA

13105168061000 Jl. Pancoran 

Timur No.1A RT. 

008/002 

Pancoran,Jakart

a Selatan

- - 100 PL.02.01.15

B.12.24.209

1 / 

06/12/2024

PL.02.01.15B.

12.24.2090 / 

06/12/2024

00271A 10/12/2024 8.800.000 2,41271E+14 12/12/2024 7.809.009 8.800.000 - -

57 Belanja modal 

peralatan dan 

mesin

Pengadaan 

Lemari Sampel 

dan Lemari 

Jas 

Laboratorium

1 PKT e-purcashing 53 15.298.000 15.298.000 05/12/2024 PL.02.01.15B.12

.24.1090

05/12/2024 15.298.000 - CV. WIJAYA 

PERSADA

858535966446000 Dusun Tonjong, 

Hariang, 

Buahdua

- - 100 PL.02.01.15

B.12.24.209

9 / 

09/12/2024

PL.02.01.15B.

12.24.2098 / 

09/12/2024

00273A 12/12/2024 15.298.000 2,41271E+14 16/12/2024 13.575.252 15.298.000 - -

58 Belanja modal 

peralatan dan 

mesin

Pengadaan 

Blender Obat, 

TC Color File, 

dan Rak 

Mikropipet

1 PKT e-purcashing 53 7.350.000 7.350.000 25/11/2024 PL.02.01.15B.11

.24.1060

25/11/2024 7.350.000 - PT TRIANDAR 

JASTEKTAMA

21274683027000 Ruko Mega 

Grosir CempK 

Mas Blok E1 

No.15Jl.Letjend.

Suprapto 

Cempaka P

- - 100 PL.02.01.15

B.12.24.207

7 / 

04/12/2024

PL.02.01.15B.

12.24.2076 / 

04/12/2024

00270A 13/12/2024 7.350.000 2,41271E+14 17/12/2024 6.522.297 7.350.000 - -

59 Belanja modal 

peralatan dan 

mesin

UPS 1 PKT e-purcashing 53 58.000.000 58.000.000 06/12/2024 PL.02.01.15B.12

.24.1089

06/12/2024 58.000.000 - CV. MEGA 

TEKNIK

837438886531000 JL. URIP 

SUMOHARJO 

NO.66, 

DESA/KELURAH

ANPURWOREJ

O

- - 100 PL.02.01.15

B.12.24.210

6 / 

10/12/2024

PL.02.01.15B.

12.24.2105 / 

10/12/2024

00274A 13/12/2024 58.000.000 2,41271E+14 17/12/2024 51.468.468 58.000.000 - -
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Tabel 35 Laporan Realisasi Anggaran 

UPT BPOM Balai POM di Tangerang 

Tahun 2024 

 

Tabel 36 Laporan Penerimaan PNBP 

UPT BPOM Balai POM di Tangerang 

Tahun 2024 

PAGU REALISASI PAGU REALISASI PAGU REALISASI PAGU REALISASI

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10

1 Rupiah Murni (RM) 3.524.080.000 3.508.375.836 4.054.824.000 3.851.769.294 3.358.831.000 3.357.148.723 10.937.735.000 10.717.293.853

2 PNP - - - - - - - -

TOTAL 3.524.080.000 3.508.375.836 4.054.824.000 3.851.769.294 3.358.831.000 3.357.148.723 10.937.735.000 10.717.293.853

TOTAL
NO SUMBER ANGGARAN

BELANJA PEGAWAI (RP) BELANJA BARANG (RP) BELANJA MODAL (RP)

No. UPT Target Penerimaan PNBP
Realisasi Penerimaan 

PNBP
Persentase

1 2 3 4 5=4/3 x 100%

1 Balai POM di Tangerang - - -

TOTAL - - -
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Tabel 37 Data Hasil Penilaian Terkait Fungsi Dukungan Manajemen 

UPT BPOM Balai POM di  Tangerang 

Tahun 2024 

 

 

Tabel 38 Data Produk Obat dan Makanan Beredar 

UPT BPOM (Balai POM di Tangerang) 

Tahun 2024 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

No. Penilaian Target Realisasi Persentase

1 2 3 4 5=4/3 x 100%

1
Nilai Hasil Evaluasi 

Pelaksanaan Pembangunan ZI
75.000 74.270 99.027

2 Nilai Hasil Evaluasi SAKIP 79.030 75.340 95.331

3 Nilai Pengelolaan Kearsipan 79.610 84.160 105.715

4 Nilai Kualitas Pengelolaan 75.940 95.000 125.099

5 Nilai Pengelolaan Barang Milik 93.000 93.040 100.043

6 Indeks Profesionalitas ASN 88.530 85.710 96.815

No. Provinsi Komoditi

Jumlah Produk Terdaftar 

Beredar 

(Berdasarkan NIE)

1 2 3 4

1 Banten Obat 3,373

Obat Tradsional 868

Obat Kuasi 159

Suplemen Kesehatan 650

Kosmetik 4,662

Pangan 5,038



  

 

 

 

 


